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ABSTRAK

UMI SEKARWATI (181211005). Analisis Wacana Kritis Theo Van Leeuwen
Terhadap Pemberitaan Penyelewengan Dana Aksi Cepat Tanggap di Media
Online Tempo.co Terbitan Juli-Agustus 2022. Skripsi, Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah,
Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta. 2022.

Ada banyak cara bagaimana media mengemas berita sedemikian rupa dari
berita kasus penyelewengan dana terutama dalam lembaga penghimpun dana umat,
sehingga tampak ‘baik’ di hadapan khalayak. Aksi Cepat Tanggap menjadi salah
satu lembaga penghimpun dana umat yang menuai pro dan kontra di masyarakat.
Pasalnya Aksi Cepat Tanggap terjerat kasus penyelewengan dana sejak terbitnya
Majalah Tempo edisi 2 Juli 2022. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan wacana kritis Theo Van Leeuwen terhadap pemberitaan
penyelewengan dana Aksi Cepat Tanggap di media online Tempo.co terbitan Juli-
Agustus 2022.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data studi kepustakaan dan studi dokumen. Dalam penelitian ini
sendiri, peneliti memakai cara pandang paradigma kritis dengan metode analisis
wacana kritis Theo Van Leeuwen yakni dengan cara inklusi (walaupun
menghadirkan aktor, akan tetapi media telah mengemasnya sedemikian rupa) dan
eksklusi (pengeluaran aktor).

Hasil penelitian ini menemukan bahwa isi teks berita kasus penyelewengan
dana Aksi Cepat Tanggap lebih mengeksklusi Ahyudin dan para petinggi lainnya
yang terlibat dalam kasus. Strategi inklusi merupakan strategi yang sering terjadi
dalam pemberitaan ini, dan pihak tujuan penyaluran dana donasi yang menjadi
elemen yang paling sering dihadirkan, akan tetapi informasi yang ada telah dibuat
sedemikian rupa sehingga mengakibatkan wacana yang positif maupun negatif.
Selanjutnya, Ahyudin dan petinggi lainnya dimarginalkan dalam posisinya yang
tersandung masalah kasus penyelewengan dana, serta diwacanakan sebagai tindak
pidana korupsi. Di sini Ahyudin dilindungi dengan diwacanakan posisinya yang
masih kuat di Aksi Cepat Tanggap. Dalam setiap pemberitaan yang ada, strategi
eksklusi tidak terlalu sering digunakan meskipun dalam beberapa berita terdapat
pengeksklusian Ahyudin dan petinggi ACT lainnya. Pemberitaan pada Tempo.co
juga sering melakukan strategi inklusi di mana masyarakat juga ditampilkan secara
abstrak sehingga terdapat informasi yang tidak jelas secara keseluruhan yang
berkaitan dengan aktor sosial tersebut. Dalam setiap pemberitaan selalu ada proses
inklusi.

Kata Kunci: Aksi Cepat Tanggap, Tempo.co, Theo Van Leeuwen

vii



ABSTRACT

UMI SEKARWATI (181211005). Critical Discourse Analysis of Theo Van
Leeuwen on the News of Misappropriation of Aksi Cepat Tanggap Funds in
Online Media Tempo.co July-August 2022 Issue. Thesis, Islamic
Communication and Broadcasting Study Program, Faculty of Ushuluddin and
Dakwah, UIN Raden Mas Said Surakarta. 2022.

There are many ways how the media packaged the news in such a way that
the news of cases of misappropriation of funds, especially in institutions that collect
public funds, appear 'good' to the audience. Aksi Cepat Tanggap is one of the
fundraising organizations that has drawn pros and cons in the community. This is
because Aksi Cepat Tanggap has been caught in a case of misappropriation of
funds since the July 2, 2022 edition of Tempo Magazine. In general, this study aims
to describe Theo Van Leeuwen's critical discourse on the news of Aksi Cepat
Tanggap's fund misappropriation in the July-August 2022 issue of Tempo.co online
media.

This research uses a descriptive qualitative approach, with data collection
techniques of literature study and document study. In this study itself, researchers
used a critical paradigm perspective with Theo Van Leeuwen's critical discourse
analysis method, namely by means of inclusion (although presenting actors, the
media has packaged them in such a way) and exclusion (excluding actors).

The results of this study found that the content of the news text of the Aksi
Cepat Tanggap fund misappropriation case excluded Ahyudin and other officials
involved in the case. The inclusion strategy is a strategy that often occurs in this
news, and the destination of the donation is the most frequently presented element,
but the information has been made in such a way as to result in positive or negative
discourse. Furthermore, Ahyudin and other high-ranking officials are marginalized
in their position, as they are involved in a case of misappropriation of funds, and
are discussed as a criminal act of corruption. Here, Ahyudin is protected by the
discourse of his strong position in Aksi Cepat Tanggap. In every news report, the
exclusion strategy is not often used, although in some news reports there is
exclusion of Ahyudin and other ACT officials. News coverage on Tempo.co also
often uses an inclusion strategy where the community is also presented abstractly
so that there is unclear information about the social actors. In every news report,
there is always a process of inclusion.

Keywords: Aksi Cepat Tanggap, Tempo.co, Theo Van Leeuwen
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pesat teknologi komunikasi dewasa ini telah
memunculkan banyak alternatif media. Agar media dapat memenuhi
fungsinya, maka harus memiliki esensi. Hal ini dicapai melalui peran kuat
media dalam melaporkan opini publik. Pada kehidupan masyarakat media juga
berperan penting di dalamnya. Hal ini dapat terjadi karena manusia pada
dasarnya membutuhkan informasi tentang apa yang penting untuk membantu
keberlangsungan hidup. Di sisi lain, media adalah kekuatan utama dan sumber
ide dan pendapat yang mempengaruhi cara manusia berpikir dan bertindak.

Kebebasan mengutarakan pendapat dan berekspresi di media massa
adalah hak asasi manusia yang dilindungi oleh Pancasila dan UUD 1945.
Masyarakat memanfaatkan media massa sebagai sarana pemenuhan kebutuhan
untuk meningkatkan pengetahuan dan kualitas hidup. Tentu saja, untuk
mewujudkannya diperlukan kebebasan pers dan jurnalis Indonesia harus sadar
akan kepentingan nasional, tanggung jawab sosial, kemajemukan masyarakat,
dan norma yang berlaku di masyarakat (Putra, 2020).

Media massa memanfaatkan bahasa sebagai wadah untuk menyalurkan
pesan moral dari masyarakat kepada masyarakat lainnya. Pengertian dari media
massa sendiri merupakan salah satu faktor terpenting yang terus terintegrasi ke
dalam fenomena dan kenyataannya di masyarakat. Adapun informasi yang

diperoleh dari adanya berita sebuah berita merupakan hasil dari apa yang ditulis



reporter. Jadi, ketika menulis suatu berita atau informasi, reporter mempunyai
kewajiban untuk menulis berita dengan benar. Penulisan harus memungkinkan
pembaca untuk menginterpretasikan situasi yang telah muncul, sehingga
penyampaiannya harus tetap apa adanya. Berita sendiri merupakan salah satu
kemampuan wacana dalam berkomunikasi dan memiliki ciri khas yang relatif
mengisi media. Isi wacana berita menekankan fakta bahwa peristiwa itu terjadi
di masyarakat dan disajikan menurut rumusan apa, siapa, kapan, di mana, dan
bagaimana (Imron, 2022).

Di masa modern saat ini, media massa mengalami kemajuan pesat.
Berbagai variasi media massa bermunculan, di antaranya ada media cetak,
media elektronik, dan juga media online. Adapun media online sendiri menjadi
salah satu dari media massa yang berkembang pesat di era digitalisasi ini.
Media online menjadi satu-satunya institusi yang dapat dijangkau lebih banyak
orang daripada media lain dalam menyebarkan informasi dan pengetahuan
kepada publik. Di lain sisi, media online juga harus tetap menjaga kualitasnya
dalam menyalurkan informasi, begitu juga ketika mengulas berita. Terlebih
lagi ulasan tentang lembaga penghimpun dana umat seperti Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS), Lembaga Amil Zakat (LAZ), dan lain-lain (Andika,
2020).

Aksi Cepat Tanggap (ACT) menjadi salah satu lembaga penghimpun
dana yang terlibat aktif dalam sosialisasi program-program sosial dan
kemanusiaan. Berbeda dengan Baznas dan Laz yang merupakan lembaga zakat

yang disahkan oleh pemerintah, ACT sendiri merupakan organisasi sosial



berbentuk yayasan yang berdiri sejak 21 April 2005. ACT banyak terlibat
dalam kegiatan kemanusiaan, penanggulangan bencana, donasi pembangunan
masjid, pembagian kurban, dan lain-lain (Pratiwi, 2021).

Sebagai organisasi nirlaba, ACT menggalang dana dari masyarakat atau
dari lembaga/mitra/perusahaan dengan tujuan sosial. Untuk meningkatkan
kerja, Aksi Cepat Tanggap memperluas kegiatannya dimulai dengan tanggap
darurat. Kemudian, ACT memperluas kegiatannya dengan memasukkan
program pemulihan bencana, memberdayakan dan mengembangkan
masyarakat, serta mengadakan kegiatan-kegiatan sosial yang memiliki basis
spiritual seperti berkurban, menyalurkan zakat, dan melakukan wakaf. ACT
mendapat dukungan dari kalangan luas karena lembaga ini dipercaya dapat
menyalurkan donasi kemanusiaan. Selain itu, partisipasi donasi melalui
program kemitraan dan tanggung jawab sosial perusahaan, atau yang sering
disebut sebagai Corporate Social Responsibility (CSR). Partisipasi ini menjadi
bagian dari komitmen yang telah ACT terapkan terutama dalam masalah
keuangannya. Aksi Cepat Tanggap (ACT) selalu memberikan laporan kepada
para donatur dan pemangku kepentingan yang telah diaudit oleh kantor akuntan
publik atas uang yang telah dikelola (Lestari, 2019).

ACT sekarang ini telah hadir di berbagai daerah di Indonesia. Selain
itu, ACT juga telah melebarkan sayapnya ke berbagai negara di dunia seperti
di wilayah Asia Tenggara, Asia Selatan, Indocina, Timur Tengah, Eropa
Timur, dan Afrika. Secara global, ruang lingkup kerja ACT diawali dengan

partisipasi dalam segala aktivitas kemanusiaan terutama di negara-negara



tersebut. Termasuk di dalamnya ada kelaparan dan kekeringan, bencana alam,
konflik dan perang, hingga penindasan terhadap kelompok minoritas (Pratiwi,
2021).

Pemberitaan Aksi Cepat Tanggap tidak menjadi isu sebelumnya, tetapi
setelah terbitnya Majalah Tempo bertajuk 'Kantong Bocor Dana Umat' terbitan
4-10 Juli 2022 mendapat perhatian lebih dari khalayak umum. Hal ini
mengejutkan media sosial, masyarakat Indonesia bahkan dunia. ACT tidak
terlepas dari Ahyudin, pendiri dan pemimpin ACT, yang telah memimpin
lembaga selama 17 tahun. Dalam laporan utama di Majalah Tempo edisi 4-10
Juli 2022 itu menandakan pengunduran diri Ahyudin sebagai presiden ACT.
Pada akhir tahun 2021, keuangan perusahaan mulai memburuk mulai dari
pemotongan upah karyawan hingga runtuhnya banyak program. Adapun dana
rakyat yang terkumpul digunakan untuk keuntungan pribadi dan untuk
memenuhi gaya hidup pejabat yang boros (Sedayu, 2022).

Awalnya ditujukan untuk kesejahteraan rakyat, Aksi Cepat Tanggap
justru meningkatkan ketimpangan sosial. Ada kecurigaan bahwa lembaga ini
dalam mendistribusikan dana kepada mereka yang membutuhkan, hingga pada
akhirnya terjadi penggelapan dana di antara pejabat tinggi ACT. Fakta ini
semakin diperkuat sejak Majalah Tempo menerbitkan salah satu artikelnya
yang berjudul “Aksi Cepat Tanggap Cuan” di bagian laporan utama terbitan 2
Juli 2022. Dalam laporannya, Tempo menyebut Ahyudin menerima gaji
bulanan sebesar Rp 250 juta saat menjadi presiden ACT. Sedangkan gaji untuk

posisi di bawahnya seperti wakil presiden senior Rp 200 juta per bulan, wakil



presiden Rp 80 juta, dan direktur utama Rp 50 juta. Ketika Ahyudin menjadi
presiden ACT, ia menerima perlengkapan untuk tiga mobil mewah, antara lain
Alphard Toyota, Pajero Sport Mitsubishi, dan CRV Honda. Merasa
dikambinghitamkan, Ahyudin membantah semua tudingan yang ditujukan
kepadanya. Majalah Tempo juga mengungkap dugaan penggunaan dana ACT
untuk keperluan rumah tangga demi kepentingan pribadi Ahyudin. Hal tersebut
dibantah oleh Ahyudin bahwa dugaan itu belum tentu benar. Diakuinya, ada
beberapa program yang memang mandek, melainkan dibantahnya karena
penyelewengan dana (Sedayu, 2022).

Khalayak seolah terjebak dalam situasi penyalahgunaan donasi oleh
pimpinan Aksi Cepat Tanggap. Keterlibatan petinggi ACT dalam kasus
penggelapan uang berhasil menyedot perhatian publik. Berbagai pihak mulai
membahas isu tersebut seperti para aktivis dan organisasi masyarakat, dan
media massa pun turut membantu menganalisis isu tersebut sedetail mungkin.
Tempo menjadi salah satu media massa yang cukup masif dalam memberitakan
kontroversi yang ada di tubuh ACT. Media massa Tempo dikenal sebagai salah
satu media massa yang cepat menyampaikan berita nasional. Berdasarkan
sejarahnya, Tempo telah dibredel beberapa kali karena ketajamannya dalam
mengkritik pemerintah. Hal ini menjadikannya sebagai salah satu media yang
paling independen sekaligus paling dipercaya (kredibel) di Indonesia.

Tempo mendistribusikan informasi/berita secara langsung dan cepat
kepada publik. Melalui semua media informasi, Tempo mampu dijangkau oleh

khalayak luas terutama media sosial Tempo dan situs berita Tempo, yaitu



Tempo.co. Adapun Tempo.co sebagai media online telah berperan penting
dalam membantu masyarakat memahami situasi yang berubah saat ini (Burhan,
2020).

Setelah terbitnya Majalah Tempo berjudul ‘Kantong Bocor Dana
Umat’, menjadikan Tempo.co juga ikut serta dalam memberitakan Aksi Cepat
Tanggap. Bahkan dalam dua bulan sejak Juli 2022 hingga Agustus 2022, situs
berita Tempo.co memuat 82 berita tentang Aksi Cepat Tanggap. Beberapa
berita yang dimuat Tempo.co merangkum proses hingga para petinggi
dijadikan tersangka atas penyelewengan dana. Selain itu, ada beberapa berita

yang diterbitkan Tempo.co yang menarik perhatian peneliti, di antaranya.

Tabel 1.1. Daftar Berita

Tanggal
Judul Berita Waktu
Terbit
Penjelasan Eks Presiden ACT Ahyudin Usai 00:28
12 Juli 2022
Diperiksa 12 Jam soal Dana CSR Boeing wIB
Dugaan Penyalahgunaan Dana oleh ACT Naik
01:54
Penyidikan, Ahyudin: Tak Ada Komplain dari 12 Juli 2022
WIB
Boeing
Kasus ACT Naik Penyidikan, Ahyudin dan Ibnu 06:45
12 Juli 2022
Khajar Diperiksa Lagi Hari Ini WIB
Pemeriksaan Keenam, Eks Presiden ACT 06:26
16 Juli 2022
Ahyudin Dicecar soal Dana Operasional WIB




Bareskrim Kembali Periksa Ahyudin di Kasus 10:02
5 20 Juli 2022

ACT Hari Ini WIB

Diperiksa Hampir 12 Jam, Pendiri ACT Ahyudin 08:40
6 21 Juli 2022

Dicecar Soal Pembelian Aset Yayasan WIB

Jadi Tersangka, Ini Peran Ahyudin dan Ibnu 21:30
7 25 Juli 2022

Khajar dalam Penyelewengan Dana ACT WIB

Kasus ACT, Polisi Akan Periksa Ahyudin Cs 15:13
8 26 Juli 2022

Jumat Mendatang WIB

Ahyudin ACT Tersangka Penyelewengan dan

00:34
9 |Pencucian Uang, Kuasa Hukum: Ada Tempatnya | 27 Juli 2022
wiB

Kami Bersuara

Datangi Bareskrim sebagai Tersangka, Pendiri 14:20
10 29 Juli 2022

ACT Ahyudin: Kita Ikuti Proses Hukum Ini wIB

Sumber: https://www.tempo.co

Sepuluh berita di Tempo.co terkait penggelapan dana Aksi Cepat
Tanggap dimuat Tempo.co dari 4 Juli hingga 16 Agustus 2022. Sepintas, 10
berita terpilih tidak hanya berisi informasi, tetapi juga membantu membangun
pandangan kritis yang disuarakan media arus utama terhadap pemimpin Aksi
Cepat Tanggap. Terdapat 82 berita ACT di bulan Juli-Agustus 2022 di
antaranya rubrik berita metro, nasional, dunia, newsletter, otomotif, dan bisnis.

Selain teks, berita yang disajikan juga dalam bentuk video, foto, maupun grafis.


https://www.tempo.co/

Dari 82 artikel berita, peneliti memilih 10 artikel berita yang diterbitkan
Tempo.co. Dalam hal ini, dipilih berita-berita tersebut karena dianggap dapat
mewakili informasi yang dibutuhkan. Dipilih berdasarkan fokus atau tema
berita terungkapnya para petinggi ACT dalam melakukan penyelewengan
dana. Ahyudin sebagai mantan presiden ikut serta dalam penyelewengan dana
ketika memimpin Aksi Cepat Tanggap. Nama tersebut secara tersirat sebagai
tokoh utama dan tidak sedikit pula disebut dalam judul pada pemberitaan Aksi
Cepat Tanggap di media online Tempo.co terbitan bulan Juli-Agustus 2022.
Dengan demikian, 10 berita terpilih terdapat di bulan Juli 2022. Berita-berita
tersebut memenuhi unsur paradigma penting dalam penulisan isi berita.

Dalam konteks wacana yang terkandung dalam berita Aksi Cepat
Tanggap, relevan dengan operasi pada telaah wacana kritis Theo Van
Leeuwen. Dari sudut pandang ideologis, landasan Leeuwen adalah eksklusi
dan inklusi. Exclusion adalah proses keluaran yang fokus seseorang atau
kelompok yang dikesampingkan dalam suatu berita yang termuat di media
massa. Strategi yang dipakai dalam analisis wacana dapat dilakukan secara
tidak langsung dengan melakukan perubahan terhadap penangkapan situasi,
memberikan pembenaran terhadap posisi penangkapan tertentu: pasif,
nominalisasi, dan pengubahan kalimat. Sedangkan inclusion menunjukkan
individu maupun kelompok dalam sebuah teks (Sulistiani, 2018).

Penelitian terdahulu mengenai analisis wacana kritis Theo Van
Leeuwen telah banyak dilakukan, salah satunya ialah penelitian yang berjudul,

“Analisis Wacana Terhadap Teks Berita Pembubaran HT1 pada Media Online



Liputan6.com Terbitan Mei-Juli 2017 oleh (Burhan, 2017). Dilatarbelakangi
adanya pembubaran organisasi masyarakat HT| pada 8 Mei 2017 oleh Menko
Polhukam  Wiranto. Setelah pelanggaran diketahui, media sibuk
menginformasikan kasus tersebut kepada publik. Maka dari itu, ditunjukkan
dalam penelitian yaitu judul-judul yang diterbitkan oleh media online
Liputan6.com mengikuti strategi inklusi dalam menampilkan semua aktor pada
pemberitaan. Liputan6.com tampaknya berusaha untuk memproduksi berita
yang mengikuti prinsip jurnalisme pragmatis yaitu ekspresif (kebermaknaan),
prosesibilitas (pengelolaan), ekonomis dan provokatif dengan melalui pilihan
kata dan tata bahasa yang dipergunakan di dalamnya. Judul-judul tersebut
menggambarkan penerimaan dan penolakan pemerintah terhadap eksistensi
ormas HTI di Indonesia sebagai organisasi yang bertentangan dengan ideologi
nasional. Keberpihakan Liputan6.com terhadap pemerintah dapat dilihat
melalui strategi inklusi dan penempatan struktur kalimat yang diulang-ulang di
beberapa judul berita.

Model analisis wacana kritis Theo Van Leeuwen digunakan untuk
mengamati bagaimana aktor digambarkan dalam berita dan apakah sebagai
pihak dominan atau marjinal (Burhan, 2017). Peneliti tertarik dengan analisis
wacana kritis Theo Van Leeuwen tentang definisi ideologi eksklusi dan inklusi
dalam pemberitaan Aksi Cepat Tanggap di portal Tempo.co. Dengan demikian,
peneliti meneliti dengan mengambil judul, “Analisis Wacana Kritis Theo
Van Leeuwen Terhadap Pemberitaan Penyelewengan Dana Aksi Cepat

Tanggap di Media Online Tempo.co Terbitan Juli-Agustus 2022”.
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B. ldentifikasi Masalah
Pemberitaan ini diteliti dengan menggunakan analisis wacana Kritis.
Maka dari itu, melalui permasalahan yang telah dipaparkan, dapat diketahui
identifikasi dalam penelitian ini adalah di antaranya.
1. Terjadi penyelewengan dana oleh petinggi Aksi Cepat Tanggap (ACT).
2. Pemberitaan Majalah Tempo tentang berita Aksi Cepat Tanggap edisi 2 Juli
2022 menimbulkan pro dan kontra di masyarakat.
3. Pemberitaan Aksi Cepat Tanggap di media online Tempo.co terbitan Juli-
Agustus 2022 mengandung wacana tindak korupsi yang sering dijumpai di

masyarakat.

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini mempunyai batasan untuk memfokuskan hasil penelitian.
Batasan tersebut bertujuan untuk lebih fokus dan menghasilkan tujuan
penelitian yang diharapkan tanpa memperluas topik yang berbeda.
Keterbatasan masalah ini adalah penelitian ini berfokus pada liputan portal
online Aksi Cepat Tanggap terbitan Juli-Agustus 2022 dan bagaimana

Tempo.co memberitakan Aksi Cepat Tanggap.

D. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti dapat

merangkum satu rumusan masalah, sebagai berikut:
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“Bagaimana wacana kritis Theo Van Leeuwen terhadap pemberitaan
penyelewengan dana Aksi Cepat Tanggap di media online Tempo.co terbitan

Juli-Agustus 20227~

E. Tujuan Penelitian
Berawal dari permasalahan yang ada, penelitian ini mempunyai tujuan
yaitu untuk menggambarkan wacana kritis Theo Van Leeuwen terhadap
pemberitaan penyelewengan dana Aksi Cepat Tanggap di media online

Tempo.co terbitan Juli-Agustus 2022.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis
Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh akademisi untuk membuka wacana
kritis mengenai media massa dan berita.

2. Manfaat Praktis
Penelitian terhadap wacana kritis Aksi Cepat Tanggap di Tempo.co
memberikan gambaran komprehensif bagaimana media massa di Indonesia

melakukan penyampaian informasi kasus penggelapan dana.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Komunikasi Massa

Komunikasi massa merupakan usaha untuk mempelajari mengenai
media massa dan pesan yang dihasilkannya dalam upaya untuk menjangkau
dan mempengaruhi pembaca/audiens. Tidak sama dengan ilmu-ilmu
lainnya seperti ilmu sosiologi, psikologi, ilmu politik, maupun ekonomi,
lain halnya komunikasi massa dianggap sebagai bidang ilmu sosial yang
relatif baru. Komunikasi massa kini tertanam dalam bidang ilmiah (Hadi,
2020).

Hadirnya komunikasi massa berfungsi untuk memublikasikan
informasi atau berita dan memublikasikan perihal pendidikan. Hal ini dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan kebahagiaan pada diri
manusia. Namun, media massa telah banyak mengalami perubahan seiring
dengan pesatnya perkembangan teknologi komunikasi, khususnya di bidang
media penyiaran dan audio-visual.

Beberapa ahli mendefinisikan komunikasi massa yaitu sebagai
berikut: Bittner menjelaskan pada bukunya yang berjudul, Mass
Communication: An Introduction (1980), komunikasi massa didefinisikan
sebagai pesan oleh seseorang kepada sejumlah orang melalui media massa.
Defleur dan Dennis pada karyanya yang berjudul, “Understanding Mass

Communication” (1985), mengartikan komunikasi massa sebagai

12
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kemampuan  komunikator untuk memanfaatkan media dalam
mempublikasikan pesan kepada khalayak ramai dan mempengaruhi
komunitas yang lebih luas, serta kelompok orang yang beragam. Dengan
kata lain, sebagai proses berkelanjutan dalam menghasilkan suatu makna
yang mampu mempengaruhi masyarakat luas dan memiliki karakteristik
yang berbeda-beda setiap individu (Harahap, 2020).

Gebner menyatakan komunikasi massa menciptakan suatu produk
berupa pesan-pesan komunikatif. Produk ini selanjutnya disalurkan menuju
audiens. Umumnya penyaluran tersebut didasarkan pada interval waktu
tertentu seperti harian, mingguan, dua mingguan, atau bahkan bulanan.
Dalam hal ini, komunikasi massa dioperasikan oleh institusi yang
menggunakan  teknologi  untuk  menciptakan  pesan  hingga
mendistribusikannya kepada komunitas industri secara luas dan
berkelanjutan (Putra, 2020).

Dari definisi-definisi tersebut, dapat diambil kesimpulan mengenai
komunikasi massa. Jadi, komunikasi massa itu sendiri adalah proses
terjadinya komunikasi berlangsung di media yang menciptakan pesan dan
menyebarkannya kepada masyarakat luas melalui media massa. Ketika
organisasi media tersebut menyampaikan pesan yang berpengaruh dan
mencerminkan budaya yang ada di masyarakat, maka secara bersamaan
menyajikan informasi tersebut kepada khalayak luas. Hal ini menjadikan

media sebagai salah satu institusi paling kuat di masyarakat. Pada



14

komunikasi massa sendiri, media massa diciptakan hanya untuk keperluan
memilih berita dan menyebarkannya kepada publik.

Media massa membentuk realitas secara tidak langsung dari sudut
pandang sendiri (gatekeeper). Realitas ini kemudian dimaknai oleh pembuat
berita dengan pandangan masing-masing dan diinterpretasikan, serta dapat
melihat realitas dengan cara yang berbeda-beda dan tergantung konsepnya
seperti apa. Di sisi lain, berita adalah proses interaksi yang dapat
membentuk realitas-realitas secara subjektif. Dengan demikian, pesan yang
ditampilkan tidak dapat memisahkan misinterpretasi dari keberpihakan
(Rahayu, 2018).

Media massa secara umum berarti buku, surat kabar, tabloid
majalah, radio, televisi, dan juga internet. Adapun arus informasi di
dalamnya berjalan dengan cepat dan tidak dapat dibatasi oleh gelombang
informasi. Hal itu diolah menjadi pesan menarik yang dapat diakses oleh
khalayak luas tanpa menyimpang dari kaidah jurnalistik.

Denis McQuail menyatakan pendapat bahwa media massa
mempunyai karakteristik dan sifat yaitu dapat menjangkau massa secara
luas, publik mampu mengambil informasi di dalamnya, dan dapat
memberikan seseorang popularitas. Di era informasi yang semakin terbuka
ini, berbagai media massa menunjukkan kualitasnya dengan media massa
lain ketika menyampaikan informasi kepada masyarakat. Terkadang media
massa satu dengan lainnya menyampaikan informasi dengan perbedaan

sudut pandang walaupun objek pemberitaannya sama.
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Latar belakang pimpinan media massa dan bahkan pemiliknya
memiliki andil untuk memberikan pengaruh pada proses pembuatan berita
oleh media massa. Pada akhirnya, perspektif ini menjadi penentu fakta yang
disajikan di dalamnya. Untuk itu terkadang terjadinya proses menutupi atau
sengaja tidak diberitakan demi kepentingan media massa, sehingga arah
media massa dalam memberitakan berbeda-beda (Umaiyah, 2017).

Media massa mempunyai efek atau pengaruh ketika penyampaian
pesan. Pertama, efek kognitif, di mana ada orang yang sering menonton
ataupun membaca media massa, maka dapat memberikan pengetahuan,
keterampilan bahkan kepercayaan diri. Kedua, efek afektif merupakan
sesuatu ketika disebarluaskan melalui media massa, hal ini mampu
mengubah apa yang dirasakan, disukai, ataupun tidak disukai audiens.
Ketiga, efek konatif adalah efek pesan media massa yang menghasilkan pola
perilaku, aktivitas, bahkan tingkah laku dunia nyata yang mampu dilihat
(Harahap, 2020).

Selain memiliki fungsi dalam masyarakat, media massa memiliki
beberapa peran. Pertama, sebagai penghubung cerita pada suatu kejadian
maupun pengalaman yang memungkinkan untuk meningkatkan wawasan
dan memandang apa yang terjadi tanpa campur tangan orang lain. Kedua,
untuk memberikan suatu cerita pada peristiwa kepada masyarakat dan
melihat dunia yang dilihat secara nyata. Hal ini dapat memungkinkan
terjadinya suatu perbedaan informasi. Namun, ketika memberikan sudut

pandangnya dan memberikan gambaran sifatnya tidak bebas dan tidak
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sesuai dengan yang diharapkan. Ketiga, berfungsi untuk memfilter, sebagai
palang pintu (gatekeeper) atau penyeleksi yang dapat digunakan untuk
membantu memilih bagian dari pengalaman untuk mendapatkan respon
khusus. Hal tersebut dapat dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja
menghalangi pandangan dan faktor lainnya. Keempat, berfungsi untuk
petunjuk, mengarahkan, atau memahami arah, dan menjelaskan suatu
maksud agar dapat dipahami, sehingga tidak ambigu. Kelima, sebagai
wadah untuk memublikasikan informasi ataupun ide, seringkali terdapat
kemungkinan adanya umpan balik (feedback). Keenam, untuk berkontribusi
dalam menciptakan sekaligus menyebarkan suatu informasi yang tidak
tersedia untuk semua kalangan. Ketujuh, untuk menjadi pembicara maupun
pendamping yang mempunyai fakta dalam percakapan dan responnya baik,

sehingga tercipta komunikasi secara interaktif (Kunhastian, 2017).

. New Media

Menurut buku dari Roger Fidler yang berjudul ‘Mediamorphosis’,
media baru adalah modifikasi dari media lama yang melakukan perubahan
dan melakukan adaptasi melalui serangkaian proses dapat disebut
Mediamorphosis. Media baru (new media) disebut-sebut sebagai
transformasi dari media konvensional menjadi media online/daring (dalam
jaringan), sehingga memberikan kemudahan kepada khalayak dalam
menemukan dan menerima informasi dengan cepat secara real time, serta
menggantikan media konvensional dengan sifathya yang mobile.

Masyarakat mendapatkan informasi secara bebas baik waktu maupun
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tempat, secara cuma-cuma menggunakan teknologi internet (Mulyawati,
2018).

Media baru merupakan istilah yang menggambarkan kemampuan
media dengan adanya dukungan dari perangkat digital, sehingga
memudahkan para pengguna ketika mengakses konten kapan saja bahkan di
mana saja. Media ini memberi pengguna kesempatan untuk terlibat secara
aktif, interaktif, dan juga kreatif dalam melakukan umpan balik (feedback)
pesan. Kemudian, membentuk masyarakat’/komunitas “baru” melalui
konten media. Menurut Mondry dalam buku yang berjudul ‘Pemahaman
Teori dan Praktek Jurnalistik’ mengatakan bahwa media baru adalah media
berbasis internet, media online dengan kekuatan dan kemampuan berbasis
teknologi, fleksibel, interaktif, dan berfungsi secara privat maupun publik
(Sigalingging, 2016).

Media baru tidak hanya memudahkan orang untuk berhubungan dan
berkomunikasi, tetapi juga dapat digunakan untuk menyebarkan informasi
dan pengetahuan secara terus menerus tanpa harus susah payah untuk
mendapatkannya. Media baru memiliki kecepatan untuk berinteraksi karena
lebih efisien dan murah, serta mendapatkan informasi terkini dan ter-update
dengan lebih cepat. Satu-satunya titik lemah adalah pada koneksi jaringan
internet. Ketika internet lancar dan cepat, informasi dapat tersampaikan
dengan cepat ke pembaca, dan bahkan media baru memerlukan koneksi

internet di mana-mana.
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Hadirnya jaringan internet menjadi bagian dari media baru, pada
mulanya hanya dipakai untuk menggantikan media konvensional dengan
menggunakan cetak menjadi media digital. Media digital ini memudahkan
manusia ketika ingin membacanya dan dalam proses menyebarluaskan
cukup mudah. Media baru ini tidak hanya memberikan kemudahan dalam
pendistribusian, proses arsip dokumen, dan biaya operasional yang rendah.
Akan tetapi juga kemampuannya untuk menyajikan konten dalam
multimedia dan memfasilitasi terjadinya komunikasi di antara kedua belah
pihak yaitu penulis dan pembaca.

New media pertama kali muncul tahun 1980-an berdasarkan
kemajuan teknologi digital. Di sisi lain, berbagai tampilan yang muncul
seringkali mempunyai perbedaan dengan media baru. Masing-masing
media memanfaatkan kemampuan yang ada untuk menciptakan inovasi dari
masa ke masa. Perkembangan media baru berada di luar spekulasi dan di
luar kemampuan dari media lama. Media baru dalam beberapa bentuknya
dapat memungkinkan berbagai interaksi tak terbatas, bahkan menciptakan
ruang publik baru. Dari situs web hingga situs jejaring sosial seperti
Instagram, bentuk media komunikasi baru adalah bagian penting dari
kehidupan online saat ini (Mulyawati, 2018).

Dalam konteks ini, media online diunggulkan dan berperan penting
dalam kehidupan khalayak luas. Kajian ini juga menyentuh pembahasan
lembaga penggalangan dana sebagai pengguna media online, dalam

kaitannya dengan tujuan penggalangan dana untuk gerakan sosial yang
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melibatkan banyak korban bencana. Gerakan sosial tersebut merupakan aksi
nyata dan juga dilakukan melalui media baru mendapatkan simpati
masyarakat yang lebih besar dan lebih cepat dari massa (viral).

Media Online

Media online dikategorikan sebagai media tipikal. Keunikan dari
media ini terdapat pada kebutuhan jaringan teknologi informasi yang
menggunakan perangkat komputasi. Selain sebagai perpustakaan dunia
yang dapat diakses melalui www (world, wide, web), media online juga
menyediakan informasi yang lebih simpel. Sehingga, hal tersebut
memudahkan khalayak untuk mengakses dengan praktis seperti koran yang
dulunya hanya dapat diakses melalui rilisan fisik sekarang dapat dinikmati
secara online (koran elektronik), film yang dulunya hanya bisa dinikmati di
bioskop kini dapat dinikmati dengan mudah melalui gawai dan sejenisnya.
Demikian pula televisi, buku, dan lain sebagainya.

Dewasa ini, masyarakat Indonesia memilih menggunakan media
online ketimbang media yang lainnya. Media online terdapat fitur audio-
visual yang mempunyai 3 fungsi yaitu fungsi informasi, pendidikan, dan
hiburan (Romadhon, 2021).

Hemat Asep Syamsul M. Romli pada manuskripnya yang berjudul
Jurnalisme Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online. Dalam buku
tersebut dijelaskan mengenai media online yang dikhususkan pada konteks
komunikasi massa itu sendiri. Dalam komunikasi massa, media komunikasi

disebut-sebut sebagai Media. Sifatnya pun seperti propaganda dan
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periodisitas. Sedangkan media online dari segi istilah merupakan media atau
alat yang berbasis komunikasi dan multimedia.

Adanya media online telah melahirkan generasi baru dalam dunia
jurnalisme, yaitu jurnalisme online. Jurnalisme online (online journalism),
juga dikenal dengan sebutan cyber journalism, jurnalisme web, jurnalisme
internet. Jurnalisme semacam ini dikatakan sebagai perkembangan lebih
lanjut dari jurnalisme konvensional, terdiri dari jurnalisme media cetak dan
jurnalisme siaran. Media cetak diwujudkan seperti, majalah, koran, dan lain
sebagainya. Sedangkan, jurnalisme siaran (broadcast journalism) seperti
televisi dan radio (Pamuji, 2019).

Media digital atau media siber adalah nama lain dari media online.
Dari sudut pandang penelitian media dan studi tentang komunikasi massa,
teori media baru menjadikan media online sebagai subjek. Hal tersebut
berdasar pada permintaan akses ke konten (informasi) pada perangkat
digital manapun atau meminta umpan balik pengguna interaktif kapan saja,
di mana saja. Sehingga, hal ini dapat menarik partisipasi kreatif dan
pembangunan komunitas seputar konten media tersebut. Media online
dipahami sebagai penyajian media secara online di situs web. Terdapat juga
pengertian lain yang memiliki konteks pada perkembangan media. Yakni,
sebagai generasi penerus atau perkembangan atas adanya media cetak dan
media elektronik. Media online, di sisi lain, adalah hasil jurnalisme online
yang digunakan untuk melaporkan fakta yang diproduksi dan dibagikan

melalui internet (Silalahi, 2020).
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Yunus (2012) menyatakan bahwa secara teknik atau fisik media
online merupakan media atau alat yang memiliki basis telekomunikasi dan
multimedia komputer atau sejenisnya serta terhubung dalam jaringan
internet. Di dalam buku Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, dan Terapan
di Media Massa oleh Werner J. Severin dan James W. Tankard disebut-
sebut bahwa media online adalah ide media baru, akan tetapi media baru di
sini masih mengikuti media lama. Media lama digunakan sebagai tolok ukur
konten yang dapat diterapkan di media baru. Adapun kategori dari online
media meliputi portal, website, televisi online, radio online, dan email
(Mardianti, 2019).

Kemajuan teknologi siber yang melampaui ruang dan waktu menjadi
perhatian yang tidak ada hentinya. Media cyber, sekarang ini telah
berkembang menjadi media massa dan menayangkan program-program
berita, seperti: Tempo.co. Kehadiran media baru seperti sekarang ini
menawarkan kemudahan-kemudahan, seperti akses teknologi yang
memudahkan manusia. Pesatnya perkembangan, komunitas pers perlu
difasilitasi dengan adanya peningkatan pada sumber daya manusia,
sehingga menghasilkan kualitas berita yang bagus. Hadirnya media online
surat kabar adalah berita yang uptodate dan berdasarkan fakta.

Media online sekarang ini telah menjadi gaya hidup berbagai
kalangan terutama bagi kalangan remaja. Selain media online yang dapat
memberikan informasi yang konsisten, dapat dijadikan sebagai saluran

media sosial untuk mengenal semua orang di planet ini tanpa harus bertemu
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secara langsung. Bahkan, ketika mungkin terdaftar di universitas bergengsi
di beberapa negara sebagai mahasiswa atau mengambil kursus
korespondensi. Misalnya, jika universitas belum pernah mengunjungi suatu
negara (pembelajaran jarak jauh).

Di sisi lain, generasi yang lahir setelah tahun 1990 adalah generasi
digital native. Generasi ini lebih memilih media internet untuk informasi
daripada televisi, terutama radio dan surat kabar. Generasi digital native
juga diuntungkan dengan kemudahan teknologi informasi dan komunikasi
saat ini (Suryawati, 2014).

Media online menyediakan komunitas sendiri (virtual community),
realitas virtual (virtual reality), dan juga ruang sendiri (cyberspace) sebagai
pembawa informasi. Salah satu ciri peliputan berita oleh media online
adalah mudahnya memperoleh informasi dan berita terkini. Munculnya
perbaikan informasi yang dibuktikan dengan adanya kemajuan teknologi
informasi dan media baru, cepat atau lambat akan dimulai dengan
perubahan peran dan bahkan mengambil alih hampir semua kemungkinan
media konvensional. Di titik tertentu, media baru menawarkan lebih dari
yang dapat ditawarkan oleh media konvensional (Sugihartati, 2014).

Menurut Asep Syamsul M. Romli, terdapat ciri dan kelebihan dari
media online ketimbang media konvensional lainnya, antara lain.

a. Situs web-nya berkapasitas tinggi yang mampu menyimpan skrip yang
sangat panjang.

b. Memuat dan menyunting naskah yang tidak terikat waktu dan tempat.
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c. Jadwal rilis/terbit dapat dilakukan kapan saja.
d. Cepat, setelah dimuat, segera tersedia untuk umum.
e. Dapat menjangkau dunia melalui koneksi internet.
f. Aktual, berisi informasi terkini pengiriman yang mudah dan cepat.
g. Update, mengakses informasi baru dengan mudah dan cepat.
h. Interaktif, dengan fitur dua arah seperti komentar, ruang obrolan, dan
lainnya.
I. Informasi terdokumentasi disimpan dalam 'database’ (arsip) dan mudah
dicari dengan melalui 'link’, "artikel terkait', dan juga 'pencarian’.
J.  Terkoneksi ke sumber yang lain (hyperlink) terkait dengan informasi
yang disajikan (Kautsar, 2016).
Media dan Berita Dilihat dari Paradigma Kritis
Paradigma kritis memiliki persepsi khusus tentang berita, dari mana
berita tersebut berasal, dengan jalan apa berita itu diproduksi, posisi
wartawan, kompleksitas hubungan media, dan produksi berita yang
meliputi.
a. Fakta
Bagi kritikus, realitas adalah kenyataan maya yang diciptakan
melalui proses yang begitu rumit antara kekuatan sosial, politik, dan
ekonomi. Maka dari itu, tidak dapat dihadapkan dengan realitas yang
netral ‘apa adanya’ karena telah direduksi oleh kelompok dominan baik
secara sosial, politik maupun ekonomi. Menurut para kritikus, berita

merupakan produk dari pertarungan wacana antar beragam kekuatan
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yang berada dalam komunitas masyarakat, yang tidak dapat ditiadakan
opini serta ideologi jurnalis atau media. Kekuatan dominan akan
menjadi pemegang otoritas atas realitas yang nantinya akan dicitrakan

melalui berita (Mardianti, 2019).

. Posisi Media

Pandangan kritis memandang media tidak karena sebagai alat
yang digunakan oleh kelompok dominan, akan tetapi sebagai alat
produksi bagi ideologi dominan untuk mengakomodir kelompoknya
dalam menyebarkan ide-idenya, mendominasi kelompok lain, dan
membantu membangun kesepakatan terhadap individu-individu.
Melalui media, ideologi dominan akan mencitrakan dirinya. Kebaikan
atau keburukan akan terus diproduksi oleh ideologi dominan. Sifat
media tidaklah netral, tetapi juga sarat dengan kehidupan nyata yang
penuh dengan pandangan, prasangka, dan sisi. Dari sudut pandang Kritis,
media juga dilihat sebagai bentuk pertarungan ideologi antar kelompok
sosial. Di sini, media bukanlah alat yang meniadakan kepentingan dalam
suatu bangunan kekuasaan dan kelompok dalam masyarakat yang
mencitrakan dirinya sebagaimana adanya, melainkan hanya
memunculkan kelompok dan ideologi yang dominan (Mardianti, 2019).

Ketika menyelami media terdapat poin penting menurut
paradigma kritis yakni bagaimana permainan media untuk
mengimplementasikan politik yang bermakna. Mengutip Stuart Hall,

pemaknaan menjadi barang yang lebih penting ketimbang makna itu



25

sendiri. Makna diyakini sebagai konstruksi sosial, sebuah aktivitas yang
sebenarnya tidak diulangi oleh media massa, melainkan mendefinisikan
realitas dengan bantuan pemilihan istilah atau kata. Sederhananya,
makna merupakan pertentangan sosial (social struggle) dalam
merebutkan pertarungan wacana, bukan sekadar produk dari bahasa.
Pertarungan menjadi barang pasti dalam media. Hal ini sering terjadi,
misalnya pada diskusi publik yang dilingkupi pertarungan antar suatu
kelompok dalam berargumentasi dan menuangkan persepsi pada suatu
persoalan masalah. Masing-masing pihak menggunakan logika,
interpretasi, dan bahasa tertentu untuk membuat pandangan mereka
diterima oleh publik. Pada dasarnya kelompok dominanlah yang pada
akhirnya mengarahkan pembicaraan dan menentukan wacana (Eriyanto,
2015).
Posisi Wartawan

Paradigma kritis melihat bahwa jurnalis tidak mungkin
mengecualikan atau menghilangkan aspek-aspek tertentu atas dasar
etika, moral dan nilai-nilai dalam produksi berita, Wartawan tidaklah
mungkin hanya melakukan copy-paste terhadap realitas. Moralitas,
secara umum yang diartikan sebagai keberpihakan pada suatu nilai atau
kelompok tertentu yang merupakan bagian penting dan pasti melekat
dalam rancangan dan konstruksi realitas. Wartawan memiliki kontribusi
yang cukup banyak pada publik karena mereka sedikit banyak akan

menciptakan keragaman atas perbedaan interpretasi berita oleh para
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pembaca. Atas dasar fungsi ini, wartawan menulis berita tidak semata
menyajikan fakta, tetapi juga mengkonstruksi realitas yang
menguntungkan kepentingan kelompoknya. Karena pada dasarnya
wartawan bukanlah subjek yang tidak membawa kepentingan dan
netral. Di sisi lain, jurnalis sama halnya dengan masyarakat lainnya
yakni sebagai bagian masyarakat, tentu dalam mengapresiasi dan
memandang suatu fenomena dengan kepentingan bahkan ideologi
kelompoknya (Mardianti, 2019).
Hasil Peliputan

Kaum pluralis mengatakan bahwa ketika ada standar, peliputan
sering kali seimbang, representatif terhadap realitas, tidak condong
sebelah dan objektif. Yakni, suatu peniadaan kepentingan antara kubu
satu (terlibat) dengan kubu lainnya (hendak diberitakan). Berbeda
dengan itu, paradigma kritis memperdebatkan bahwa titik
permasalahannya bukanlah seberapa baik atau buruk liputan tersebut,
melainkan apakah liputan tersebut timpang atau tidak. Dengan itu,
ketika seorang jurnalis menulis suatu berita berita dari sudut
pandangnya, mewawancarai pihak yang terlibat, apakah memuat opini
pribadi, bukan lagi soal baik atau buruk, tetapi semuanya menjadi
kerangka ideologis jurnalis. Wartawan merupakan bagian dari
kelompok yang tentunya memiliki tujuannya masing-masing. Mungkin
saja wartawan tersebut adalah bagian dari kelompok dominan, yakni

untuk meminggirkan kelompok selain kubunya, meskipun tidak semua
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wartawan membawa misi demikian, ada pula wartawan yang memilih
untuk netral, dalam artian hanya melaporkan apa yang mereka lihat dan
dengar. Akan tetapi, ketika merekam suatu peristiwva dan
menuliskannya, wartawan bahkan tidak dapat menghindari stereotipe,
melihat dengan ideologi dirinya sendiri sebagai individu. Maka dari itu,
fokus penelitian harus dikerucutkan dengan upaya untuk mengetahui
ideologi jurnalis dan cara Kkerja ideologi tersebut yang
diimplementasikan dalam pemberitaan untuk meminggirkan kelompok
lain (Eriyanto, 2015).
5. Tindak Pidana Korupsi
Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian korupsi
diartikan penyelewengan atau penyalahgunaan uang negara (perusahaan)
untuk keuntungan pribadi atau orang lain (KBBI, 2022). Eggi Sudjana,
mengemukakan bahwa praktik korupsi merupakan kebusukan, bejat,
ketidakjujuran, tidak jujur, menyimpang dari kemurnian, istilah yang
bernuansa mencela atau menuduh, dan penyuapan. Andi Hamzah
menjelaskan korupsi secara asal usul kata berasal dari bahasa Latin yakni
“corruptio” atau “corruptus”, lalu telaah bahasa Eropa semisal Inggris
kemudian Perancis menjadi “corruption” sedangkan bahasa Belanda
“korruptie”, yang kemudian masuk dalam bahasa Indonesia menjadi
korupsi yang dapat diartikan penyuapan (Kristian, 2015).
Dalam manuskrip karya Samuel Huntington yaitu Political Order in

Changing Societies, memaparkan korupsi sebagai behavior of public
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officials with deviates from accepted norms in order to serve private ends.
Korupsi diartikan sebagai perilaku melenceng dari adat yang dilakukan oleh
pejabat untuk memenuhi kepentingan kelompok maupun pribadi. Dilihat
dari pemaknaan sebelumnya, dapat diambil simpulan yakni aspek korupsi
sangatlah luas dan kompleks tidak sebatas hanya aspek ekonomi, hukum
dan politik secara partikular, namun juga perilaku manusia (behavior)
dengan menjadikan inti pembicaraan dan kebiasaan yang diyakini dan
diikuti oleh publik.

Dari segudang pengertian korupsi di atas mengidentifikasi
penyelewengan perilaku yang dilakukan pejabat publik dari norma dan
kebiasaan yang diyakini dan diikuti oleh publik untuk mendapatkan
keuntungan kelompok maupun individu. Sejalan dengan apa yang dikutip
oleh Azyumardi Azra yang juga menukil dari pengertian yang diajukan oleh
Syed Husein Alatas secara lebih luas: Corruption is abuse of trust in the
interest of private gain. Korupsi adalah penyalahgunaan kepercayaan untuk
kepentingan pribadi (maupun kelompok). Pada umumnya, masyarakat
sering menisbatkan terminologi korupsi pada sederet aktivitas yang dilarang
dan ilegal dengan yang tujuan untuk meraup keuntungan namun merugikan
orang lain. Penyalahgunaan kekuasaan atau jabatan publik untuk
keuntungan pribadi merupakan pendapat umum yang diterima oleh
masyarakat umum (Maswatu, 2021).

Meninjau beberapa definisi di atas, dapat dipahami secara implisit

bahwa korupsi adalah penyalahgunaan kekuasaan, kedudukan atau jabatan
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juga melawan hukum yang berlaku dan menitikberatkan pada perolehan
manfaat atau keuntungan pribadi dan/atau golongan tertentu yang bisa
berdampak merugikan kepentingan khalayak. Berangkat dari pemaknaan
tersebut, korupsi pun mencakup berbagai komponen. Pertama, perilaku
memungut, menyembunyikan, menggasak kekayaan milik masyarakat atau
negara. Kedua, standar hukum yang berlaku. Ketiga, penyimpangan
kekuasaan atau kepercayaan terhadap dirinya. Keempat, untuk pribadi,
kelompok, golongan, lembaga instansi tertentu atau apa pun yang lainnya.

Kelima, merugikan banyak pihak, masyarakat bahkan negara.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik simpulan bahwa
kerangka, ciri-ciri atau karakteristik, dan unsur yang ditinjau dari hukum
menandakan korupsi sebagai berikut (Kristian, 2015).

1. Penyuapan, yang memuat pemberian dan penerimaan dana gelap dalam
bentuk tunai atau barang.

2. Penyalahgunaan adalah tindak kejahatan yang dalam aspek ekonomi,
yaitu dengan melakukan penggelapan ataupun sejenisnya dalam
mengelola sumber daya yang dilakukan oleh pihak tertentu bentuknya
dapat berupa dana masyarakat maupun sumber daya alam tertentu.

3. Penipuan adalah kejahatan ekonomi dalam bentuk kecurangan yang
dilakukan dengan cara memalsukan informasi untuk dan fakta untuk
meraup keuntungan.

4. Pemerasan, tindakan meminta pungutan liar yang dapat berupa uang

atau sumber daya lain dengan cara yang non-manusiawi dan
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bertentangan dengan norma dan regulasi. Biasanya pihak yang
melakukan adalah segelintir mafia daerah ataupun regional.

5. Favoritisme, merupakan aktivitas penyelewengan kekuasaan yang
berakibat pada penguasaan secara pribadi terhadap sumber daya.

6. Melanggar hukum yang sudah ditetapkan dan merugikan negara.

7. Kerahasiaan, tertutup dalam suatu proyek meskipun dilakukan secara
kolektif.

M. Amien Rais sebagai tokoh reformasi juga memiliki konsep
mengenai korupsi, namun dalam pembahasan ini hanya mengkaji pada jenis
korupsi. Bagi M. Amien Rais, mencatat setidaknya korupsi memiliki empat
jenis. Pertama, korupsi ekstortif, yakni penyogokan atau penyuapan yang
diterima oleh penguasa yang licik dari para pengusaha yang tidak
bertanggung jawab. Kedua, korupsi manipulatif, yakni dengan bekerja
samanya antara pihak penguasa dengan pihak eksekutif maupun legislatif
untuk membuat regulasi yang hanya menguntungkan usahanya. Ketiga,
korupsi nepotistik, yaitu korupsi yang dilakukan demi keuntungan suatu
golongan seperti ikatan organisasi, keluarga, kerabat, dan lain seterusnya.
Keempat, korupsi subversif, yakni korupsi radikal yang merampas harta
negara yang nantinya ditransmisikan pada pihak asing demi meraup
keuntungan pribadi (Maswatu, 2021).

Bentuk korupsi yang sering ditemukan dalam khalayak umum
seperti suap, pungutan liar, penggelapan, pemerasan, pemberian (hadiah

atau hibah), dan penyelundupan. Jeremy Pope — menukil dari Gerald E.
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Caiden dalam Toward a General Theory of Official Corruption —
menjelaskan secara detail ragam korupsi yang umum diketahui, yakni
(Kristian, 2015).

1. Penipuan, penyelewengan, transaksi ilegal baik dalam maupun luar
negeri, penyelundupan.

2. Penyalahgunaan aset instansi, privatisasi anggaran negara, penipuan,
dan pencurian.

3. Penyalahgunaan dana, pemalsuan dokumen, penggelapan dana,
pemindahan dana lembaga ke rekening pribadi, penggelapan pajak, dan
penggelapan anggaran.

4. Penyalahgunaan jabatan, penyiksaan, pengeroyokan, intimidasi,
amnesti dan pengampunan yang tidak pantas.

5. Menipu dan mengecoh, interpretasi palsu, memanipulasi, dan
pemerasan.

6. Pengabaian hukuman, kesaksian yang dibalut dengan kepalsuan,
menahan orang yang tidak menguntungkan dirinya secara tidak sah.

7. Lari dari tanggung jawab tugas, penghianatan, hidup mengikuti orang
lain seperti parasit.

8. Suap, penyogokan, pemerasan, meminta pungutan, permohonan upah.

9. Memanipulasi pemilihan umum, pemalsuan surat suara, membagikan
pada daerah pemilu supaya unggul.

10. Penggunaan data internal dan data yang ditutup-tutupi untuk

keuntungan individu; membuat laporan palsu.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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Memasarkan tanpa sepengetahuan jabatan pemerintahan, aset yang
dimiliki pemerintah, dan surat izin pemerintah.

Memanipulasi peraturan, pembelian perlengkapan, kontrak, dan
peminjaman uang.

Menyingkir dari kewajiban pajak, menarik keuntungan secara
berlebihan.

Memasarkan pengaruh, menjual media orang dalam sebagai perantara,
konflik kepentingan.

Penerimaan hibah, dana pemudah proyek, uang jasa, dana hiburan, dan
perjalanan yang tidak pada tempatnya.

Kejahatan terorganisir, operasi pasar gelap.

Konspirasi untuk menyembunyikan tindak kriminal.

Mengawasi secara tidak sah, penyalahgunaan pesan dan surat.
Penyalahgunaan cap dan surat legal institusi, rumah dinas, dan hak
eksklusif jabatan.

Selain model-model tindakan korupsi yang disebutkan di atas, ada

beberapa karakteristik perilaku korupsi. Di bawah akan dipaparkan

karakteristik perilaku korupsi menurut Syed Hussein Alatas antara lain

(Maswatu, 2021).

a.

b.

Keterlibatannya lebih dari satu orang.
Penuh dengan kerahasiaan, kecuali telah berurat berakar.
Menyangkutkan elemen kewajiban dan saling menguntungkan (tidak

terus menerus uang).
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d. Para pelaku seringnya mengelabui hukuman melalui pembenaran
hukum.

e. Aktor merupakan orang-orang yang memiliki kemampuan dalam
menggiring opini atau mempengaruhi keputusan.

f. Melibatkan penipuan terhadap lembaga publik.

g. Mengkhianati kepercayaan.

h. Berisi fungsi rangkap yang saling bertentangan.

i. Melanggar norma-norma tugas ataupun moral dan tanggung jawab.

j- Kepentingan umum dikesampingkan ketimbang kepentingan khusus.

Akar penyebab korupsi umumnya muncul disebabkan oleh dua
motif. Pertama, motif internal, keinginan untuk mendapatkan kepuasan
melalui praktik korupsi. Kedua, motif eksternal, dorongan korupsi yang
muncul dari luar diri pelaku dan bukan merupakan identitas yang melekat
dari perilaku itu sendiri. Dua dorongan ini seperti ada dorongan atau alasan
korupsi karena faktor ekonomi, ambisi untuk mencapai status tertentu, dan
obsesi untuk meningkatkan standar hidup atau karir yang singkat (Kristian,
2015).

Munculnya korupsi didorong oleh setidaknya tiga hal secara khusus.
Pertama, korupsi yang disebabkan keserakahan (rakus). Korupsi bukan
sebatas dilakukan oleh orang-orang yang membutuhkan namun juga orang
yang sudah kaya. Akan tetapi, motif mendasar adalah keserakahan. Dalam
berbagai kasus korupsi yang dilakukan oleh pejabat pemerintahan

kebanyakan berakar pada ketamakan pribadi. Kedua, korupsi karena
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dipaksa dengan keadaan atau kebutuhan. Korupsi ditempuh karena adanya
kebutuhan mendasar untuk memenuhi kebutuhan pokok pelaku. Korupsi
model ini lazim dilakukan para karyawan maupun pegawai kecil, prajurit
atau polisi yang memiliki pangkat rendah dan lain sebagainya. Ketiga,
korupsi secara kebetulan (kesempatan). Jenis ini dilakukan dengan
penyebab adanya kesempatan besar untuk melakukan tindak korupsi,
kemungkinan yang begitu lebar untuk jalan pintas memperkaya diri,
peluang naik jabatan dengan instan, dan lain-lain. Secara umum, hal ini
didukung oleh sistem organisasi yang lemah, akuntabilitas publik yang
kecil, dan tidak kuatnya hukum yang tidak dapat membuat insaf (Kristian,

2015).

. Analisis Wacana Kritis

Wacana diketahui adalah kumpulan dari susunan beberapa kalimat
agar membentuk makna. Wacana dapat disajikan berbentuk lisan maupun
tulisan dan berguna untuk berbagai jenis peristiwa. Dengan demikian, dapat
digunakan untuk menyampaikan pikiran dan gagasan.

Menurut Henry Guntur Tarigan, wacana tidak sesempit pidato dan
obrolan, tetapi berbicara di depan khalayak, menulis, dan keterlibatan
formal seperti pelaporan ilmiah dan drama. Pembahasan bahasa di sisi lain
adalah diskusi tentang bahasa dan cara berbicara, dan harus menjadi bagian
dari seperangkat penggunaan yang terpadu secara keseluruhan (Sobur,

2012).
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Analisis wacana merupakan terma yang sering digunakan dalam
konteks ini serta mempunyai arti yang berbeda di banyak bidang. Hal ini
membahas tentang analisis wacana linguistik/penggunaan bahasa. Tidak
sedikit bentuk analisis wacana yang telah ditemukan dan ditransformasikan
oleh para ilmuwan, seperti analisis wacana oleh Roger Fowler dkk (1979),
Theo van Leeuwen (1986), Sara Mills (1922), Norman Fairclough (1988),
dan Teun A. van Dijk (Badara, 2014).

Pemahaman Stubs dan Cook tentang analisis wacana juga dapat
ditemukan dalam buku “Discourse Analysis” karya Michael Stubs (1983).
Menurut Stubs, analisis wacana adalah studi bahasa yang difungsikan secara
natural dalam bahasa lisan dan tulisan. Analisis wacana berfokus pada
wawasan fungsional latar belakang sosial, khususnya hubungan pada tiap
komunikan. Cook yang sejalan dengan gagasan Stubs, mengatakan bahwa
analisis wacana adalah diskursif perihal wacana, dan wacana adalah bahasa
yang difungsikan dalam melakukan komunikasi.

Dalam analisis wacana kritis, wacana tidak dimafhumi serupa kajian
terhadap bahasa. Namun, telaah analisis wacana kritis, aspek bahasa tetap
masuk dalam teks yang digunakan selaku materi analisis, meskipun bahasa
yang dianalisis di sini memiliki perberbedaan terhadap kajian linguistik
makna bahasa tradisional. Bahasa tidak hanya dideskripsikan dari sudut
pandang linguistik, tetapi juga dianalisis dalam konteks. Pada konteks ini
berarti kata tersebut difungsikan sebagai alat untuk mencapai tujuan dan

praktik tertentu, termasuk pelaksanaan kekuasaan (Mardianti, 2019).
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Menurut Titscher dalam beberapa prinsip untuk analisis ini, yaitu:
(1) analisis wacana kritis memiliki keterkaitan pada masalah sosial, (2)
relasi atau hubungan, dan (3) wacana merupakan bentuk perilaku sosial.
Menurut Darma, dalam paradigma kritis bahasa peran bahasa digunakan
sebagai analisis wacana kritis. Analisis wacana kritis, dimafhumi seperti
posisi deskriptif yang memahami wacana sebagai fenomena tekstual murni
linguistik (Sulistiani, 2018).

Menurut Fairclough dan Wodak, dalam praktik sosial yang dipenuhi
dengan penggunaan lisan dan tulisan merupakan wacana yang dapat
dinaungi atau ditelaah oleh analisis wacana kritis. Hubungan dialektis antara
peristiwa dengan institusi, situasi, dan struktur sosial yang membangunnya
merupakan hasil dari wacana dalam praktik sosial. implementasi wacana
dapat menunjukkan ideologi: cakap menciptakan dan menghasilkan relasi
kuasa yang timpang antar berbagai kelas atau kelompok, sebut saja kelas
sosial, kelompok dominan dan subdominan dan lain sebagainya (Badara,
2014).

Analisis wacana kritis memandang dominan faktor bahasa.
Pandangan tersebut menunjukkan ihwal bahasa dapat dipakai guna melihat
bias kuasa dalam ranah publik. Mengutip dari Fairclough dan Wodak bahwa
analisis wacana kritis mengkaji permainan kelompok maupun kelas sosial
yang ada saling berbenturan melalui bahasa lalu menawarkan versi mereka

sendiri (Eriyanto, 2015).
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Merujuk pada buku Analisis Wacana (Pengantar Analisis Teks
Media) karangan Eriyanto, di bawah ini dirangkum fitur-fitur utama analisis
wacana kritis dari Van Dijk, Fairclough, dan Wodak.

a. Tindakan
Di sini, wacana dimaknai sebagai tindakan dan wacana adalah
interaksi. Dalam hal ini, wacana tidak terjadi pada kawasan internal
yang tertutup. Sederhananya, komunikan yang sedang menyampaikan
sesuatu, menulis, atau digunakannya kata-kata ketika berkomunikasi
sehingga membentuk hubungan dengan manusia lain. Wacana di sini
dianggap memiliki tujuan untuk mempengaruhi, berdiskusi, membantu,
menanggapi, dan sebagainya. Lebih jauh, wacana juga diekspresikan
dengan cara yang dikendalikan secara sadar, bukan tidak terkendali
(Umaiyah, 2017).
b. Konteks
Maksud dari konteks di sini di antaranya adalah latar/setting,
situasi, peristiwa, dan keadaan. Wacana dianggap diciptakan, dipahami,
dan dapat dianalisis dalam konteks tertentu. Selain itu, analisis wacana
juga melakukan penelitian di bidang komunikasi. Analisis wacana juga
mengkaji konteks komunikasi. Subjek komunikasi dengan objek dan
mengapa; dalam jenis seperti apa dan bagaimana situasinya; apa media
yang digunakan; bagaimana kesamaan jenis dari pengembangan

komunikasi; dan relasi antar para atau berbagai pihak.



38

Makna wacana memiliki tiga komponen inti: teks, konteks, dan
wacana. Tidak hanya diartikan sebagai kata-kata yang dicetak di atas
kertas, namun teks mencakup semua jenis ucapan, termasuk segala
bentuk ekspresi komunikatif, suara, gambar, musik, dan efek suara.
Cakupan konteks meliputi semua situasi dan segala sesuatu yang berada
di luar teks yang dapat memberi pengaruh terhadap penggunaan bahasa,
sebagaimana partisipan melalui tuturan, konteks, dan tujuan teks.
Wacana dalam konteks ini didefinisikan secara berbarengan sebagai
teks dan konteks dalam berlangsungnya komunikasi merupakan analisis
wacana (Eriyanto, 2015).

Historis

Wacana ditempatkan dalam ruang lingkup konteks sosial khusus
sehingga wacana dibuat dalam konteks khusus dan tidak mungkin
dipahami tanpa mempertimbangkan konteks yang terlibat. Aspek
terpenting dalam meninjau sebuah teks yaitu memosisikan wacana pada
konteks sejarah tertentu. Dengan mempertimbangkan konteks tertentu
atas suatu teks niscaya bisa memberi pemahaman dalam wacana. Maka
dari itu, ketika menganalisis, diperlukan mendalami mengapa wacana
dan bahasa yang berkembang sedemikian rupa (Badara, 2014).
Kekuasaan

Unsur kekuasaan dipertimbangkan dalam analisis wacana Kritis.
Adapun wacana yang tampak seperti pada tekstual, percakapan, dan

lain-lain yang dianggap tidak wajar, rasional atau netral, dan melibatkan
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bentuk-bentuk perebutan kekuasaan. Makna konsep kuasa merupakan
relasi sentral antara wacana dan publik. Oleh karena itu, kekuasaan
penting dalam konteks wacana untuk memahami apa itu kontrol.
Melalui wacana, individu atau kelompok dapat mempengaruhi orang
lain. Kelompok mayoritas memiliki lebih banyak saluran terhadap
pengetahuan, uang, dan pendidikan daripada kelompok minoritas
(Eriyanto, 2015).
Ideologi

Ditinjau dari definisi yang umum dan halus, ideologi adalah
refleksi yang terorganisir, yaitu paham atau kecenderungan yang
bersama-sama melengkapi untuk membangun sudut pandang yang
diutarakan dalam komunikasi. Juga, Analisis wacana kritis menjadikan
ideologi sebagai konsep kunci. Hal ini disebabkan teks, percakapan
maupun yang lain-lain merupakan jenis dari praktik ideologi dan
mencerminkan suatu ideologi tertentu. Terdapat pula pendapat yang
menuturkan bahwa ideologi dikonstruksi oleh kelompok dominan yang
bertujuan untuk menciptakan, melegitimasi dan mempertahankan posisi
kekuasaan. Dengan menyadarkan masyarakat bahwa tata kelola itu ada.
Ideologi kelompok dominan hanya efektif jika memandangnya sebagai
keadilan dan kebenaran (Eriyanto, 2015).

Ada pula berbagai implikasi dari praktik ideologi antara lain.
Pertama, ideologi pada hakikatnya bersifat sosial, bukan personal atau

individual; hal itu diperlukan partisipasi individu, kelompok atau
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kolektif bersama individu lain. Masalah bersama antar tiap individu atau
antar kelompok memiliki fungsi untuk menciptakan solidaritas dan
kesamaan tindakan dan perilaku. Seperti halnya, kelompok dengan
ideologi feminis, anti rasis, dan pro lingkungan.

Kedua, walaupun ideologi memiliki karakter sosial, digunakan
dalam lingkup yang lebih sempit oleh individu suatu kelompok atau
komunitas. Maka dari itu, pemenuhan fungsi tidak hanya pada kohesi
dan titik koordinatif, namun sekaligus menciptakan identitas diri suatu
golongan yang dapat menjadi pembeda terhadap golongan lain. Ideologi
di sini bersifat abstrak, umum, dan nilai-nilai bersama dari anggota
kelompok menjadi dasar visi masalah. Dengan cara pandang demikian,
wacana tidak ditelaah memiliki nilai yang seimbang atau netral, tetapi
terjadi dengan kondisi carut marut dalam pertarungannya antar berbagai
pengaruh yang ada. Maka dari itu, bahasa tidak dapat diposisikan
sebagai yang tertutup dalam analisis wacana. Akan tetapi harus
menimbang juga konteks khususnya perebutan wacana antar berbagai
pengaruh. Misalnya, teks berita dapat ditelaah untuk menentukan
apakah teks yang ada mencerminkan pandangan dari seseorang, apakah
itu seorang anti feminis, feminis, kapitalis, sosialis, dan lain-lain
(Eriyanto, 2015).

7. Analisis Wacana Kritis Theo Van Leeuwen
Adapun model analisis wacana yang disampaikan Theo Van

Leeuwen bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkaji secara mendalam
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suatu kelompok dan individu yang terpinggirkan dalam wacana yang ada.
Oleh karena itu, kelompok yang mendominasi memiliki kontrol lebih besar
terhadap peristiwa dan maknanya, sedangkan di sisi lain kelompok
termarjinalkan selalu rentan disalahpahami dan disalahartikan. Terdapat
hubungan antara wacana dan kekuasaan. Adapun kekuasaan yang dimaksud
tidak serta-merta dijalankan melalui jalur formal, undang-undang bahkan
lembaga negara saja. Akan tetapi, bekerja melalui apa yang disebut wacana.
Dalam hal ini, wacana berguna sebagai alat dalam mendefinisikan sesuatu.
Selain itu juga dapat digunakan untuk mendefinisikan kelompok manusia
dan menilai benar dan tidak benar (Badara, 2014).

Media menjadi salah satu faktor terpenting ketika mendefinisikan
suatu kelompok. Melalui penyebaran berita berkelanjutan, media dapat
menghasilkan pemahaman dan juga kesadaran di benak masyarakat.
Wacana yang diciptakan oleh media dapat melakukan legitimasi penyebab
dari suatu kelompok dan meminggirkan kelompok lain. Dengan demikian,
Theo Van Leeuwen menciptakan model analisis guna membedah
bagaimana pertarungan pihak yang tanpa jalur menjadi pihak yang
terpinggirkan (Umaiyah, 2017).

Van Leeuwen menyajikan model analisis dari proses pengeluaran
(exclusion) dan proses pemasukan (inclusion). Fokus dari proses eksklusi
adalah apakah ada aktor yang dikecualikan dari berita dan strategi wacana
mana yang digunakan untuk mengubah persepsi publik tentang masalah dan

membenarkan posisi pemahaman tertentu. Sebaliknya, inklusi mengacu
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pada bagaimana masing-masing kelompok tertentu digambarkan dalam

berita (HY, 2022).

a. Eksklusi

Proses keluaran ini secara implisit berkenan untuk membalikkan persepsi

publik tentang suatu wacana tertentu dan menetapkan posisi titik

kepahaman bersama yang telah diatur (Rosmita, 2019). Terdapat

Langkah-langkah khusus yang ditempuh terkait bagaimana suatu aktor

(individu atau kelompok) tidak diikutsertakan dalam pembahasan, di

antaranya.

1)

2)

Pasivasi

Dengan menggunakan kalimat pasif akan meminimalisir bahkan
menafikkan hadirnya aktor dalam kalimat. Dalam bahasa lain, aktor
akan dihilangkan kehadirannya. Langkah yang digunakan yakni
menggunakan kalimat pasif dalam membentuk kalimat. Implikasinya
yaitu pembaca akan mengesampingkan pelaku ketimbang korban.
Korban menjadi sorotan dan menjadi subjek pembicaraan sedangkan
korban sebaliknya.(Imron, 2022).

Nominalisasi

Strategi ini mengacu pada perubahan kata kerja (verba) menjadi kata
benda (nomina). Secara umum ini diterapkan pada tambahan, "pe-
an". Nomina ini dapat muncul secara independen dalam sebuah
kalimat. Adapun kata nominasi berguna untuk mengubah makna

sebuah kalimat jika ditangkap oleh audiens. Nominalisasi merupakan
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langkah untuk merevisi kata kerja yang menunjukkan suatu aktivitas
pekerjaan menjadi kata benda yang menunjukkan suatu aktivitas,
sehingga tidak diperlukan aktor/subjek. Kehadiran aktor bersifat
opsional. Oleh karena itu, subjek/aktor dapat dikecualikan dengan
nominalisasi (Rilma, 2019).

3) Penggantian anak kalimat
Ketika mengganti anak kalimat tidak hanya berguna untuk
menghilangkan aktor, tetapi sebagai pengganti aktor. Menurut
Eriyanto, subjek bisa digantikan dengan anak kalimat yang berperan
sebagai aktor. Mengganti subjek dengan anak kalimat dapat
menjadikan  subjek/aktor hilang dari  kejadian  tersebut.
Dimunculkannya alasan aktor dalam mengambil suatu tindakan
adalah sebagai pengganti aktor/pelaku, sedangkan aktor itu sendiri
menjadi tidak terlihat dalam wacana (Azizah, 2021).

b. Inklusi

Eriyanto mengungkapkan bahwa terdapat jenis-jenis taktik yang

dilakukan dalam teks terhadap wacana, yaitu sebagai berikut.

1) Diferensiasi-Indiferensiasi
Kehadiran yang telah ditentukan pada suatu aktor sosial dalam teks
yang istimewa dibandingkan aktor lain dalam teks. Menurut Van
Leeuwen, penyajian teks begitu diatur sehingga dapat menampilkan
dengan citra baik atas suatu aktor maupun peristiwa. Taktik ini akan

menampilkan bagaimana kelompok dominan memainkan perannya



2)

3)

44

dan memojokkan peran dari kelompok yang lain. Pembedaan atau
diferensiasi melalui bentuk yang tak serupa ini umumnya
mengakibatkan prasangka, khususnya melalui menarik garis antara
"kita" dan "mereka" (Rosmita, 2019).

Objektivasi-Abstraksi

Keterkaitan dengan taktik wacana ini adalah upaya penggambaran
mendeskripsikan aktor berita dan memunculkan pertanyaan apakah
dengan adanya informasi tentang peristiwa atau aktor sosial disajikan
melalui instruksi yang konkret atau apakah yang ditampilkan bersifat
abstrak (Umaiyah, 2017).

Nominasi-Kategorisasi

Aktor (individu/kelompok) atau yang relevan dengan masalah atau
laporan sering menunjukkan pemilihan aktor sebagai kategori dari
aktor sosial. Ada berbagai jenis dalam kategori ini yang menunjukkan
karakteristik penting dari seorang individu, dapat berupa agama,
status, tipe tubuh, dan lain-lain. Kategori umumnya dianggap
Kategori dianggap bukan masalah yang penting, sebab seringkali
tidak memiliki pengaruh sama sekali terhadap makna yang ingin
diutarakan pada masyarakat umum. Van Leeuwen mengemukakan
bahwa kategori yang ingin ditonjolkan oleh laporan seringkali
merupakan informasi berharga untuk menggali ideologi media yang
terlibat. Dalam banyak kasus, klasifikasi tidak menambahkan arti

atau informasi (Rosmita, 2019).
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Nominasi-ldentifikasi

Taktik ini mirip dengan kategorisasi sebagai pembedanya yaitu
identifikasi, di mana jalannya pendefinisian dipraktikkan melalui
memberikan penjelas yaitu anak kalimat. Seperti yang dikemukakan
oleh Van Leeuwen, nominasi-identifikasi mengacu pada adanya
proposisi tambahan atau anak kalimat selaku penekanan untuk
proposisi pertama. Artinya wartawan ingin menjelaskan siapa
orangnya atau apa tindakan/peristiwanya. Deskripsi ini memiliki
beberapa arti karena biasanya berupa evaluasi terhadap orang,
kelompok, atau aktivitas tertentu. Hal tersebut merupakan taktik
wacana ketika seseorang, kelompok, atau tindakan dicitrakan buruk
sehingga audiens menerima bahwa itu juga buruk (Azizah, 2021).
Determinasi-Indeterminasi

Aktor dan peristiwa seringkali disebutkan dengan jelas dalam berita,
tetapi seringkali tidak disebutkan dalam pemberitaan (secara
anonim). Adapun anonimitas ini dapat disebabkan oleh wartawan
yang tidak memberikan bukti kepenulisan yang jelas, maka akan
lebih aman jika ditulis dengan cara anonim. Dan, hal tersebut dapat
terjadi karena kekhawatiran struktural tentang apa yang sedang
dilakukan. Maka dari itu, pembentukan anonimitas ini pun akan
memberikan kesan yang berlainan jika diterima oleh masyarakat.
Anonimitas sebenarnya adalah generalisasi, bukan spesifik. Efek dari

generalisasi ini bahkan lebih besar ketika anonim digunakan dalam
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bentuk jamak: banyak orang, beberapa orang, dan lain-lain (Rosmita,
2019).

6) Asimilasi-Individualisasi
Taktik ini relevan dengan munculnya persoalan apakah aktor sosial
terdaftar dan diidentifikasi secara jelas berdasarkan kategorinya.
Pada saat yang sama, asimilasi terjadi ketika subjek adalah kelompok
sosial, di mana seorang individu termasuk daripada kategori aktor
sosial tertentu. Strategi ini juga digunakan di media online (Umaiyah,
2017).

7) Asosiasi-Disosiasi
Taktik wacana ini mengacu pada persoalan apakah seorang aktor atau
pihak dihadirkan sendiri atau sebagai bagian dari golongan lain yang
lebih besar. Hal ini adalah cara yang sering ditemukan namun dalam
diluar kesadaran kita. Taktik asosiasi memperluas makna
(glorifikasi). Tanpa disadari, asosiasi memungkinkan masyarakat
untuk berimajinasi dan terhubung dengan masyarakat luas (Rosmita,

2019)

B. Tinjauan Pustaka
Berikut ini adalah penjabaran tentang penelitian terdahulu yang dapat
dijadikan peneliti sebagai referensi.
1. Karya ilmiah yang berjudul, “Pemberitaan Gubernur Bali, Mangku Pastika,

dalam Surat Kabar Bali Post: Analisis Strategi Eksklusi-Inklusi Theo Van
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Leeuwen”. Karya Titan Ratih., Dkk, berasal dari Jurusan Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja (2014).
Penelitian yang diangkat oleh peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian
ini, yakni pada subjek penelitian. Pada penelitian ini memilih surat kabar
menjadi subjeknya sedangkan peneliti memilih media online sebagai subjek
penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan strategi
eksklusi dalam media Bali Post pada pemberitaan Gubernur Bali, Mangku
Pastika dan (2) mendeskripsikan strategi inklusi dalam media Bali Post pada
pemberitaan Gubernur Bali, Mangku Pastika. Secara lebih rinci, penelitian
yang dilakukan oleh Ratih, Dkk, menjadikan berita Gubernur bali, Mangku
Pastika sebagai subjek penelitian yang telah dimuat di koran Bali Post. Pada
akhirnya, penelitian menghasilkan suatu penemuan antara lain: (1) Bali Post
menggunakan strategi eksklusi dalam memberitakan gubernur, dengan
deskripsi: 55 pasivasi (85%); 9 nominalisasi (14%); dan 1 penggantian anak
kalimat (1%); serta (2) Bali Post menggunakan strategi inklusi dalam
memberitakan gubernur, dengan uraian: 11 diferensiasi (20%); 6 abstraksi
(11%); 4 kategorisasi (7%); 21 identifikasi (38%); 6 asimilasi (11%); dan 7
asosiasi (13%).

Penelitian dengan judul, “Analisis Wacana Terhadap Teks Berita
Pembubaran HTI pada Media Online Liputan6.com Terbitan Mei-Juli
2017”. Penelitinya ialah Faika Burhan, Dosen Sastra Universitas Halu Oleo
Kendari (2017). Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana penyajian

teks-teks berita pembubaran HTI di media online Liputan6.com dan untuk
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menggambarkan tampilan ideologi Liputan6.com dalam teks-teks mengenai
konflik ini. Dalam penelitian yang diusung peneliti memiliki perbedaan
dengan penelitian ini, yakni terletak pada kasus dan subjek penelitian.
Adapun hasil penelitian didapatkan bahwa judul-judul berita yang
diterbitkan oleh media online Liputan6.com mengikuti strategi inklusi
dengan menghadirkan seluruh aktor dalam pemberitaan. Melalui pemilihan
kata dan tata bahasa yang digunakan, Liputan6.com tampaknya berusaha
untuk memproduksi berita yang mengikuti prinsip pragmatik jurnalistik
yaitu ekspresif, prosesibilitas, ekonomis dan provokatif. Judul-judul tersebut
menggambarkan penerimaan dan penolakan pemerintah terhadap
keberadaan ormas HTI di Indonesia sebagai ormas yang menentang ideologi
negara. Keberpihakan Liputan6.com terhadap pemerintah terlihat dari
strategi inklusif dan penempatan struktur kalimat yang berulang-ulang di
beberapa judul berita.

Penelitian dengan judul, “Strategi Pemberitaan Media Online Indonesia
dalam Kasus Demonstrasi RUU HIP (Analisis Wacana Kritis Theo Van
Leeuwen)”. Diteliti oleh Mclean HY dari Universitas Negeri Jakarta (2022).
Penelitian oleh Mclean ini memiliki tujuan yaitu untuk mendeskripsikan
perbedaan pandangan di kalangan masyarakat Indonesia media online
nasional yaitu Detiknews.com, Kompas.com, CNN Indonesia dan Tempo.co
dan untuk mendeskripsikan kecenderungan sikap media online dalam
mengkonstruksi kasus Demonstrasi RUU HIP. Perbedaan penelitian ini

dengan penelitian peneliti terletak pada objek dan topik penelitian. Dalam
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penelitian ini, menggunakan empat objek digunakan secara bersamaan
dalam analisis, sedangkan peneliti hanya menggunakan satu objek. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bentuk teori eksklusi Leeuwen terdapat pada
empat pemberitaan di media online yaitu Detiknews.com, Kompas.com, dan
CNN Indonesia dalam pemberitaan soal demonstrasi RUU HIP cenderung
menggunakan strategi inklusi sedangkan, Tempo.co lebih ke arah eksklusi.
Detiknews.com, Kompas.com, Metrotvnews.com berusaha membela DPR
yang menjadi penyebab kasus ini menyembunyikan pelaku dengan strategi
inklusi maupun eksklusi.

Penelitian dengan judul, “Analisis Wacana Kritis Polemik Undang-undang
Cipta Kerja”. Diteliti oleh Hilma Azmi Azizah dan Sulis Triyono dari
Universitas Negeri Yogyakarta (2021). Penelitian ini memiliki tujuan yaitu
untuk mengkaji strategi inklusi dan eksklusi model Theo van Leeuwen yang
dipakai oleh media online detikcom, KOMPAS.com, Serambinews.com dan
CNN Indonesia. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak
pada objek dan topik penelitian. Dalam penelitian ini, menggunakan empat
objek digunakan secara bersamaan dalam analisis, sedangkan peneliti hanya
menggunakan satu objek. Hasil penelitian diketahui bahwa (1) strategi
eksklusi dalam media online detikcom, KOMPAS.com, Serambinews.com,
dan CNN Indonesia. Meliputi objektivasi-abstraksi, nominasi-kategorisasi,
nominasi-identifikasi, asimilasi-individualisasi, dan asosiasi-disosiasi.
Penelitian dengan judul, “Analisis Wacana Kritis: Eksklusi dan Inklusi di

CNN Indonesia Online Berita Agresi tentang Ahmadiyah”. Dengan
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penelitinya ialah Almira Rahma Calista dan Rizka Nafiah, UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang (2018). Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi
atau menyelidiki bagaimana penulis artikel ini meminggirkan pihak tertentu
dan mendukung pihak lain dalam wacana. Dalam penelitian yang diusung
peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian ini, yakni terletak pada kasus
dan subjek penelitian. Dalam penelitian ini ditemukan hasil bahwa kedua
strategi eksklusi dan inklusi digunakan, seperti pasivasi dan nominalisasi,
objektifikasi, identifikasi, dan indeterminasi.

Karya ilmiah yang berjudul, “Analisis Wacana Kritis Theo Van Leeuwen
terhadap Pemberitaan Fahri Hamzah pada Portal Berita Detik.com dan
Kompas.com”. Karya Sagung Dian Chandradewi., Dkk, berasal dari
Program Studi Management Pendidikan, Program Pascasarjana, Universitas
Pendidikan Ganesha Singaraja (2018). Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian peneliti terletak pada objek dan topik penelitian. Dalam penelitian
ini, menggunakan dua objek digunakan secara bersamaan dalam analisis,
sedangkan peneliti hanya menggunakan satu objek. Pada penelitian ini
memilih surat kabar menjadi subjeknya sedangkan peneliti memilih media
online sebagai subjek penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1)
mendeskripsikan dan menganalisis strategi eksklusi pada portal berita
Detik.com dan Kompas.com dalam memberitakan Fahri Hamzah, (2)
mendeskripsikan dan menganalisis strategi inklusi pada portal berita
Detik.com dan Kompas.com dalam memberitakan Fahri Hamzah, dan (3)

mendeskripsikan dan menganalisis perbandingan strategi eksklusi dan
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inklusi pada portal berita Detik.com dan Kompas.com. Pada karya ilmiah ini
berhasil ditunjukkan bahwa (1) strategi eksklusi lebih banyak digunakan
oleh portal berita Kompas.com, (2) strategi inklusi lebih banyak digunakan
portal berita Detik.com dalam mengonstruksikan pemberitaannya, (3) baik
Detik.com maupun Kompas.com sama-sama menggunakan strategi eksklusi
dan inklusi dalam mengonstruksikan pemberitaan dengan persentase yang
berbeda. Simpulan dari hasil penelitian adalah Kompas.com cenderung
menggunakan strategi eksklusi (pasivasi) (54,55%) dengan tujuan
menyembunyikan subjek/pelaku dalam pemberitaan. Di sisi lain, Detik.com
cenderung menggunakan strategi inklusi (indiferensiasi-diferensiasi) dalam
memproduksi beritanya (24%) dengan tujuan memberikan keterangan
tambahan untuk memperjelas garis batas antara dua pihak yang diberitakan.
Berdasarkan simpulan tersebut, ada beberapa saran yang dapat disampaikan
yaitu: (1) pembaca agar lebih kritis dan cermat dalam memilah informasi,
(2) pemilik media diharapkan dapat memproduksi berita dengan lebih
berimbang, (3) peneliti lain dapat melakukan penelitian sejenis pada media
lain dan juga terhadap fokus pemberitaan lain, (4) penelitian selanjutnya
dapat dilakukan oleh peneliti di luar bidang bahasa, seperti komunikasi,
sosial, bahkan politik.

. Penelitian dengan judul, “Strategi Pemberitaan di Media Online Nasional
tentang Kasus Tercecernya KTP Elektronik”. Karya ini oleh Andre Febra
Rilma., Dkk, Universitas Negeri Padang (2019). Penelitian ini bertujuan

untuk mendeskripsikan perbedaan sudut pandang antara media online
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nasional Indonesia yaitu Vivanew.com, Detiknews.com, Kompas.com,
Metrotvnes.com dan Sindonews.com dan mendeskripsikan kecenderungan
sikap media online tersebut dalam mengonstruksikan kasus tercecernya KTP
elektronik. Dalam penelitian yang diusung peneliti memiliki perbedaan
dengan penelitian ini, yakni terletak pada kasus dan objek penelitian.
Penelitian tersebut menggunakan lima media online, sedangkan penelitian
yang diusung penelitian ini hanya menggunakan satu objek media online.
Hasilnya ialah bentuk teori eksklusi Leeuwen yang ditemukan dalam lima
berita di media online ini bahwa Vivanews.com, Detiknews.com, dan
Sindonews.com dalam berita tentang tercecernya ktp elektronik cenderung
menggunakan strategi inkluisi sedangkan, Kompas.com, Metrotvnews.com
lebih kearah eksklusi. Detiknews.com, Kompas.com, Metrotvnews.com
memiliki kecenderungan membela kemendagri yang disalahkan dalam kasus
ini dengan menyembunyikan pelakunya baik dalam menggunakan strategi
inklusi maupun eksklusi.

Karya ilmiah yang berjudul, “Kajian Pemberitaan Dugaan Korupsi dalam
Dunia Pendidikan: Analisis Wacana Kritis Theo Van Leeuwen”. Karya Nur
Ikraam Syafruddin., DKk, dari Program Pascasarjana Magister Pendidikan,
Universitas Negeri Makassar (2021). Penelitian yang diangkat oleh peneliti
memiliki perbedaan dengan penelitian ini, yakni pada subjek penelitian.
Pada penelitian tersebut tertuju pada dunia Pendidikan, sedangkan penelitian
ini pada suatu lembaga atau yayasan. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1)

mengungkap bentuk eksklusi pada E-paper Harian Fajar dan E-paper Media
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Indonesia dalam pemberitaan mengenai dugaan dalam dunia pendidikan; (2)
mengungkap bentuk inklusi pada E-paper Harian fajar dan E-paper Media
Indonesia dalam pemberitaan mengenai dugaan korupsi dalam dunia
pendidikan. Hasil dari kedua media ditemukan menggunakan dua strategi
yaitu pasivasi dan nominalisasi pada bentuk inklusi dan menggunakan
delapan strategi yaitu objektivasi, nominasi, determinasi, indeterminasi,
individualisasi, dan asimilasi pada bentuk eksklusi.

Penelitian dengan judul, “Pertarungan Wacana dalam Pemberitaan Anas
Urbaningrum vs Susilo Bambang Yudhoyono di Harian Kompas”. Karya
Arnold Yoshua Lasro Nainggolan, Departemen IlImu Komunikasi Fakultas
IImu Sosial dan IImu Politik, Universitas Sumatera Utara (2014). Penelitian
yang diangkat oleh peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian ini, yakni
pada subjek dan objek penelitian. Pada penelitian ini memilih surat kabar
menjadi subjeknya, sedangkan peneliti memilih media online sebagai subjek
penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
teksteks pertarungan wacana antara Anas vs SBY disajikan dan bagaimana
representasi ideologi media dalam teks-teks yang berkaitan dengan konflik
ini ditampilkan dalam Harian Kompas. Melalui analisis wacana model Theo
van Leeuwen diperoleh hasil: pertama, dalam pemberitaannya harian
Kompas, dalam menyajikan konflik yang terjadi antara SBY vs Anas secara
umum berimbang (cover both side) dan seperti tanpa kepentingan. Hal ini
terlihat dari pemilihan narasumber, kedua belah pihak yang berkonflik

dimuat opininya masing-masing. Kedua, kedua belah pihak juga dalam
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pemberitaan didukungan dan dimarginalkan masing-masing tergantung
kepada isu di mana teks dihadirkan. SBY dimarginalkan ketika isu
pengambil alihan Partai Demokrat, juga pada isu rencana Kongres Partai
Demokrat yang diwacanakan hanya sebagai sebuah parodi politik di mana
pemenangnya sudah ditentukan dari golongan “orang dekat” SBY. Namun
SBY dilindungi pada isu pencopotan loyalis Anas dari fraksi dan alat
kelengkapan DPR. Selanjutnya ketiga, Anas dimarginalkan dalam posisinya
yang tersandung masalah kasus korupsi, ia diwacanakan membangun citra
seolah-olah menjadi korban kekejaman politk di Partai Demokrat. Namun
pada isu pengambil alihan Partai Demokrat Anas dilindungi, disini Anas
dilindungi dengan mewacanakan posisinya yang masih kuat di Partai
Demokrat, juga agar ia diberi kesempatan untuk merekonsiliasi Partai
Demokrat.

Penelitian dengan judul, “Implementasi Analisis Wacana Kritis Perspektif
Leeuwen dalam Berita Politik Surat Kabar Padang Ekspres terhadap
Pembelajaran Bahasa Berbasis Teks”. Karya ilmiah ini oleh Yunisa Oktavia
dan Frangky Silitonga, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Putera
Batam (2016). Penelitian yang diangkat oleh peneliti memiliki perbedaan
dengan penelitian ini, yakni pada kasus dan objek yang diteliti. Pada
penelitian ini memilih surat kabar menjadi subjeknya, sedangkan peneliti
memilih media online sebagai subjek penelitian. Tujuan penelitian ini adalah
bagaimana suatu kelompok dominan lebih memegang kendali dalam

menafsirkan ke dalam suatu peristiwa dan pemaknaannya, sementara
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kelompok lain yang posisinya rendah cenderung untuk terus-menerus

sebagai objek pemaknaan, dan digambarkan secara buruk. Dalam kajian

analisis ini dapat disimpulkan bahwa terdapat kaitan antara wacana dan

kekuasaan. Kekuasaan bukan hanya beroperasi lewat jalur-jalur formal,

hukum, dan institusi negara dengan kekuasannya untuk melarang dan

menghukum tetapi juga beroperasi lewat serangkaian wacana untuk

mendefinisikan sesuatu atau suatu kelompok sebagai tidak benar atau buruk.

Sering kali tindakan kekuasaan itu datang setelah suatu kelompok

digambarkan secara buruk dan dapat memarjinalkan kelompok lain.

C. Kerangka Berpikir

INPUT

Berita Aksi Cepat

Tanggap di Media

Online Tempo.co

Edisi Juli-Agustus
2022

Analisis Wacana Kritis
Theo Van Leeuwen

PROSES

Eksklusi:

1. Pasivasi

2. Nominalisasi

3. Penggantian
Anak Kalimat

{

OUTPUT

Wacana Kritis Berita Aksi
Cepat Tanggap di Media
Online Tempo.co

Eksklusi
Inklusi

Inklusi:

Diferensiasi-Indiferensiasi
Objektivasi-Abstraksi
Nominasi-Kategorisasi
Nominasi-ldentifikasi
Determinasi-Indeterminasi
Asimilasi-Individualisasi
Asosiasi-Disosiasi

NogogkrwbdrE

Tabel 2.1. Kerangka Berpikir
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Untuk memperjelas dan menunjukkan posisi penelitian ini, maka perlu
merumuskan kerangka berpikir dalam penelitian. Penelitian ini didasarkan pada
berita Aksi Cepat Tanggap di media online Tempo.co terbitan Juli-Agustus
2022. ACT merupakan lembaga sosial dengan badan hukum berupa yayasan
yang telah ada sejak 21 April 2005. ACT banyak bergerak dalam bidang
kemanusiaan, bantuan bencana, donasi pembangunan masjid, penyaluran
qurban dan lain-lain (https://act.id).

Awalnya ditujukan untuk kesejahteraan rakyat, Aksi Cepat Tanggap
justru meningkatkan ketimpangan sosial. Berita ini mengangkat penyelewengan
donasi publik oleh para pimpinan di dalam lembaga kemanusiaan yang bernama
Aksi Cepat Tanggap (ACT), sebagian dana digunakan untuk memenuhi gaya
hidup para petinggi badan amal tersebut. Sehingga pada penelitian ini akan
terfokus mengenai bagaimana wacana kritis pada pemberitaan Aksi Cepat
Tanggap di media online Tempo.co terbitan Juli-Agustus 2022, baik secara

eksplisit dan implisit.



BAB I111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan kajian yang
tidak menelusuri suatu hubungan, tidak juga melakukan pengujian terhadap
hipotesis maupun bertujuan untuk membuat prediksi. Metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif-kualitatif akan berfokus untuk mendeskripsikan suatu
data penelitian yang bersumber dari proses observasi pada suasana yang terjadi
sebenarnya (Burhan, 2020).

Penelitian ini menggunakan aliran metodologi kualitatif menggunakan
paradigma kritis. Metode kualitatif dianalisis untuk memahami isi media dan
untuk dapat menempatkannya dalam konteks yang nyata. Penelitian kualitatif
mengkaji pesan media sebagai seperangkat simbol dan lambang ekspresi
budaya dalam konteks masyarakat. Dalam penelitian ini peneliti perlu
memperhatikan konteks yaitu situasi sosial seputar teks yang akan diteliti,
sehingga peneliti dapat memahami kealamiahan dan makna cultural dari teks
yang akan diteliti. Dalam hal ini, ideologi dari lembaga ataupun organisasi
media yang menjadi subjek penelitian (Nainggolan, 2014).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian analisis
wacana model Theo van Leeuwen. Model analisis wacana ini untuk mengamati
dan mempelajari bagaimana suatu kelompok atau individu terpinggirkan dalam

wacana. Van Leeuwen menjelaskan bahwa ideologi dan kekuasaan tercermin,
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dan bahasa adalah cerminan ideologi. Dengan demikian, ideologi dapat
didekonstruksi dengan mempelajari bahasa yang tercermin dalam teks. Model
ini memiliki dua fokus utama. Pertama, proses pengeluaran (exclusion) dan
kedua proses pemasukkan (inclusion), melalui strateginya melalui prosesnya
secara tidak langsung mengubah persepsi audiens terhadap subjek dan
melegitimasi posisi pemahaman tertentu menggunakan kata, kalimat, informasi
atau susunan bentuk kalimat tertentu, setiap kelompok direpresentasikan dalam

teks (Eriyanto, 2015).

B. Sumber Data

1. Data Primer

Dalam pengertiannya, data primer ialah data bersumber langsung
dari sumbernya dan tidak ada campur tangan orang lain (Burhan, 2020).
Oleh karena itu, data primer dari penelitian ini berdasarkan berita di media
online Tempo.co.

Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan penulis berupa
investigation news dari pemberitaan yang diterbitkan di media online
Tempo.co terkait pemberitaan kasus penyelewengan dana oleh Aksi Cepat
Tanggap terbitan Juli-Agustus 2022.

Pemilihan berita-berita ini didasarkan pada teknik purposive
sampling (sampel bertujuan). Oleh karena itu, tidak semua berita dianalisis.
Berita yang paling mendekati kriterialah yang digunakan dalam penelitian.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian komunikasi kualitatif
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didasarkan pada aspek-aspek tertentu sesuai dengan tujuan penelitian.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

purposive sampling. Menurut Alex Sobur, sampling ini merupakan teknik

yang memperoleh sampel data yang peneliti anggap cenderung mewakili

informasi dan masalah sebagai sumber terpercaya. Adapun Kkriteria

berdasarkan purposive sampling adalah.

a. Berita terkait penyelewengan dana Aksi Cepat Tanggap.

b. Berita penyelewengan dana Aksi Cepat Tanggap yang diterbitkan
melalui media online pada periode bulan Juli hingga Agustus 2022.

c. Berita dipilih berdasarkan kesamaan atau kemiripan topik dan isi berita
(Sobur, 2012).

Teknik dalam mengambil sampel ini didasarkan pada identifikasi
kasus yang paling menonjol yang sering terjadi pada kelompok yang
diamati. Di sini untuk mengambil sampel, peneliti terlebih dahulu
memisahkan data berdasarkan kelompok dengan memperhatikan ciri
khusus yang mewakili kelompok tersebut dengan memperhatikan kasus-
kasus yang menonjol atau bersifat tipikal.

Dalam penelitian ini, dipilih berita dengan judul yang memunculkan
nama ‘Ahyudin’ sebagai tokoh yang paling sering ditonjolkan. Ahyudin
sebagai mantan presiden ikut serta dalam penyelewengan dana ketika
memimpin Aksi Cepat Tanggap. Nama tersebut langsung ditonjolkan dalam
judul, sebagai tokoh yang paling utama dalam pemberitaan Aksi Cepat

Tanggap di media online Tempo.co terbitan Juli-Agustus 2022. Hal tersebut
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dapat mewakili informasi yang dianggap penting dan dibutuhkan dalam
penelitian. Dengan komposisi seperti yang dipaparkan di atas, yaitu
berdasarkan fokus atau tema berita penyelewengan dana ketika memimpin
Aksi Cepat Tanggap. Terdapat 12 berita yang menyertakan Ahyudin dalam
judul pemberitaan, tetapi 2 di antaranya hanya berisi slide foto berita dengan
isi caption singkat di dalamnya. Maka dari itu, dari data yang didapat,
jumlah pemberitaan terkait penyelewengan dana dengan judul yang
menyertakan nama ‘Ahyudin’ ada 10 berita yaitu pada bulan Juli 2022.
2. Data Sekunder

Adapun data sekunder adalah data pendukung lain dan tersedia
secara tersirat dalam melakukan penelitian (M. Burhan, 2020). Sehingga,
dalam penelitian ini data sekunder berupa dokumen, arsip dan laporan

khusus yang telah dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Riset dilakukan peneliti di media online Tempo.co, tepatnya pada
pemberitaan Aksi Cepat Tanggap. Media ini dipilih karena memiliki
korelasi dengan penelitian penulis, yaitu tentang pemberitaan Aksi Cepat

Tanggap yang sempat viral di Majalah Tempo sendiri.
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2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022 dengan timeline

seperti pada di bawah ini.

No

Tahun 2022

Kegiatan

Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal

Seminar
Proposal

Revisi

Penelitian

o (OB W

Penyusunan
Skripsi

Sidang
Munagosyah

Tabel 3.1. Timeline Penelitian

D. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah media online Tempo.co terbitan Juli-
Agustus 2022.

Objek Penelitian

Adapun objek dalam penelitian ini yaitu berita tentang Aksi Cepat Tanggap

terbitan Juli-Agustus 2022.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Data yang penting dan sesuai dengan penelitian ini ditabulasikan

melalui teknik pengumpulan data sebagai berikut.

1. Studi Kepustakaan (Library Research)
Dengan cara mencari dan mengumpulkan semua data dari karya tulis dan
tulisan-tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini. Buku dan majalah
menjadi rujukan utama dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini.
Adapun terdapat pula artikel jurnal, skripsi maupun karya ilmiah lainnya
yang ada di internet juga menjadi sumber data dalam penelitian ini.

2. Studi Dokumen
Menumpuk data berupa fakta pemberitaan kasus penyelewengan dana Aksi
Cepat Tanggap sejak Juli-Agustus 2022 di media online Tempo.co sebanyak

sepuluh berita.

F. Teknik Analisis Data
Pisau bedah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik deskriptif
interpretatif untuk memeriksa data yang terkumpul, lalu data dianalisis dan
ditarik konklusi. Analisis data adalah proses membagi sesuatu menjadi bagian-
bagiannya (Mardianti, 2019). Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan
langkah-langkah analisis data, di antaranya.
1. Identifikasi Data
Menurut Zuldafriad, identifikasi data merupakan proses memahami hasil

penelitian, dan hasil identifikasi data dalam penelitian tersebut adalah upaya
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untuk menemukan pikiran dan perasaan. Langkah ini mencatat data yang
diambil dalam uraian yang rinci. Setelah data terkumpul, peneliti
menyederhanakan data. Data yang dipilih relevan dengan masalah yang
sedang dianalisis. Artinya, data yang konsisten dengan teori Van Leeuwen
tentang eksklusi dan inklusi.

2. Klasifikasi
Tahap ini mengorganisasikan data yang diperoleh secara konkrit dan rinci
agar lebih mudah dicerna. Melalui langkah ini, peneliti mengelompokkan
data berdasarkan teori Van Leeuwen tentang eksklusi dan inklusi

3. Interpretasi
Pada tahap ini, peneliti menggunakan pendekatan linguistik kritis dan
analisis Van Leeuwen untuk menafsirkan dan menginterpretasikan data.

4. Kesimpulan
Terakhir, peneliti merangkai ulang hasil dari penelitian dengan
menggunakan bukti-bukti dan menggunakan analisis deskriptif kualitatif

dari setiap penelitian untuk menarik kesimpulan (Mardianti, 2019).

G. Keabsahan Data
Validitas data memainkan peran penting dalam penelitian karena
membantu untuk memeriksa validitas dan reliabilitas data dalam penelitian
kualitatif. Untuk menguji validitas data digunakanlah teknik triangulasi.
Adapun teknik validasi data dalam teknik triangulasi adalah perbandingan data

dengan data yang diperoleh dari sesuatu selain data tersebut. Ada beberapa jenis
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triangulasi untuk mengecek keabsahan data antara lain sumber, teori, peneliti,
dan metode.

Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk membandingkan sekaligus
meninjau luasan informasi yang diperoleh dengan metode yang berbeda pada
waktu yang berbeda (Hadi, 2016). Jika data yang dihasilkan sama, maka data
tersebut dapat dipercaya atau reliabel. Dengan demikian, peneliti menggunakan
triangulasi sumber sebagai validitas dalam penelitian ini. Teknik triangulasi
sumber ini memiliki tujuan untuk menguji seberapa akurat data dengan
membandingkannya berbagai sumber yang ada. Media online Tempo.co,
analisis berita Aksi Cepat Tanggap terbitan Juli-Agustus 2022 digunakan untuk

menguji keakuratan data yang diperoleh peneliti.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Sajian Data

Penyalahgunaan dana yang dilakukan oleh Aksi Cepat Tanggap
menyangkut donasi kemanusiaan yang dirasa sangat penting sehingga
pemberitaan ini mengandung nilai berita yang cukup penting bagi media yang
memberitakan. Tempo menjadi media awal yang memuat berita tersebut,
terutama di media online Tempo.co sendiri. Dengan latar belakangnya memiliki
pembaca dari hampir seluruh Indonesia bahkan mancanegara, mengingat
Tempo.co merupakan media berskala nasional, bagaimanakah Tempo
menampilkan berita penyelewengan dana? Apa ada pihak yang kesalahannya
disembunyikan atau tidak? Berdasarkan kriteria sampling, maka terdapat 10
berita pada media online Tempo.co terbitan Juli-Agustus 2022 yang dianalisis.
Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan di media online Tempo.co,

maka didapatkan data sebagai berikut ini.

Berita 1

Gambar 4.1. Berita 1

tempo'co Cari Berita Q TEMPO EKSKLUSIF ~

aaaaaaaaaaa

Terharu Terpopuler News ~  Multimedia ¥ Olahraga ¥ Nusantara ¥  Otomaotif ~

Beranda > Nasional

Penjelasan Eks Presiden ACT Ahyudin Usai Diperiksa 12 Jam
soal Dana CSR Boeing

Mutia Yuantisya Eko Ari Wibowo
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TEMPO.CO, Jakarta - Mantan Presiden yayasan Aksi Cepat Tanggap atau ACT, Ahyudin
meninggalkan Gedung Bareskrim Polri sekitar pukul 22.13 WIB setelah menjalani
pemeriksaan selam lebih dari 12 jam. la mengatakan pemeriksaan yang dijalani terkait
dana CSR Boeing yang diterima ahli waris korban kecelakaan pesawat Lion Air JT-610.

"Sejak jam 8.30 sampai 9.00 WIB, kurang lebih 12 jam secara umum penyelidikan
berjalan baik, lancar, santai. Hari ini lebih banyak membahas tentang Boeing. Jadi,
alhamdulillah dengan penyidik tadi sudah dibahas secara komperhensif meskipun saya
tidak bisa membahas di sini secara utuh," katanya kepada wartawan di Gedung
Bareskrim Polri, Senin, 11 Juli 2022.

la mengatakan secara garis besar, bentuk program yang diamanahkan Boeing oleh ACT
dalam bentuk fasum atau pengadaan fasilitas umum yang diberikan kepada ahli waris.
"Jangan diartikan bahwa dana CSR yang diterima ACT dari Boeing adalah bentuk
santunan uang tunai yang dititipkan Boeing kepada ACT, lalu diberikan ke ahli waris.
Bukan begitu," kata Ahyudin.

Jadi, kata dia, program CSR Boeing yang dikerjasamakan dengan ACT dalam bentuk
pengadaan fasilitas umum. Durasi waktunya belum selesai sampai Juli 2022 dan masih
terus berlangsung pelaksanaan programnya.

"Fasilitas umumnya, ya saya kan bukan Presiden ACT, bukan ketua pengurus yayasan.
Saya adalah ketua dewan pembina yang tidak lagsung terlibat secara operasional
program. Apalagi sejak 11 Januari 2022, saya sudah tidak lagi menjabat sebagai ketua
dewan pembina ACT, maka progres program dari Januari sampai Juli 2022, saya tidak
tahu. Jadi 6 bulan lamanya, saya tidak mengerti progresnya," katanya.

Sementara itu, Teuku Pupun Zulkifli selaku kuasa hukum Ahyudin yang turut
mendampingi meminta media untuk tidak mangasumsikan masalah dana CSR dari
Boeing kepada ACT berupa pemberian santunan.

"Mungkin cukup saya yang menjelaskan, dalam konteks di sini jangan diasumsikan
kerja sama antara Boeing sama ACT itu dalam bentuk pemberian santunan. Bukan
dalam konteks seperti asuransi," ucap Pupun.

Dengan tegas, Pupun meminta publik untuk tidak salah dalam mengasumsikan dana
CSR yang diberikan Boeing kepada ACT. "Di sini adalah konteks kerja sama program
antara Boeing dengan ACT. Jadi, tolong dipahami teman-teman semua, ini bukan
program, bukan konteks asuransi sebagai mana asumsi persangkaan lainnya," ujarnya.

Ketika ditanya jenis program yang dibuat, Pupun hanya meminta media untuk
menunggu. "Ya nanti, mungkin akan pada waktunya, kita jelaskan secara
komprehensif," katanya.

Di waktu bersamaa, Ahyudin menyapaikan bahwa progres pembangunan yang
diketahuinya adalah 75 persen. "Tebakan saya, sih di atas 75 persen. Saya yakin sampai
Januari, tanggal 11 saja kalau tidak salah sudah 70 persen," ujarnya.
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Ketika ditanya lokasi pembanguna fasilitas umum yang ibangun dari dana CSR Boeing,
Ahyudin memilih pergi, meninggalkan wartawan dengan tersenyum.

MUTIA YUANTISYA

(Sumber: https://nasional.tempo.co/read/1611052/penjelasan-eks-presiden-act-

ahyudin-usai-diperiksa-12-jam-soal-dana-csr-boeing)
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Dugaan Penyalahgunaan Dana oleh ACT Naik Penyidikan,
Ahyudin: Tak Ada Komplain dari Boeing

Reporter Editor
Mutia Yuantisya Eko Ari Wibowo

TEMPO.CO, Jakarta - Mantan Presiden yayasan Aksi Cepat Tanggap atau ACT Ahyudin
mengomentari naiknya status kasus dugaan penyelewengan dana CSR Boeing oleh ACT
ke tahap penyidikan.

"Ya, saya kira tanggapannya baik aja, toh juga mengikuti aja. Tidak ada juga Boeing
komplain, belum ada pelaporan dari Boeing bahwa program ini bermasalah," katanya
usai menjalani pemeriksaan selama 12 jam di Gedung Bareskrim, Senin malam 11 Juli
2022.

la mengatakan materi yang ditanyakan penyidik sebagian besar soal dana CSR Boeing
yang diterima ahli waris korban kecelakaan pesawat Lion Air JT-610.

"Sejak jam 8.30 sampai 9.00 WIB, kurang lebih 12 jam secara umum penyelidikan
berjalan baik, lancar, santai. Hari ini lebih banyak membahas tentang Boeing. Jadi,
alhamdulillah dengan penyidik tadi sudah dibahas secara komperhensif meskipun saya

tidak bisa membahas di sini secara utuh," katanya.

la megatakan scara garis besar, bentuk program yang diamanahkan Boeing oleh ACT
dalam bentuk fasum atau pengadaan fasilitas umum yang diberikan kepada ahli waris.
"Jangan diartikan bahwa dana CSR yang diterima ACT dari Boeing adalah bentuk
santunan uang tunai yang dititipkan Boeing kepada ACT, lalu diberikan ke ahli waris.
Bukan begitu," kata Ahyudin.



Jadi, kata dia, program CSR Boeing yang dikerjasamakan dengan ACT dalam bentuk
pengadaan fasilitas umum. Durasi waktunya belum selesai sampai Juli 2022 dan masih
terus berlangsung pelaksanaan programnya.

Ahyudin menyampaikan bahwa progres pembangunan yang diketahuinya adalah 75
persen. "Tebakan saya, sih di atas 75 persen. Saya yakin sampai Januari, tanggal 11 saja
kalau tidak salah sudah 70 persen," ujarnya.

Ketika ditanya lokasi pembangunan fasilitas umum yang dibangun dari dana CSR,
Ahyudin memilih pergi, meninggalkan wartawan dengan tersenyum.

Sebelumnya, Bareskrim Polri telah meningkatkan status kasus dugaan penyalahgunaan
dana oleh Yayasan Aksi Cepat Tanggap dari tahap penyelidikan ke penyidikan.

“Kasus penyelewengan dana Yayasan ACT perkara ditingkatkan dari penyelidikan
menjadi penyidikan,” kata Kepala Biro Penerangan Masyarakat (Karopenmas) Divisi
Humas Polri Brigadir Jenderal Ahmad Ramadhan, Senin 11 Juli 2022.

Peningkatan status perkara ini dilakukan setelah penyidikan melakukan gelar perkara.
Adapun, gelar perkara dilakukan setelah penyidik memeriksa sejumlah saksi dan
menemukan dua bukti permulaan yang cukup.

Penyidik memeriksa empat saksi, yakni pendiri ACT Ahyudin, Presiden ACT Ibnu Khajar,
manajer operasional serta bagian keuangan ACT. Pemeriksaan ini berkaitan dengan
dugaan penyelewengan dana sosial ahli waris korban kecelakaan pesawat Lion Air JT-
610 yang terjadi 2018 lalu.

Dalam kasus ini penyidik mengendus dugaan penyelewengan dana sosial itu dilakukan
oleh pengurus ACT yakni mantan Presiden ACT Ahyudin dan Presiden ACT Ibnu Khajar.
Keduanya diduga menyalahgunakan sebagian dana sosial itu untuk kepentingan
pribadi masing-masing berupa pembayaran gaji dan fasilitas pribadi.

Selain memeriksa saksi-saksi, menurut Kepala Bagian Penerangan Umum Divisi Humas
Polri Komisaris Besar Nurul Azizh, penyidik juga melakukan audit keuangan terhadap
dua sumber pendanaan yang dikelola oleh ACT dan akuntan publik.

Dana yang diaudit tersebut, kata dia, pertama pengelolaan dana sosial kepada 68 ahli
waris korban kecelakaan pesawat Lion Air JT-610 senilai Rp2 miliar lebih untuk setiap
korban dan dengan total Rp138 miliar.

Soal dana ini, kata Nurul, pihak ACT tidak memberitahukan realisasi jumlah dana sosial
yang diterimanya dari pihak Boeing ke ahli waris korban termasuk nilai serta progres
pekerjaan yang dikelola oleh Yayasan ACT. Diduga pihak yayasan ACT tidak
merealisasikan seluruh dana sosial yang diperoleh dari pihak Boeing, melainkan
sebagian dana sosial tersebut dimanfaatkan untuk pembayaran gaji ketua, pengurus,
pembina, serta staf pada Yayasan ACT.
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"Juga digunakan untuk mendukung fasilitas serta kegiatan atau kepentingan pribadi
ketua pengurus atau presiden saudara A dan wakil ketua pengurus atau vice president
saudara IK," kata Nurul.

Audit berikutnya untuk dana donasi yang diterima ACT dari berbagai pihak dengan
jumlah Rp60 miliar setiap bulannya.

Dana donasi dari masyarakat itu di antaranya bersumber dari donasi masyarakat
umum, donasi kemitraan, perusahaan nasional dan internasional, donasi institusi atau
kelembagaan non korporasi dalam negeri maupun internasional, donasi dari
komunitas, dan donasi dari anggota lembaga.

Pada saat pengelolaannya donasi-donasi tersebut terkumpul sebanyak sekitar Rp600
miliar setiap bulannya dan langsung dipangkas atau dipotong oleh pihak ACT sebesar
10 persen sampai dengan 20 persen atau Rp6 miliar sampai dengan Rp60 miliar untuk
keperluan pembayaran gaji pengurus dan seluruh karyawan.

"Sedangkan pembina dan pengawas juga mendapatkan dana operasional yang
bersumber dari potongan donasi tersebut," kata Nurul.

MUTIA YUANTISYA

(Sumber: https://nasional.tempo.co/read/1611055/dugaan-penyalahgunaan-

dana-oleh-act-naik-penyidikan-ahyudin-tak-ada-komplain-dari-boeing)
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Kasus ACT Naik Penyidikan, Ahyudin dan Ibnu Khajar

Diperiksa Lagi Hari Ini

Reporter Editor
Antara Juli Hantoro
Selasa, 12 Juli 2022 06:45 WIB

TEMPO.CO, Jakarta - Polisi masih akan memeriksa eks pendiri ACT Ahyudin, Presiden
ACT Ibnu Khajar, dan dua orang dari bagian kemitraan serta keuangan lembaga
filantropi itu pada hari ini.



Kepala Sub Direktorat IV Direktorat Tindak Pidana Ekonomi Khusus Bareskrim Polri
Komisaris Besar Andri Sudarmaji mengatakan pemeriksaan terhadap mereka masih
akan berlanjut hari ini.

"Pemeriksaan dilanjutkan siang ini pukul 13.00 WIB untuk Ibnu, Ahyudin, bagian
kemitraan dan keuangan," kata Andri.

Penyidik kemarin telah memeriksa mereka dalam perkara dugaan penyelewengan dana
CSR dari Boeing kepada ahli waris korban kecelakaan Lion Air JT-610 yang terjadi pada
2018 lalu.

Ahyudin datang ke Bareskrim bersama pengacaranya, Teuku Pupun Zulkifli. Soal
perkara yang menjerat kliennya, Pupun mengatakan masih berupa dugaan dan belum
ada pembuktian.

"Ini akan kami jelaskan, sejauh mana kapasitasnya. Ini kan masih dugaan semua," kata
dia.

Perkara ini berawal dari rekomendasi 68 ahli waris korban kecelakaan Lion Air pada
Oktober 2018 kepada ACT untuk mengelola dana sosial atau CSR sebesar Rp 138 miliar.

Setelah 12 jam diperiksa, Ahyudin baru keluar pada pukul 21.00 WIB.

Ahyudin menerangkan soal program kerja sama ACT dengan Boeing dalam
pembangunan fasilitas umum yang bersumber dari dana CSR ahli waris korban
kecelakaan pesawat Lion Air JT-610.

"Jadi programnya bukan uang yang diberikan kepada ahli waris itu, jadi jangan diartikan
bahwa dana CSR yang diterima oleh ACT dari Boeing itu adalah bantuan santuan uang
tunai yang dititipkan oleh Boeing kepada ACT lalu diberikan kepada ahli waris tidak
begitu. Jadi, program CSR Boeing yang dikerjasamakan dengan ACT itu dalam bentuk
pengadaan fasum,” ujarnya.

Sedangkan Ibnu Khajar baru kelar pemeriksaan pada pukul 02.25 WIB Selasa dini hari,
12 Juli 2022.

Kepada wartawan Ibnu Khajar mengaku diperiksa terkait legalitas dan struktur Yayasan
ACT.

la tak banyak memberikan keterangan dengan alasan kelelahan usai menjalani
pemeriksaan hingga 13 jam lamanya.

Terhitung sejak Senin, 11 Juli 2022 siang, penyidik telah meningkatkan status
penanganan perkara dugaan penyalahgunaan dana oleh ACT ke tahap penyidikan.
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Penyidik mengusut dugaan pelanggaran Pasal 372 juncto 372 KUHP dan/atau Pasal 45A
ayat (1) juncto Pasal 28 ayat (1) Undang-undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik dan/atau Pasal 70 ayat (1) dan ayat (2) juncto Pasal 5
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2004 tentang Yayasan dan/atau Pasal 3, Pasal 4 dan
Pasal 5 Undang-undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan
TPPU.

(Sumber: https://nasional.tempo.co/read/1611090/kasus-act-naik-penyidikan-

ahyudin-dan-ibnu-khajar-diperiksa-lagi-hari-ini)
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Pemeriksaan Keenam, Eks Presiden ACT Ahyudin Dicecar soal
Dana Operasional

Reporter Editor
‘ Mutia Yuantisya Eko Ari Wibowo

- Sabru, 16 Juli 2022 06:26 WIB

TEMPO.CO, Jakarta - Pendiri sekaligus mantan Presiden yayasan Aksi Cepat Tanggap
atau ACT, Ahyudin menyampaikan materi pemeriksaan keenam banyak menyinggung
soal dana operasional atau hak kelola ACT.

“Masih kelanjutan yang kemarin. Point pentingnya, dalam mengelola dana sosial,
kemanusiaan di ACT. Berapa, sih dari dana kemanusiaan yang diterima ACT yang
digunakan untuk biaya operasional ACT,” kata Ahyudin kepada wartawan di Gedung
Bareskrim Polri, Jakarta, Sabtu dini hari, 16 Juli 2022.

Dalam pengelolaan dana sosial, ujar Ahyudin, ada arahan kebijakan dari Dewan Syariah
ACT. “Nah yang dimaksud biaya operasional itu hak kelola yayasan dari total dana
sumbangan diterima. Kalau sebelumnya sudah disampaikan juga Pak Ibnu Khajar,
Presiden ACT bahwa total biaya operasional mencapai 13,7 persen,” ujarnya.

Point penting yang perlu disampaikan, kata Ahyudin, bahwa dari fatwa Dewan Syariah
ACT tertulis bahkan hak kelola yayasan atau dana operasional bisa mencapai 20 sampai
30 persen. “Sekali lagi ini dari kebijakan Dewan Syariah ACT,” ucapnya.
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Namun, menurut dia, sepanjang ia memimpin ACT, baik sebagai pengurus sejak
2005/2019 dan sebagai Dewan Pembina yayasan ACT 2019/2022 awal, hak kelola atau
dana opersional adalah 10 sampai 20 persen. “Kisarannya antara 10 sampai 20 persen.
Point pentingnya itu,” katanya.

Sementara itu, ketika ditanya soal adanya pembacaan koreksi Berita Acara
Pemeriksaan atau BAP pada pemeriksaan hari keenam, Ahyudin memilih untuk tidak
berkomentar banyak. “Biasa, itu,” katanya.

la juga enggan mengungkap perihal nama akuntan publik yang memberi apresiasi
kepada ACT berupa Wajar Tanpa Pengecualian atau WTP yang merupakan opini
tertinggi terhadap laporan keuangan yang diberikan BPK.

“Cari saja di internet, banyak itu. Saya tidak ingat, pajang itu namanya,” ujar Ahyudin.

Untuk pemeriksaan lanjutan, Ahyudin dijadwalkan bertemu penyidik Bareskrim Polri
pada Senin, 18 Juli 2022. “lya ada kalau ngga salah, Senin jam 11 siang, sepertinya
melanjutkan yang tadi (pemeriksaan terkait penggunaan dana sosial),” ucapnya.

Berbeda dengan Ahyudin yang bersedia bertemu dan menjawab pertanyaan awak
media, Ketua Dewan Pembina ACT sekaligus mantan sekretaris periode 2009/2019
Novariadi Imam Akbari memilih bungkam dan bergegas meninggalkan wartawan.

Pada pemeriksaan Jumat, 15 Juli 2022, Ahyudin menjalani sekitar 12 jam pemeriksaan,
sementara Novariadi Imam Akbari menjalani lebih kurang 10 jam pemeriksaan.

MUTIA YUANTISYA

(Sumber: https://nasional.tempo.co/read/1612604/pemeriksaan-keenam-eks-

presiden-act-ahyudin-dicecar-soal-dana-operasional)
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Bareskrim Kembali Periksa Ahyudin di Kasus ACT Hari Ini

Reporter Editor
Antara Eko Ari Wibowo

abu, 20 Juli 2022 10:02 WIB


https://nasional.tempo.co/read/1612604/pemeriksaan-keenam-eks-presiden-act-ahyudin-dicecar-soal-dana-operasional
https://nasional.tempo.co/read/1612604/pemeriksaan-keenam-eks-presiden-act-ahyudin-dicecar-soal-dana-operasional

TEMPO.CO, Jakarta - Penyidik Direktorat Tindak Pidana Ekonomi Khusus
(Dittipideksus) Bareskrim Polri kembali memeriksa pendiri ACT Ahyudin dalam kasus
dugaan penyelewengan dana oleh Yayasan Aksi Cepat Tanggap (ACT). "Ahyudin
dijadwalkan diperiksa pukul 11.00 WIB," ujar Kasubdit IV Dittipideksus Bareskrim Polri
Komisaris Besar Andri Sudarmaji Rabu 20 Juli 2022.

Selain Ahyudin, penyidik juga akan memeriksa Senior Vice President Global Islamic
Heriyanan Hermain sebagai saksi. Hariyana Hermain dijadwalkan diperiksa pukul 13.00
WIB siang ini.

Menurut Andri, pemeriksaan saksi-saksi masih terkait pendalaman dugaan
penyimpangan dana dari CSR ahli waris korban kecelakaan pesawat Lion Air JT-610 dari
Boeing dan donasi lainnya oleh Yayasan ACT. "Pemeriksaan masih sama, terkait
penyimpangan dana dari Boeing dan donasi lainnya oleh Yayasan ACT," ujarnya.

Sejak penyidikan dimulai Senin 11 Juli 2022, penyidik telah memeriksa sebanyak 18
saksi. Para saksi tersebut di antaranya Ahyudin dan Ibnu Khajar menjalani pemeriksaan
secara maraton sejak 8 Juli sampai 18 Juli 2022.

Selain Ahyudin dan Ibnu Khajar, penyidik juga meminta keterangan sejumlah saksi
lainnya, di antaranya, Manajer PT Lion Mentari Airlines (Lion Air) Ganjar Rahayu terkait
penyidikan kasus dugaan penyelewengan dana CSR ahli waris korban kecelakaan
pesawat Lion Air JT-610 oleh ACT.

Kemudian, Ketua Pembina Yayasan ACT Imam Akbari, Anggota Dewan Syariah Yayasan
ACT Bobby Herwibowo, Pengawas Yayasan ACT Sudarman, Ketua Dewan Syariah
Yayasan ACT Amir Faishol Fath, Pengurus/Senior Vice President Operational Global
Islamic Philantrophy Heryana Hermain, Direktur PT Hydro Perdana Retailindo Syahru
Ariansyah. PT Hydro selaku perusahaan yang terafiliasi dengan ACT.

Dalam perkara ini penyidik mengusut dugaan pelanggaran Pasal 372 juncto 372 KUHP
dan/atau Pasal 45A ayat (1) juncto Pasal 28 ayat (1) Undang-undang Nomor 19 Tahun
2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan/atau Pasal 70 ayat (1) dan ayat (2)
juncto Pasal 5 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2004 tentang Yayasan dan/atau Pasal
3, Pasal 4 dan Pasal 5 Undang-undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan
Pemberantasan TPPU juncto Pasal 55 KUHP juncto Pasal 56 KUHP.

Sebelumnya, Direktur Tindak Pidana Ekonomi Khusus (Dirtipideksus) Bareskrim Polri
Brigadir Jenderal Whisnu Hermawan menyebutkan ada tiga hal yang didalami oleh
penyidik dalam kasus ACT, yakni terkait dugaan penyelewengan dana CSR ahli waris
korban kecelakaan pesawat Lion Air JT-610, kemudian masalah penggunaan uang
donasi yang tidak sesuai peruntukannya yaitu terkait dengan informasi yang diberikan
oleh Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPAT).

"Yang ketiga adanya dugaan menggunakan perusahaan-perusahaan baru sebagai
cangkang dari perusahaan ACT, ini didalami,” kata Whisnu di Bareskrim Polri, Kamis 14
Juli 2022.
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Penyidik mengendus pendirian sejumlah perusahaan ini sebagai perusahaan cangkang
ini diduga digunakan untuk pencucian uang. "Perusahaan cangkang yang dibentuk
tetapi tidak beroperasi sesuai pendiriannya, hanya untuk sebagai perusahaan money
loundring," kata Whisnu.

(Sumber: https://nasional.tempo.co/read/1613930/bareskrim-kembali-periksa-

ahyudin-di-kasus-act-hari-ini)
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Diperiksa Hampir 12 Jam, Pendiri ACT Ahyudin Dicecar Soal
Pembelian Aset Yayasan

Reporter Editor
Antara Eko Ari Wibowo
Kamis, 21 Juli 2022 08:40 WIB

TEMPO.CO, Jakarta - Pendiri Yayasan Aksi Cepat Tanggap (ACT) Ahyudin saat menjalani
pemeriksaan di Bareskrim Polri di hari kedelapan pada Rabu 20 Juli 2022.

"Hari ini (pemeriksaan) lebih teknis, menggali tentang di antaranya dibahas tentang
bagaimana mekanisme-mekanisme ACT dalam hal penggajian, dalam hal pembelian
aset yayasan, dalam hal pengadaan kendaraan bagi pejabat yayasan maupun bagi
pegawai. Karena sangat teknis banget gitu kan, jadi ya lama sekali," ujar Ahyudin di
Gedung Bareskrim Polri, Jakarta, Rabu malam 20 Juli 2022.

Ahyudin menjalani pemeriksaan dari pukul 11.00 WIB dan selesai pukul 23.54 WIB.
Selain Ahyudin, penyidik Bareskrim juga memeriksa Senior Vice President Global Islamic
Heriyanan Hermain.

Kepala Subdit IV Direktorat Tindak Pidana Ekonomi Khusus (Dittpideksus) Bareskrim
Polri Komisaris Besar Andri Sudarmaji mengatakan pemeriksaan terhadap Ahyudin
kembali akan dilanjutkan hari ini Kamis 21 Juli 2022.

Sejak penyidikan dimulai pada 11 Juli lalu, penyidik telah memeriksa sebanyak 18 saksi.
Para saksi tersebut di antaranya Ahyudin dan Ibnu Khajar menjalani pemeriksaan
secara marathon sejak Jumat 8 Juli sampai Senin 18 Juli 2022.


https://nasional.tempo.co/read/1613930/bareskrim-kembali-periksa-ahyudin-di-kasus-act-hari-ini
https://nasional.tempo.co/read/1613930/bareskrim-kembali-periksa-ahyudin-di-kasus-act-hari-ini
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Selain Ahyudin dan Ibnu Khajar, penyidik juga meminta keterangan sejumlah saksi
lainnya, di antaranya Manajer PT Lion Mentari Airlines (Lion Air) Ganjar Rahayu terkait
penyidikan kasus dugaan penyelewengan dana CSR ahli waris korban kecelaksan
Pesawat Lion Air JT-610 oleh ACT.

Kemudian, Ketua Pembina Yayasan ACT Imam Akbari, Anggota Dewan Syariah Yayasan
ACT Bobby Herwibowo, Pengawas Yayasan ACT Sudarman, Ketua Dewan Syariah
Yayayasan ACT Amir Faishol Fath, Pengurus/Senior Vice President Operational Global
Islamic Philantrophy Heryana Hermain, Direktur PT Hydro Perdana Retailindo Syahru
Ariansyah. PT Hydro selaku perusahaan yang terafiliasi dengan ACT.

Dalam perkara ini penyidik mengusut dugaan pelanggaran Pasal 372 juncto 372 KUHP
dan/atau Pasal 45A ayat (1) juncto Pasal 28 ayat (1) Undang-undang Nomor 19 Tahun
2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan/atau Pasal 70 ayat (1) dan ayat (2)
juncto Pasal 5 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2004 tentang Yayasan dan/atau Pasal
3. Pasal 4 dan Pasal 5 Undang-undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan
Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang juncto Pasal 55 KUHP juncto Pasal 56
KUHP.

(Sumber: https://nasional.tempo.co/read/1614260/diperiksa-hampir-12-jam-

pendiri-act-ahyudin-dicecar-soal-pembelian-aset-yayasan)
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Jadi Tersangka, Ini Peran Ahyudin dan Ibnu Khajar dalam
Penyelewengan Dana ACT

Reporter Editor

Mutia Yuantisya Kukuh 5. Wibowo

Senin, 25 Juli 2022 21:30 WIB

TEMPO.CO, Jakarta - Divisi Humas Mabes Polri menyampaikan bahwa pada 22-23 Juli
2022 telah dilaksanakan kegiatan penggeledahan oleh personel Direktorat Tindak
Pidana Ekonomi dan Khusus Bareskrim Polri di kantor Yayasan Aksi Cepat Tanggap atau
ACT di Gedung Menara 165, Gudang Wakaf Distribusi Centre (WDC), Global Wakaf
Korporat, Kabupaten Bogor.
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"Objek penggeldahan meliputin seluruh dokumen hardware maupun software terkait
dugaan tindak pidana yang dilakukan oleh Yayasan ACT," kata Karopenmas Div Humas
Mabes Polri Brigadir Jenderal Ahmad Ramadhan dalam konferensi pers di Mabes Polri,
Jakarta, Senin, 25 Juli 2022.

Selain itu, kata Ramadhan, penyidik turut melakukan pemeriksaan kepada 26 saksi
yang terdiri atas 21 saksi dan lima saksi ahli, yaitu ahli bahasa, ahli ITE, dua ahli
yayasan, dan satu ahli pidana. "Fakta hasil penyidikan diketahui bahwa saudara A
(Ahyudin) yang memiliki peran sebagai pendiri, juga sebagai ketua pengurus Yayasan
ACT," ujarnya.

Ahyudin merupakan Ketua Pembina pada 2019-2022, serta sebagai pengendali Yayasan
ACT dan badan hukum terafiliasi dengan Yayasan ACT. "Mens rea adalah mendirikan
Yayasan ACT untuk menghimpun dana melalui berbagai bentuk donasi," ujar
Ramadhan.

Bersamaan dengan pendiri yayasan, kata dia, pembina, pengawas, dan pengurus telah
mendirikan sekaligus duduk dalam direksi dan komisaris agar dapat memperoleh gaji,
serta fasilitas lainnya. Pada 2015, keempat petinggi tersebut membuat SKB pembina
dan pengawas Yayasan ACT perihal pemotongan donasi 20 sampai 23 persen.

Pada 2020 mereka membuat kesepakatan Dewan Syariah ACT tentang pemotongan
dana operasional 30 persen dari dana donasi. Kemudian, menggerakan Yayasan ACT
untuk mengikuti program dana bantuan Boeing atau BCIF (Boeing Community
Investment Fund) terhadap ahli waris korban Lion Air JT-610.

"Actus reus memperoleh gaji serta fasilitas lainnya bersama dengan pendiri yayasan,
pembina, pengawas dengan duduk dalam direksi dan Komisaris di badan hukum yang
terafiliasi dengan yayasan ACT," ujarnya.

Menurut Ramadhan, hasil usaha dari badan hukum yang didirikan oleh yayasan,
seharusnya juga digunakan untuk tujuan berdirinya yayasan. Namun, dalam hal ini
Ahyudin menggunakannya untuk kepentingan pribadi. "Kemudian menggunakan
berbagai dana donasi yang terkumpul, temasuk dana Boeing tidak sesuai
peruntukannya," katanya.

Sementara peran Ibnu Khajar adalah Ketua pengurus ACT periode 2019-2022 dengan
mens rea, yaitu pada 2020 membuat kesepakatan Dewan Syariah Yayasan ACT tentang
pemotongan dana operasional 30 persen dari donasi serta menjadi direksi yang
terafiliasi dengan ACT. Pada 2015, membuat SKB pembina dan pengawas yayasan ACT
perihal pemotongan donasi 20-30 persen.

"Saudara IK (Ibnu Khajar) membuat perjanjian kerjasama dengan para vendor yang
mengerjakan proyek CSR/BCIF terkait dana kemanusiaan Boeing terhadap ahli waris
korban Lion Air JT-610. Kemudian, menjadi dewan presidium ACT," ujarnya.
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Actus reus Ibnu Khajar, kata Ramadhan, memperoleh gaji, serta fasilitas lainnya
bersama dengan pendiri yayasan, pembina, dan pengawas dengan duduk bersama
direksi dan komisaris di badan hukum terafiliasi dengan ACT. "Sebagai presidium yang
juga menentukan kebijakan penggunaan dana dari donasi yang dipotong 30 persen,”

ujarnya.

MUTIA YUANTISYA

(Sumber: https://nasional.tempo.co/read/1615779/jadi-tersangka-ini-peran-

ahyudin-dan-ibnu-khajar-dalam-penyelewengan-dana-act)
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Kasus ACT, Polisi Akan Periksa Ahyudin Cs Jumat Mendatang

Reporter Editor
Antara Febriyan
Selasa, 26 Juli 2022 15:13 WIB

TEMPO.CO, Jakarta - Empat tersangka kasus penyelewengan dana yayasan ACT atau
Aksi Cepat Tanggap akan menjalani pemeriksaan pada Jumat mendatang, 29 Juli 2022.

Keempat tersangka itu adalah Ahyudin, Ibnu Khajar, Hariyana Hermain dan Novriadi
Imam Akbari.

Direktur Ekonomi Khusus Badan Reserse Kriminal Mabes Polri Brigien Whisnu
Hermawan Februanto menyatakan bahwa pemeriksaan itu adalah tindak lanjut
penetapan mereka sebagai tersangka. Ini merupakan pemeriksaan pertama
keempatnya setelah ditetapkan sebagai tersangka pada Senin kemarin, 25 Juli 2022.

“Selanjutnya akan ada panggilan (tersangka) untuk datang pada hari Jumat,” kata
Whisnu di Bareskrim Mabes Polri, Selasa, 26 Juli 2022.

Whisnu tak bisa memastikan apakah keempatnya akan langsung ditahan atau tidak

pasca pemeriksaan Jumat mendatang. Hal itu, menurut dia, akan diputuskan oleh
penyidik usai pemeriksaan.

"Ya nanti diputuskan," kata Whisnu.
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Ahyudin merupakan salah satu pendiri lembaga Aksi Cepat Tanggap. Dia juga pernah
menjadi Presiden ACT periode 2005-2019, kemudian sebagai ketua pembina tahun
2019- 2022. Dalam laporan Majalah Tempo beberapa waktu lalu, Ahyudin mengaku
didepak dari lembaga yang dia dirikan itu oleh para koleganya.

Sementara Ibnu Khajar menjabat sebagai Ketua Pengurus Yayasan ACT 2019 hingga
saat ini. Hariyana Hermain merupakan pengawas yayasan sejak diangkat pada tahun
2019 hingga saat ini. Dia juga menjabat sebagai anggota pembina sejak tahun 2020
sampai saat ini.

Terakhir, Novriadi Imam Akbari sebagai anggota pembina yayasan ACT tahun 2019 -
2021, kemudian sebagai ketua pembina periode Januari 2022 - saat ini.

Penyidik Direktorat Ekonomi Khusus Bareskrim Mabes Polri menuding keempatnya
melakukan penyelewengan dana lembaga filantropi tersebut hingga melakukan pidana
pencucian uang.

Wadireksus Bareskrim Polri Kombes Pol. Helfi Assegaf mengatakan para tersangka
diantaranya menyelewengkan dana dari perusahaan pembuat pesawat asal Amerika
Serikat, Boeing. Dana CSR ahli waris korban kecelakaan pesawat Lion Air JT-610 yang
terjadi 2018 silam itu sebesar Rp 138 miliar, namun Rp 34 miliar diantaranya digunakan
tidak sesuai peruntukan.

Helfi menyatakan dana itu diantaranya digunakan Ahyudin cs untuk pengadaan armada
truk, kurang lebih Rp 2 miliar, untuk program big food bus Rp 2,8 miliar, kemudian
pembangunan pesantren peradaban Tasikmalaya Rp 8,7 miliar.

Selain itu ada juga suntikan dana untuk Koperasi Syariah 212 sekitar lebih Rp 10 miliar,
untuk dana talangan CV CUN Rp 3 miliar, dana talangan PT MBGS Rp 7,8 miliar,
sehingga totalnya Rp34,6 miliar

"Para pengurus juga menyalahgunakan dana Boeing untuk gaji para pengurus,” kata
Helfi di Mabes Polri, Senin kemarin.

Ahyudin cs juga disebut melakukan pemotongan donasi dana masyarakat di luar
ketentuan perundang-undangan. Mereka disebut memberlakukan pemotongan 20
sampai 23 persen.

Polisi menyatakan besaran gaji yang diterima Ahyudin sebesar Rp 400 juta, Ibnu Khajar
Rp 150 juta, Hariyana Hermain Rp 50 juta dan Novariadi Rp 100 juta. Polisi juga masih
berkoordinasi dengan Pusat Pelaporan Analisis dan Transaksi Keuangan (PPATK) untuk
melakukan pelacakan aset atas dana-dana yang diselewengkan oleh pengurus ACT.

(Sumber: https://nasional.tempo.co/read/1616040/kasus-act-polisi-akan-

periksa-ahyudin-cs-jumat-mendatang)
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Ahyudin ACT Tersangka Penyelewengan dan Pencucian Uang,
Kuasa Hukum: Ada Tempatnya Kami Bersuara

Reporter Editor
M. Faiz Zaki Sunu Dyantoro

Rabu, 27 Juli 2022 00:34 WIB

TEMPO.CO, Jakarta - Polisi menetapkan mantan Presiden Aksi Cepat Tanggap (ACT)
Ahyudin sebagai tersangka penyelewengan dana hingga pencucian uang. Pengacara
Ahyudin, Teuku Pupun Zulkifli, mengatakan, kliennya belum ada rencana untuk
mengajukan gugatan atas status tersebut. “Kami normatif saja,” ujarnya singkat saat
dihubungi, Selasa, 26 Juli 2022.

Pupun menuturkan, pihaknya tetap bakal bersuara selama menjalani proses di
kepolisian. Dia menegaskan pihaknya bicara soal ini sesuai pada tempatnya. “Tentu ada

tempatnya kami bersuara,” tuturnya.

Sebelumnya, Ahyudin ditetapkan sebagai tersangka bersama tiga orang lain petinggi
ACT, yaitu Novariadi Imam Akbari, Heryana Hermai, dan Ibnu Khajar. Kepala Biro
Penerangan Masyarakat Polri Brigadir Jenderal Ahmad Ramadhan menyatakan

keempatnya dijerat dengan pasal berlapis.

“Persangkaan pasal tindak pidana penggelapan dan/atau penggelapan dalam jabatan
dan/atau tindak pidana informasi dan transaksi elektronik dan/atau tindak pidana
yayasan dan/atau pencucian uang sebagaimana dimaksud dalam pasal 372 KUHP,
pasal 374 KUHP, pasal 45 A ayat 1 junto pasal 28 ayat 1 UU No. 19/2016 tentang
perubahan UU No. 11/2008 tentang ITE,” ujarnya kemarin.

Selajutnya, pasal 70 ayat 1 dan 2 junto pasal 5 UU No. 16/2001sebagaimana telah
diubah UU No. 28/2004 tentang perubahan atas UU No. 16/2001 tentang Yayasan.

Berikutnya, pasal 3, pasal 4, dan pasal 6 UU No. 8/2010 tetang pencegahan dan
pemberantasan tindak pidana pencucian uang, serta yang terakhir pasal 55 KUHP junto
pasal 56 KUHP.



Direktur Ekonomi Khusus Badan Reserse Kriminal Mabes Polri Brigjen Whisnu
Hermawan Februanto menuturkan, pihaknya tetap memeriksa para tersangka pada
Jumat, 29 Juli 2022. Hingga saat ini belum ada penahanan kepada mereka.

Ini merupakan pemeriksaan pertama keempatnya setelah ditetapkan sebagai
tersangka pada Senin, 25 Juli 2022. "Selanjutnya akan ada panggilan (tersangka) untuk
datang pada hari Jumat,” kata Whisnu di Bareskrim Mabes Polri, Selasa, 26 Juli 2022.

Whisnu tak bisa memastikan apakah keempatnya akan langsung ditahan atau tidak
pasca-pemeriksaan Jumat mendatang. Hal itu, menurut dia, akan diputuskan oleh
penyidik usai pemeriksaan.

MUTIA YUANTISYA | ANTARA

(Sumber: https://nasional.tempo.co/read/1616213/ahyudin-act-tersangka-

penyelewengan-dan-pencucian-uang-kuasa-hukum-ada-tempatnya-kami-

bersuara)
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Datangi Bareskrim sebagai Tersangka, Pendiri ACT Ahyudin:
Kita Ikuti Proses Hukum Ini

Reporter Editor

Mutia Yuantisya Juli Hantoro

Jumnat, 29 Juli 2022 14:20 WIB
TEMPO.CO, Jakarta - Mantan Presiden sekaligus pendiri Yayasan Aksi Cepat Tanggap
atau ACT Ahyudin kembali menyambangi Gedung Bareskrim Polri bersama kuasa
hukumnya, Teuku Pupun Zulkifli usai ditetapkan tersangka pada Senin, 25 Juli 2022.

"lya, kan sekarang status saya sudah naik dari saksi menjadi tersangka, makanya dapat
panggilan jam 13.30 menghadap lagi penyidik di Bareskrim," kata Ahyudin kepada
wartawan, Jumat, 29 Juli 2022.

Menanggapi statusnya sekarang, Ahyudin hanya berpasrah. "Kita ikuti proses hukum
ini," katanya.
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Selain itu, ia menyampaikan bahwa dirinya belum mendapat penjelasan detail dari
penyidik terkait statusnya sebagai tersangka. "Belum disampaikan, makanya baru akan
diikuti siang hari ini," ujarnya.

Dia menegaskan bahwa dirinya hanya mengikuti proses hukum. "Sebagai warga
negara, saya sebelumnya sembilan kali datang sebagai saksi, maka sebagai tersangka
pun insyaallah, saya akan ikuti semua proses hukum ini dengan sebaik-baiknya dengan
penuh kooperatif," ujarnya.

Ahyudin berharap proses hukum yang dijalaninya berakhir dengan kebaikan. "Moga-
moga proses ini semuanya, akhirnya adalah kebaikan dan perbaikan," ucapnya.

Begitu pula dengan kemungkinan penahanan, Ahyudin menyerahkannya kepada
penyidik. "Sepenuhnya hak penyidik. Kami akan hargai," katanya.

Ketika ditanya praperadilan, Ahyudin belum bisa menyampaikan karena pihaknya akan
mengikuti proses hukum. "Kita ikuti dulu," ujarnya.

Sebelumnya, Divisi Humas Mabes Polri menyampaikan bahwa pada 22-23 Juli 2022
telah dilaksanakan kegiatan penggeledahan oleh personel Direktorat Tindak Pidana
Ekonomi dan Khusus Bareskrim Polri di kantor Yayasan Aksi Cepat Tanggap atau ACT di
Gedung Menara 165, Gudang Wakaf Distribusi Centre (WDC), Global Wakaf Korporat,
Kabupaten Bogar.

Ahyudin merupakan Ketua Pembina pada 2019-2022, serta sebagai pengendali Yayasan
ACT dan badan hukum terafiliasi dengan Yayasan ACT. "Mens rea adalah mendirikan
Yayasan ACT untuk menghimpun dana melalui berbagai bentuk donasi," ujar
Ramadhan.

Bersamaan dengan pendiri yayasan, kata dia, pembina, pengawas, dan pengurus telah
mendirikan sekaligus duduk dalam direksi dan komisaris agar dapat memperoleh gaji,
serta fasilitas lainnya. Pada 2015, keempat petinggi tersebut membuat SKB pembina
dan pengawas Yayasan ACT perihal pemotongan donasi 20 sampai 23 persen.

Pada 2020 mereka membuat kesepakatan Dewan Syariah ACT tentang pemotongan
dana operasional 30 persen dari dana donasi. Kemudian, menggerakan Yayasan ACT
untuk mengikuti program dana bantuan Boeing atau BCIF (Boeing Community
Investment Fund) terhadap ahli waris korban Lion Air JT-610.

"Actus reus memperoleh gaji serta fasilitas lainnya bersama dengan pendiri yayasan,
pembina, pengawas dengan duduk dalam direksi dan Komisaris di badan hukum yang
terafiliasi dengan yayasan ACT," ujarnya.

MUTIA YUANTISYA

(Sumber: https://nasional.tempo.co/read/1617105/datangi-bareskrim-sebagai-

tersangka-pendiri-act-ahyudin-kita-ikuti-proses-hukum-ini)
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B. Analisis Data
Berdasarkan tujuan yang telah ada, yaitu penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan wacana kritis Theo Van Leeuwen dalam pemberitaan
penyelewengan dana Aksi Cepat Tanggap di media online Tempo,co terbitan
Juli-Agustus 2022. Oleh karena itu, berita yang disajikan dianalisis dengan
menggunakan analisis wacana kritis model Theo Van Leeuwen, dan berikut

analisisnya.

1. Analisis Wacana Berita 1

Judul Penjelasan Eks Presiden ACT Ahyudin Usai Diperiksa 12 Jam

Soal Dana CSR Boeing

Terbit | 12 Juli 2022

Berita ini terdapat 26 kalimat di dalamnya. Adapun narasumbernya
yakni Mantan Presiden Aksi Cepat Tanggap (Ahyudin) dan kuasa
hukumnya. Berita ini kembali mengusut kasus penyelewengan dana yang
terjadi di Bareskrim Mabes Polri Jakarta Selatan. Penyelidikan terkait dana
CSR Boeing yang diterima ahli waris korban kecelakaan pesawat Lion Air
JT-610. Secara umum, bentuk program yang disyaratkan Boeing olen ACT
adalah bentuk fasum atau pengadaan fasilitas umum yang diberikan kepada
ahli waris. Selain itu, dana diduga ada kemungkinan kebocoran dana dari
pihak Aksi Cepat Tanggap. Oleh karena itu, kuasa hukum Ahyudin

menghimbau media untuk tidak menganggap dana CSR dari Boeing kepada



83

ACT berupa santunan seperti asuransi, melainkan dalam konteks kerjasama

program kerjasama antara Boeing dan ACT.

a. Eksklusi

1) Pasivasi

Strategi eksklusi-pasivasi terdapat dalam kalimat,
la mengatakan pemeriksaan yang dijalani terkait dana CSR Boeing
yang diterima ahli waris korban kecelakaan pesawat Lion Air JT-
610. (Kalimat ke-2, baris 3-4, berita 1)
Pemilihan kalimat pasif ini pada akhirnya menyebabkan pembaca
fokus pada dana CSR Boeing yang dalam hal ini ada kaitannya
dengan pemeriksaan yang Aksi Cepat Tanggap jalani atas dugaan
penyalahgunaan dana yang dilakukan oleh yayasan tersebut.
Memang sosok para ahli waris korban kecelakaan pesawat tersebut
dihadirkan dalam teks, akan tetapi di sini teks menggunakan
anonimitas dan generalisasi sehingga mengaburkan. Dalam hal ini,
tidak jelas menyebut siapa ahli waris korban kecelakaan penerima
dana CSR Boeing untuk bukti atas adanya penyelewengan dana,
sehingga fokus pembaca hanya kepada Aksi Cepat Tanggap. Lebih
jauh Ahyudin dihadirkan bukan sebagai saksi, tetapi sebagai mantan
Presiden ACT, hal ini tentu akan menjadi ironi kala teks yang
dihadirkan adalah mengenai Aksi Cepat Tanggap, yayasan yang
notabene-nya bertugas menghimpun dana umat. Di satu sisi teks

berbicara tentang peran, tugas dan tanggung jawab pimpinan Aksi
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Cepat Tanggap, sebuah peran yang tentu saja memiliki tanggung
jawab yang besar dan juga tugas yang cukup berat. Namun, di sisi
lain teks menggambarkan progres dari pimpinan Aksi Cepat
Tanggap sendiri. Pada titik inilah melalui teknik pasivasi tokoh lain
yang ada dalam teks dihilangkan, sehingga fokus pembaca hanya
kepada salah satu sosok yang telah didefinisikan dan dimarginalkan.
Nominalisasi

Strategi wacana nominalisasi hampir sama prosesnya dengan
strategi wacana eksklusi pasivasi yaitu terjadi penghilangan sosok
atau aktor dalam pemberitaan. Nominalisasi tidak membutuhkan
subjek karena nominalisasi pada dasarnya adalah proses mengubah
kata kerja yang bermakna tindakan/kegiatan menjadi kata kerja yang
bermakna peristiwa. Teknik nominalisasi ada pada bagian sebagai
berikut.

Durasi waktunya belum selesai sampai Juli 2022 dan masih terus
berlangsung pelaksanaan programnya.

(Kalimat ke-10, baris 16-17, berita 1)

Di sini teks melindungi aktor yang ada dalam teks ini dihadirkan
yaitu pimpinan dari Aksi Cepat Tanggap. Karena pelaksanaan tidak
memerlukan kehadiran subjek, program menjadi fokus pembaca.
Sebutan program ini pun menghadirkan definisi yang multitafsir,
karena teks ini sedang menghadirkan berita mengenai peruntukan

dana dalam bentuk realisasi program yang durasi waktunya belum
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selesai sampai Juli 2022. Sehingga, program ini dapat ditafsirkan
rancangan desain yang akan dilaksanakan oleh Aksi Cepat Tanggap,
dapat juga ditafsirkan bahwa program hanya berupa rancangan
desain saja dan tidak benar-benar terealisasikan. Tentu hal ini adalah
bentuk pengkonstruksian buruk teks terhadap para petinggi ACT
dan memarjinalkan sekaligus menyudutkan para petinggi ACT dan
mantan presiden ACT Ahyudin yang seolah dijadikan tersangka
utama dalam pemberitaan.
b. Inklusi

1) Diferensiasi-Indiferensiasi
Strategi wacana ini merupakan teknik bagaimana suatu kelompok
disudutkan dengan menghadirkan kelompok atau wacana lain yang
dipandang lebih dominan atau unggul. Teknik ini hadir pada teks,
Jadi, kata dia, program CSR Boeing yang dikerjasamakan dengan
ACT dalam bentuk pengadaan fasilitas umum. Durasi waktunya
belum selesai sampai Juli 2022 dan masih terus berlangsung
pelaksanaan programnya.
(Kalimat ke-9 dan ke-10, baris 15-16, berita 1)
Dalam konteks pengadaan fasilitas umum program CSR Boeing
belum terselesaikan hingga Juli 2022 dengan alasan program
tersebut masih berlangsung pelaksanaannya. Dengan adanya
diferensiasi, maka terdapat dua kalimat yang berbeda. Pada kalimat

pertama, Ahyudin menegaskan bahwa ACT memang sengaja
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mengadakan fasilitas umum, akan tetapi pada kalimat kedua ada
peristiwa lain yang berbeda dari yang disampaikan yaitu durasi
waktu pelaksanaan program yang dilaksanakan. Meskipun program
CSR Boeing masih dilaksanakan, tetapi secara tidak langsung
petinggi Aksi Cepat Tanggap telah dimarginalkan, karena petinggi
ACT belum memberikan bukti akan adanya pelaksanaan program
tersebut.

Asimilasi-Individualisasi

Strategi wacana ini muncul ketika seorang aktor sosial dalam
pemberitaannya disebutkan komunitas atau kelompok, strategi ada
pada teks bagian,

la mengatakan secara garis besar, bentuk program yang
diamanahkan Boeing oleh ACT dalam bentuk fasum atau
pengadaan fasilitas umum yang diberikan kepada ahli waris.
(Kalimat ke-6, baris 10-11, berita 1)

Dalam menunjukkan sebuah kelumrahan yang terjadi teks disini
melalui strategi wacana asimilasi mengkategorikan aktor sosial yang
dalam konteks dimana teks ini dihadirkan yaitu Ahyudin dalam
komunitas atau kelompok di mana aktor berada. Melalui strategi
wacana asimilasi pembaca akan diperlibatkan sebuah bangunan
generalisasi seolah pengamanahan Boeing ke ACT menjadikan para
petinggi yayasan ini tampil bak pelaku dalam kasus penyalahgunaan

donasi dan bukanlah barang baru dalam dunia filantropi di
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Indonesia. Sehingga, ketika Ahyudin notabene-nya mantan Presiden
ACT yang tersandung masalah kasus penyelewengan dana, maka
hal ini menjadi lumrah. Tentu wacana ini memarjinalisasi Ahyudin

dan menyudutkannya.

2. Analisis Wacana Berita 2

Judul Dugaan Penyalahgunaan Dana oleh ACT Naik Penyidikan,

Ahyudin, Tak Ada Komplain dari Boeing

Terbit | 12 Juli 2022

Narasumbernya adalah Mantan Presiden ACT (Ahyudin) dan
Kepala Biro Penerangan Masyarakat (Karopenmas) Divisi Humas Polri
yaitu Brigadir Jenderal Ahmad Ramadhan. Total kalimat di dalam berita ini
adalah 33. Berita berisi mengenai Ahyudin mengomentari adanya kenaikan
status kasus dugaan penyelewengan dana CSR Boeing oleh ACT telah
memasuki tahap penyidikan. Di sisi lain, Bareskrim Polri juga menaikkan
status dugaan penggelapan dana Yayasan Aksi Cepat Tanggap dari
penyelidikan menjadi penyidikan. Hal itu diungkapkan oleh Kepala Biro
Penerangan Masyarakat (Karopenmas) Divisi Humas Polri. Peningkatan
kasus terjadi setelah penyidik memeriksa saksi-saksi dan menemukan dua
petunjuk awal yang cukup. Empat saksi yang dimaksud adalah pendiri ACT
Ahyudin, presiden ACT Ibnu Khajar, manajer operasional, dan bagian

keuangan. Penyelidikan ini terkait dugaan penyalahgunaan dana sosial ahli
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waris korban kecelakaan pesawat Lion Air JT-610 yang terjadi pada tahun
2018. Dalam penyidikan dugaan penyelewengan dana sosial oleh pengurus
ACT yakni mantan Presiden ACT Ahyudin dan Presiden ACT Ibnu Khajar.
Mereka diduga menggunakan sebagian dana sosial untuk kepentingan
pribadi guna membayar gaji dan fasilitas pribadi.
a. Eksklusi
1) Pasivasi
Strategi wacana eksklusi-pasivasi terdapat dalam berita ini yaitu
pada kalimat,
Keduanya diduga menyalahgunakan sebagian dana sosial itu untuk
kepentingan pribadi masing-masing berupa pembayaran gaji dan
fasilitas pribadi. (Kalimat ke-24, baris 41-42, berita 2)
Dalam kalimat pasif ini siapa sosok korban atas adanya
penyalahgunaan dana sosial Aksi Cepat Tanggap, melalui kalimat
ini sosok pelaku penyelewengan donasi yang lebih difokuskan dan
dihadirkan. Juga bagaimana teks ini menampilkan adanya dugaan
pelaku menyelewengkan dana untuk kepentingan pribadi dan
fasilitas pribadi. Dugaan telah ada dan masih ada, tetapi pihak yang
menduga tidak ditampilkan pada teks tersebut. Sehingga kembali
para korban penyelewengan dana menjadi fokus dalam teks ini.
Dengan strategi wacana ini, kedua tersangka terutama Ahyudin
menjadi fokus pembaca yang dikonstruksikan seolah memang

bersalah dalam dugaan penyalahgunaan dana Aksi Cepat Tanggap.



2)

89

Terdapat juga pasivasi dalam kalimat berikut,

Dana yang diaudit tersebut, kata dia, pertama pengelolaan dana
sosial kepada 68 ahli waris korban kecelakaan pesawat Lion Air JT-
610 senilai Rp2 miliar lebih untuk setiap korban dan dengan total
Rp138 miliar. (Kalimat ke-26, baris 46-48, berita 2)

Pilihan kalimat bentuk pasif ini akhirnya menarik perhatian
pembaca fokus kepada para petinggi dalam mengelola dana sosial.
Melalui pasivasi, penyidik sebagai aktor terkait dikeluarkan dari
pemberitaan. Dalam hal ini, Kepala Bagian Penerangan Umum
Divisi Humas Polri melalui pernyataannya secara sengaja atau tidak
telah melindungi pihak penyidik ataupun mungkin wartawan yang
dengan sengaja atau tidak menghilangkan pihak yang seharusnya
mengaudit dana yang telah disebutkan.

Nominalisasi

Strategi ini pada dasarnya adalah proses mengubah kata kerja yang
bermakna menjadi peristiwa. Strategi ini ada pada bagian.

Mantan Presiden Yayasan Aksi Cepat Tanggap atau ACT Ahyudin
mengomentari naiknya status kasus dugaan penyelewengan dana
CSR Boeing oleh ACT ke tahap penyidikan.

(Kalimat ke-1, baris 1-3, berita 2)

Pada bagian ini nominalisasi kehadiran aktor dapat dihilangkan
melalui penggunaan pe-an, di sini tindakan menyidik telah diubah

fungsinya menjadi peristiwa penyidikan. Ketika telah diubah dalam
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bentuk peristiwa tentu saja tidak memerlukan konteks pelaku
penyidik, waktu atau bahkan tempat. Konteks ini dapat dihilangkan
karena bukanlah hal yang ingin diangkat teks dalam wacana ini.
Sehingga, melalui teks ini Ahyudin menjadi fokus pembaca, dan
menjadi subjek yang tereksploitasi. Di sini secara keseluruhan
apabila diperhatikan Ahyudin berkomentar tentang adanya kenaikan
status kasus dugaan penyelewengan dana CSR Boeing oleh ACT ke
tahap penyidikan. Ahyudin ingin memberikan tanggapan bahwa
kenaikan status merupakan ancaman untuk dirinya dijadikan
tersangka utama dalam kasus penyelewengan yang terjadi. Namun,
secara keseluruhan melalui teks ini dan makna yang terkandung di
dalamnya pada akhirnya hanya Ahyudin yang tahu.

b. Inklusi

1) Diferensiasi-Indiferensiasi

Strategi hadir di dalam teks menghadirkan Ahyudin dan petinggi
lainnya disudutkan dengan menghadirkan wacana lain yang lebih
dominan atau lebih bagus. Hal ini dapat diperhatikan pada teks
berikut.
Peningkatan status perkara ini dilakukan setelah penyidikan
melakukan gelar perkara. Adapun, gelar perkara dilakukan setelah
penyidik memeriksa sejumlah saksi dan menemukan dua bukti
permulaan yang cukup.

(Kalimat ke-19 dan ke-20, baris 32-34, berita 2)
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Di sini teks menghadirkan preposisi pertama bahwa penyidik telah
menemukan dua bukti adanya penyelewengan dana ACT. Teks di
sini mengkritik pemeriksaan sejumlah saksi dalam pelaksanaan
gelar perkara yang ada. Teks menghadirkan sebuah preposisi bahwa
langkah yang diambil penyidik merupakan gambaran dari Aksi
Cepat Tanggap yang tidak diberdayakan, sehingga kasus masih terus
diproses dan bergantung terus kepada sosok Ahyudin sebagai
mantan presiden ACT.

Strategi ini juga terdapat pada kalimat,

Diduga pihak Yayasan ACT tidak merealisasikan seluruh dana
sosial yang diperoleh dari pihak Boeing, melainkan sebagian dana
sosial tersebut dimanfaatkan untuk pembayaran gaji Kketua,
pengurus, pembina, serta staf pada Yayasan ACT.

(Kalimat ke-28, baris 51-54, berita 2)

Dengan diferensiasi, dugaan mengenai Yayasan ACT tidak
merealisasikan dana dari pihak Boeing tidak ditampilkan secara
mandiri dalam teks, akan tetapi dibuat kontras dengan menampilkan
peristiwa lain dalam teks yakni bahwa sebagian dana digunakan
untuk membayar gaji ketua, pengurus, pembina, serta staf di yayasan
tersebut. Dalam pemberitaan di atas, terlihat kalimat yang berbeda
sehingga terdapat warga suatu kelompok yang dimarginalkan.
Objektivasi-Abstraksi

Strategi wacana ini terdapat dalam kalimat,
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Adapun, gelar perkara dilakukan setelah penyidik memeriksa
sejumlah saksi dan menemukan dua bukti permulaan yang cukup.
(Kalimat ke-20, baris 33-34, berita 2)

Dengan abstraksi, kata sejumlah akan ditafsirkan berbeda oleh
setiap individu. Tidak ada jumlah yang lebih tepat untuk
menggambarkan berapa jumlah saksi yang diperiksa dalam
penyidikan. Abstraksi seperti sejumlah, dipakai wartawan untuk
menggambarkan sedemikian jumlah saksi yang diperiksa dalam
gelar perkara tersebut.

Strategi ini juga ada dalam kalimat,

Audit berikutnya untuk dana donasi yang diterima ACT dari
berbagai pihak dengan jumlah Rp60 miliar setiap bulannya.
(Kalimat ke-30, baris 58-59, berita 2)

Dengan abstraksi, tidak diketahui secara tepat jumlah pihak yang
menerima dana donasi sehingga terkesan abstrak. Kata berbagai
dapat diartikan secara berbeda oleh setiap khalayak.
Nominasi-ldentifikasi

Strategi wacana ini mengkategorikan dan mengasosiasikan aktor
dalam kategori tertentu, hal ini kita lihat pada bagian berikut.
Dalam kasus ini penyidik mengendus dugaan penyelewengan dana
sosial itu dilakukan oleh pengurus ACT yakni mantan Presiden ACT
Ahyudin dan Presiden ACT Ibnu Khajar. Keduanya diduga

menyalahgunakan sebagian dana sosial itu untuk kepentingan
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pribadi masing-masing berupa pembayaran gaji dan fasilitas
pribadi. (Kalimat ke-23 dan ke-24, baris 39-42, berita 2)

Konteks dari teks yang diangkat adalah penggunaan dana yang
disalahgunakan oleh Ahyudin dan pengurus lain yang terlibat kasus.
Di sini teks menggunakan istilah ‘kepentingan pribadi.” Tentu hal
ini merugikan Ahyudin dan petinggi lain yang terlibat karena
kategori yang teks gunakan akan menunjukkan representasi dari
pihak yang dihadirkan di dalam teks tersebut. Hal ini adalah
konsekuensi logis karena isu utama yang diangkat dalam teks adalah
penyalahgunaan sebagian dana sosial oleh para petinggi Aksi Cepat
Tanggap. Tentu penggunaan kategori kepentingan pribadi adalah
bentuk pengucilan satu aktor terhadap aktor lainnya. Dalam sebuah
strategi inklusi-kategorisasi bertujuan dengan cara apa satu aktor itu
ditampilkan dan dihadirkan di dalam sebuah teks dan bagaimana
seorang atau kelompok sosial itu ditampilkan melalui kategori
tertentu yang seperti apa. Kategori-kategori tertentu itu pun
sebenarnya apabila tidak dicantumkan tidak akan menambah
informasi tertentu kepada pembaca dan hanya bertujuan untuk
mengucilkan dan mengarahkan bagaimana pembaca memaknai
aktor/kelompok sosial tertentu. Sama halnya dalam teks ini di mana
penggunaan kategori kepentingan pribadi akan merepresentasikan

Ahyudin dan petinggi lain, sehingga wacana yang dihadirkan
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melalui teks ini akan memarjinalkan Ahyudin yang ditampilkan
posisinya lemah.

Determinasi-Indeterminasi

Didapatkan teks yang menandai strategi ini, yaitu.

Keduanya diduga menyalahgunakan sebagian dana sosial itu untuk
kepentingan pribadi masing-masing berupa pembayaran gaji dan
fasilitas pribadi. (Kalimat ke-24, baris 41-42, berita 2)

Dengan adanya determinasi, kalimat tersebut merupakan model
implementasi konsep ini. Hal tersebut dapat terlihat pada frasa
‘masing-masing’, sehingga aktor yang menyalahgunakan dana tidak
disebutkan secara jelas. Secara sengaja atau tidak, wartawan telah
menghilangkan nama Ahyudin dan satu petinggi lain dari teks
tersebut padahal informasi yang diberikannya dapat sangat

bermakna ataupun tidak.

3. Analisis Wacana Berita 3

Judul Kasus ACT Naik Penyidikan, Ahyudin dan Ibnu Khajar
Diperiksa Lagi Ini
Terbit | 12 Juli 2022

Pidana

Narasumber terdiri dari Kepala Sub Direktorat IV Direktorat Tindak

Ekonomi Khusus Bareskrim Polri, eks pendiri ACT Ahyudin,

Pengacara dari Ahyudin (Teuku Pupun Zulkifli), dan Presiden ACT (lbnu
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Khajar). Berita ini terdapat 18 kalimat dan berisi tentang polisi terus
mengintrogasi mantan pendiri ACT, presiden ACT, dan dua orang dari
bagian kemitraan dan keuangan lembaga filantropi tersebut. Disebutkan,
Ahyudin datang ke Bareskrim bersama pengacaranya. Pada saat yang sama,
Pupun mengeluarkan pernyataan bahwa kasus yang menimpa kliennya
masih berupa tuduhan dan belum ada bukti. Kasus ini berawal dari
rekomendasi 68 ahli waris korban kecelakaan Lion Air pada Oktober 2018
kepada ACT untuk mengelola dana sosial atau CSR sebesar Rp 138 miliar.
Di sisi lain, legalitas dan struktur Yayasan ACT diusut terhadap Ibnu
Khajar. Penyidik sedang mengusut dugaan pelanggaran Pasal 372 juncto
372 KUHP dan/atau Pasal 45A ayat (1) juncto Pasal 28 ayat (1) Undang-
undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik
dan/atau Pasal 70 ayat (1) dan ayat (2) juncto Pasal 5 Undang-undang
Nomor 28 Tahun 2004 tentang Yayasan dan/atau Pasal 3, Pasal 4 dan Pasal
5 Undang-undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan
Pemberantasan TPPU.
a. Eksklusi

Nominalisasi

Strategi ini pada dasarnya proses mengubah kata kerja yang bermakna

tindakan menjadi kata benda yang bermakna peristiwa. Strategi ini ada

pada bagian teks berikut.

Soal perkara yang menjerat kliennya, Pupun mengatakan masih berupa

dugaan dan belum ada pembuktian.
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(Kalimat ke-6, baris 12-14, berita 3)

Pada bagian ini nominalisasi kehadiran aktor dapat dihilangkan melalui
penggunaan imbuhan pe-an, di sini tindakan membuktikan telah diubah
fungsinya menjadi peristiwa pembuktian. Ketika telah diubah dalam
bentuk peristiwa tentu tidak memerlukan konteks pelaku yang
membuktikan, waktu ataupun tempat. Konteks ini dapat dihilangkan
karena bukanlah hal yang ingin diangkat teks dalam wacana ini.
Sehingga melalui teks ini Ahyudin menjadi fokus pembaca, dan menjadi
subjek yang tereksploitasi. Di sini secara keseluruhan menyoal perkara
yang menjerat Ahyudin masih berupa dugaan dan memang belum ada
bukti yang kuat. Secara keseluruhan melalui teks ini dapat dilihat bahwa
penggunaan strategi wacana pernyataan ini dan makna yang terkandung
di dalamnya pada akhirnya Ahyudin dan kuasa hukumnya yang

mengetahui.

. Inklusi

1) Diferensiasi-Indiferensiasi
Strategi wacana ini merupakan teknik bagaimana suatu kelompok
disudutkan dengan menghadirkan kelompok atau wacana lain yang
dipandang lebih dominan atau lebih bagus. Teknik ini hadir pada
bagian teks.
Ahyudin datang ke Bareskrim bersama pengacaranya, Teuku Pupun
Zulkifli. Soal perkara yang menjerat kliennya, Pupun mengatakan

masih berupa dugaan dan belum ada pembuktian.
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(Kalimat ke-5 dan ke-6, baris 12-14, berita 3)

Di sini teks menghadirkan dua wacana, yang pertama adalah
penjelasan kedatangan Ahyudin dan pengacaranya ke Bareskrim,
wacana yang kedua adalah penghadiran wacana yang lebih dominan
dan lebih bagus dan berisi sebuah kesimpulan bahwa dugaan
penyelewengan dana belum ada pembuktian yang tepat. Memainkan
perspektif publik penting karena jika satu perspektif tertentu
akan sangat berpengaruh terhadap public opinion, dan apa yang
menjadi penilaian massa akan sangat berpengaruh terhadap
bagaimana sebuah peristiwa dilihat dan dimaknai, tentu beroleh
dukungan masyarakat akan cukup banyak membantu seseorang
yang tersandung dalam sebuah kasus hukum maupun sosial.
Menjadikan diri sebagai korban adalah salah satunya, tentu dengan
menghadirkan perspektif ini. Tentu hal ini akan memarjinalisasi
Ahyudin yang coba mengangkat dirinya yang dijadikan tersangka,
teks menghadirkan definisi yang mampu menyudutkan wacana yang
Ahyudin bangun.

Nominasi-ldentifikasi

Strategi wacana inklusi nominasi-identifikasi terdapat dalam
kalimat,

Polisi masih akan memeriksa eks pendiri ACT Ahyudin, Presiden
ACT Ibnu Khajar, dan dua orang dari bagian kemitraan serta

keuangan lembaga filantropi itu pada hari ini.
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(Kalimat ke-1, baris 1-3, berita 3)

Melalui teknik identifikasi di sini dalam konteks pemeriksaan
Ahyudin dan Presiden ACT diidentifikasikan sebagai kapasitas
mereka sebagai pimpinan dari ACT. Hal ini tentu menghasilkan
wacana buruk juga bagi para petinggi ACT, jika diperhatikan juga
melalui strategi wacana ini Ahyudin dihadirkan sebagai pribadi yang
sepertinya tidak mengedepankan kepentingan rakyat dan melupakan

tanggung jawabnya ketika memimpin Aksi Cepat Tanggap.

4. Analisis Wacana Berita 4
Judul Pemeriksaan Keenam, Eks Presiden ACT Ahyudin Dicecar
Soal Dana Operasional
Terbit | 16 Juli 2022

Narasumber dari berita ini ada dua yaitu mantan Presiden ACT

(Ahyudin) dan mantan sekretaris ACT (Novariadi Imam Akbari). Kalimat

dalam berita ini berjumlah 21. Adapun isi dari berita pemeriksaan keenam

ini yaitu tentang pemaparan Ahyudin yang banyak merujuk soal dana

operasional atau hak pengelolaan ACT. Terkait pengelolaan dana sosialnya

ada ara

han kebijakan dari Dewan Syariah ACT. Biaya operasional di sini

merupakan dimaksud merupakan hak administrasi yayasan dari sumbangan

yang d

iterima. Ibnu Khajar, Presiden ACT, pernah mengatakan biaya

operasional naik hingga 13,7 persen. Sementara itu, menurut Ahyudin,
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menjadi poin penting dalam fatwa Dewan Syariah ACT bahwa hak kelola
atau dana operasional pun dapat dinaikkan menjadi 20-30 persen. Di sisi
lain, ketika Ahyudin ditanya tentang adanya pembacaan koreksi Berita
Acara Pemeriksaan (BAP) pada pemeriksaan hari keenam, Ahyudin
memutuskan untuk tidak berkomentar banyak. Ahyudin juga tidak
mengungkapkan nama akuntan publik yang memberi apresiasi kepada ACT
berupa Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) yang merupakan opini tertinggi
atas laporan keuangan yang disampaikan BPK. Sementara itu, Ketua Dewan
Pembina ACT dan mantan sekretaris periode 2009/2019 itu enggan
berkomentar.
a. Eksklusi
1) Pasivasi

Point penting yang perlu disampaikan, kata Ahyudin, bahwa dari

fatwa Dewan Syariah ACT tertulis bahkan hak kelola yayasan atau

dana operasional bisa mencapai 20 sampai 30 persen.

(Kalimat 8, baris 12-14, berita 4)

Di bagian teks ini juga menggunakan kalimat pasif sehingga

menghilangkan dan tidak menyebutkan aktor yang menyampaikan

poin penting dari kalimat tersebut, sehingga fokus teks ini adalah

perkataan dari Ahyudin. Perkataan Ahyudin tersebut dapat bernilai

positif dan negatif, sehingga kriteria tidak disebutkan dengan jelas

yang menjadikan perkataan tersebut menjadi poin penting dalam

penyampaian berita tersebut.
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Nominalisasi

Nominalisasi tidak membutuhkan subjek karena nominalisasi pada
dasarnya adalah proses mengubah kata kerja yang bermakna
tindakan/kegiatan menjadi kata kerja yang bermakna peristiwa.
Teknik nominalisasi ada pada bagian teks sebagai berikut.
Sementara itu, ketika ditanya soal adanya pembacaan koreksi
Berita Acara Pemeriksaan atau BAP pada pemeriksaan hari
keenam, Ahyudin memilih untuk tidak berkomentar banyak.
(Kalimat ke-13, baris 19-21, berita 4)

Di sini teks melindungi aktor yang dalam konteks ini dihadirkan
yaitu pembaca koreksi BAP pada pemeriksaan hari keenam. Sebutan
koreksi tidak memerlukan kehadiran subjek. Kata koreksi juga
menjadi fokus pembaca sehingga menghadirkan definisi multitafsir,
karena teks ini sedang menghadirkan berita mengenai Ahyudin
dalam pemeriksaan hari keenam memilih untuk tidak berpendapat.
Tentu juga hal ini adalah bentuk penggambaran buruk teks terhadap
sosok Ahyudin yang tidak menyuarakan koreksi BAP. Hal tersebut
mengakibatkan pemarginalan dan penyudutan Ahyudin sebagai
mantan Presiden ACT.

Penggantian Anak Kalimat

Anak kalimat dapat digunakan untuk menggantikan aktor sosial
tertentu yang berperan sebagai subjek. Penggambaran dengan anak

kalimat dapat berupa hal positif dan negatif tergantung sudut
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pandang wartawan. Anak kalimat dapat memberikan keterangan
tambahan. Namun, apabila menduduki fungsi subjek, anak kalimat
justru dapat menghilangkan aktor sosial tertentu. Wartawan
menggunakan anak kalimat, kemungkinan karena ingin menutupi
aktor sosial tertentu. Kemungkinan lain, penggunaan anak kalimat
adalah karena wartawan beranggapan bahwa pembaca sudah tahu
aktor tersebut tanpa harus disebutkan secara langsung. Data berikut
adalah bentuk penggunaan anak kalimat oleh Tempo.

Nah yang dimaksud biaya operasional itu hak kelola yayasan dari
total dana sumbangan diterima. Kalau sebelumnya sudah
disampaikan juga Pak Ibnu Khajar, Presiden ACT bahwa total
biaya operasional mencapai 13,7 persen.

(Kalimat ke-6 dan ke-7, baris 9-11, berita 4)

Kalimat tersebut merupakan strategi eksklusi dengan penggantian
anak kalimat. Anak kalimat ‘yang dimaksud biaya operasional’
digunakan untuk menggantikan aktor sosial. Anak kalimat
digunakan Tempo karena pembaca dianggap telah mengetahui aktor
yang dituju dalam teks. Penggambaran buruk pada kalimat tersebut
adalah Ahyudin yang ditujukan kepada Yayasan Aksi Cepat
Tanggap. Yayasan tersebut dianggap terlalu terobsesi dengan aspek

menghimpun dana umat menjadi kacau dalam hal operasionalnya.
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Inklusi

Nominasi-ldentifikasi

Strategi wacana inklusi nominasi-identifikasi terdapat dalam kalimat,
Pendiri sekaligus mantan Presiden Yayasan Aksi Cepat Tanggap
atau ACT, Ahyudin menyampaikan materi pemeriksaan keenam banyak
menyinggung soal dana operasional atau hak kelola ACT.

(Kalimat ke-1, baris 1-3, berita 4)

Melalui teknik identifikasi di sini teks mendefinisikan Ahyudin sebagai
pendiri dan mantan Presiden ACT. Tentu saja identifikasi akan
menghasilkan definisi mengenai hak kelola ACT yang disampaikan
ketika dilakukan pemeriksaan keenam. Konteks dari teks adalah
permintaan penyampaian dalam pengelolaan dana operasional selama
Ahyudin  menjabat sebagai Presiden ACT. Dalam teks ini
mengidentifikasikan Ahyudin sebagai Pimpinan ACT, sehingga
memudahkan pembaca ketika memahami bahwa sebagai pimpinan
memang sepantasnya Ahyudin menaruh perhatian terhadap peruntukan
donasi yang dihimpun oleh yayasan tersebut. Ahyudin sebagai pendiri
ACT turun tangan mengambil tanggung jawab atas kasus
penyelewengan dana yang menjerat yayasan tersebut. Inilah persoalan
dilematis yang tersirat melalui teks yang dihadirkan, teks ini Kritis
mendefinisikan Ahyudin, sehingga ia memberi penilaian dan

menyudutkan.
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5. Analisis Wacana Berita 5

Judul Bareskrim Kembali Periksa Ahyudin di Kasus ACT Hari ini

Terbit | 20 Juli 2022

Narasumber dalam berita ini yaitu Kasubdit IV Direktorat Tindak
Pidana Ekonomi Khusus (Dittipideksus) Bareskrim Polri Komisaris Besar
Andri Sudarmaji dan Dirtipideksus Bareskrim Polri Brigadir Jenderal
Whisnu Hermawan. Berita ini terdapat 16 kalimat dan berisi tentang
pemeriksaan Pendiri ACT soal dugaan penyelewengan dana yang terjadi
pada yayasannya. Penyidik juga memeriksa Wakil Presiden Organisasi
Islam Dunia (Heriyanan Hermain) sebagai saksi. Penyidik juga telah
mewawancarai 18 saksi. Brigadir Jenderal Whisnu Hermawan menjelaskan,
penyidik dalam kasus ACT mengusut tiga kasus yakni terkait dugaan
penyelewengan dana CSR ahli waris korban kecelakaan pesawat Lion Air
JT-610, kemudian masalah penggunaan uang donasi yang tidak sesuai
peruntukannya vyaitu terkait dengan informasi yang diberikan oleh Pusat
Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPAT). Penyidik juga
mendalami pembentukan beberapa perusahaan baru sebagai cangkang dari

perusahaan ACT yang diduga digunakan untuk pencucian uang.
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a. Eksklusi
Nominalisasi
Strategi ini pada dasarnya proses mengubah kata kerja yang bermakna
tindakan menjadi kata benda yang bermakna peristiwa. Strategi iniada
pada bagian teks berikut.
Menurut Andri, pemeriksaan saksi-saksi masih terkait pendalaman
dugaan penyimpangan dana dari CSR ahli waris korban kecelakaan
pesawat Lion Air JT-610 dari Boeing dan donasi lainnya oleh Yayasan
ACT. (Kalimat ke-5, baris 9-11, berita 5)
Pada bagian ini nominalisasi kehadiran aktor dapat dihilangkan melalui
imbuhan pe-an, di sini tindakan memeriksa saksi-saksi. Ketika telah
diubah dalam bentuk peristiwa tentu saja tidak memerlukan konteks
pelaku yang memeriksa, waktu dan tempat kejadian. Konteks ini dapat
dihilangkan karena bukanlah hal yang ingin diangkat teks dalam wacana
ini. Sehingga melalui teks ini saksi-saksi yang masih terlibat dugaan
penyimpangan dana dari CSR ahli waris korban kecelakaan pesawat
Lion Air JT-610 dari Boeing menjadi fokus pembaca, dan menjadi
subjek yang tereksploitasi. Apakah ini pertanda bahwa para saksi akan
buka-bukaan di persidangan dalam pendalaman kasus penyimpangan
ini. Namun, secara keseluruhan melalui teks ini dapat diketahui bahwa
penggunaan strategi wacana pernyataan ini dan makna terkandung di

dalamnya pada akhirnya hanya saksi-saksi yang tahu.
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Inklusi

1)

2)

Diferensiasi-Indiferensiasi

Strategi ini dapat dilihat pada bagian,

Sejak penyidikan dimulai Senin 11 Juli 2022, penyidik telah
memeriksa sebanyak 18 saksi. Para saksi tersebut di antaranya
Ahyudin dan Ibnu Khajar menjalani pemeriksaan secara maraton
sejak 8 Juli sampai 18 Juli 2022.

(Kalimat ke-7 dan ke-8, baris 13-15, berita 5)

Dalam konteks penyidikan para saksi agar menjalani pemeriksaan
selama waktu yang telah ditentukan oleh pihak penyidik. Teks di
sini malah melindungi Ahyudin dan Ibnu Khajar dengan
menghadirkan pandangan yang lebih dominan seolah turunnya
elektabilitas bukanlah salah Ahyudin dan Presiden ACT, serta
dengan menghadirkan sosok 18 saksi sebagai pihak yang sepertinya
dikorbankan. Tentu, tingkat elektabilitas yang menurun terjadi
karena banyak faktor dan generalisasi yang dilakukan pada
konstruksi awal teks dapat dengan mudahnya dipatahkan oleh ide
kedua yang dihadirkan lebih dominan. Lebih jauh melalui teknik
diferensiasi teks mengkonstruksikan konflik yang terjadi pada Aksi
Cepat Tanggap melalui gambaran.

Objektivasi-Abstraksi

Strategi wacana inklusi objektivasi-abstraksi terdapat dalam

kalimat,
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Penyidik mengendus pendirian sejumlah perusahaan ini sebagai
perusahaan cangkang ini diduga digunakan untuk pencucian uang.
(Kalimat ke-15, baris 40-41, berita 5)

Kata sejumlah mengaburkan jumlah yang seberapa banyak
perusahaan yang diduga untuk pencucian uang, sehingga masih
terkesan abstrak. Kata sejumlah dapat diartikan secara berbeda oleh
setiap khalayak. Tentu abstraksi yang dilakukan teks akan
mempengaruhi makna yang ditampilkan dalam teks karena dengan
membuat abstraksi peristiwa atau aktor yang sebetulnya secara
kualitatif berjumlah kecil dengan abstraksi dikomunikasikan seakan
berjumlah banyak. Menarik untuk dilihat pada teks bagian pertama
ini, kehadiran dari abstraksi menghadirkan definisi dan konstruksi
bahwa apa yang diprihatinkan Aksi Cepat Tanggap dan dicemaskan
pula oleh perusahaan-perusahaan yang tidak memiliki kegiatan yang
berhubungan dengan bisnis dan hanya sekedar nama saja tanpa
memiliki bentuk fisiknya sebagai kantor. Representasi dari
gambaran seolah terjadi ketidakpuasan akan kinerja para pengurus
Aksi Cepat Tanggap yang pada akhirnya dapat melegitimasi isu
penyelewengan dana.

Asimilasi-Individualisasi

Strategi wacana ini terjadi ketika seorang aktor sosial dalam
pemberitaannya disebutkan komunitas atau kelompok, strategi ada

pada teks bagian,
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Menurut Andri, pemeriksaan saksi-saksi masih terkait pendalaman
dugaan penyimpangan dana dari CSR ahli waris korban kecelakaan
pesawat Lion Air JT-610 dari Boeing dan donasi lainnya oleh
Yayasan ACT. (Kalimat ke-5, baris 9-11, berita 5)

Dalam menunjukkan sebuah kelumrahan yang terjadi teks disini
melalui strategi wacana asimilasi mengkategorikan aktor sosial yang
dalam konteks di mana teks ini dihadirkan yaitu Ahyudin dalam
pemberitaan Aksi Cepat Tanggap. Melalui strategi wacana asimilasi
pembaca akan diperlihatkan sebuah bangunan generalisasi seolah
donasi-donasi yang terkumpul di Aksi Cepat Tanggap terdapat
penyimpangan dana di dalamnya. Tentu wacana ini memarjinalisasi
Ahyudin sebagai pendiri ACT dan menyudutkannya.
Asosiasi-Disosiasi

Dengan adanya strategi ini, maka teks yang dianalisis sebagai
berikut,

Menurut Andri, pemeriksaan saksi-saksi masih terkait pendalaman
dugaan penyimpangan dana dari CSR ahli waris korban kecelakaan
pesawat Lion Air JT-610 dari Boeing dan donasi lainnya oleh
Yayasan ACT. (Kalimat ke-5, baris 9-11, berita 5)

Dengan asosiasi, diketahui bahwa bukan hanya karena
menyimpangnya dana dari CSR Boeing dan donasi lainnya, tetapi

karena adanya faktor luas yang menyebabkan pemeriksaan saksi-
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saksi atas dugaan penyelewengan dana. Dengan begitu terdapat

lebih dari satu kali pemeriksaan untuk mendalami kasus tersebut.

6. Analisis Wacana Berita 6

Judul Diperiksa Hampir 12 Jam, Pendiri ACT Ahyudin Dicecar Soal

Pembelian Aset Yayasan

Terbit | 21 Juli 2022

Narasumber di berita ini yaitu Ahyudin dan Kepala Subdit IV
Direktorat Tindak Pidana Ekonomi Khusus (Dittpideksus) Bareskrim Polri
Komisaris Besar Andri Sudarmaji. Kalimat dalam berita ini berjumlah 11
dan berisikan Ahyudin menjalani pemeriksaan teknis tentang bagaimana
mekanisme-mekanisme ACT untuk penggajian, pembelian aset yayasan,
dan pengadaan kendaraan bagi pejabat Yayasan maupun bagi pegawai.
Inklusi
1) Nominasi-Kategorisasi

Strategi wacana ini mengkategorikan dan mengasosiasikan aktor dalam
kategori tertentu, hal ini dapat dilihat pada bagian berikut,

Hari ini (pemeriksaan) lebih teknis, menggali tentang di antaranya
dibahas tentang bagaimana mekanisme-mekanisme ACT dalam hal
penggajian, dalam hal pembelian aset yayasan, dalam hal pengadaan
kendaraan bagi pejabat yayasan maupun bagi pegawai.

(Kalimat ke-2, baris 3-6, berita 6)
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Konteks dari teks yang diangkat adalah pemeriksaan perihal teknis
terkait Aksi Cepat Tanggap dalam penggajian yayasan tersebut. Di sini
menggunakan istilah ‘mekanisme-mekanisme.” Tentu hal ini merugikan
Ahyudin selaku pendiri Aksi Cepat Tanggap karena kategori yang teks
gunakan akan menunjukkan representasi dari pihak yang dihadirkan di
dalam teks tersebut. Hal ini adalah konsekuensi logis karena isu utama
yang diangkat dalam teks adalah penyelewengan dana Aksi Cepat
Tanggap yang didirikan oleh Ahyudin. Tentu penggunaan kategori
‘mekanisme-mekanisme’ adalah bentuk pengucilan satu aktor terhadap
aktor lainnya. Dalam sebuah strategi inklusi-kategorisasi bertujuan
dengan cara apa satu aktor itu ditampilkan dan dihadirkan di dalam
sebuah teks dan bagaimana seorang atau kelompok sosial itu
ditampilkan melalui kategori-kategori tertentu yang seperti apa.
Kategori-kategori tertentu itu pun sebenarnya apabila tidak
dicantumkan tidak akan menambah informasi tertentu kepada pembaca
dan hanya bertujuan untuk mengucilkan dan mengarahkan bagaimana
pembaca memaknai aktor/kelompok sosial tertentu. Sama halnya dalam
teks ini di mana penggunaan kategori mekanisme-mekanisme akan
merepresentasikan Ahyudin dan petinggi lainnya dalam hal penggajian,
sehingga wacana yang dihadirkan melalui teks ini akan memarjinalkan
Ahyudin sebagai pendiri ACT yang ditampilkan posisinya lebih lemah

dibandingkan dengan pemeriksaan teknis.
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2) Asimilasi-Individualisasi
Strategi ini terdapat pada teks bagian,
Para saksi tersebut di antaranya Ahyudin dan Ibnu Khajar menjalani
pemeriksaan secara maraton sejak 8 Juli sampai 18 Juli 2022.
(Kalimat ke-8, baris 15-16, berita 6)
Strategi ini asimilasi mengkategorikan aktor sosial yang dalam konteks
di mana teks ini dihadirkan Ahyudin dan Presiden ACT dalam
komunitas atau kelompok di mana aktor itu berada. Melalui strategi
wacana asimilasi pembaca akan diperlihatkan sebuah bangunan
generalisasi pemeriksaan secara berkala terhadap kasus penyelewengan
dana Aksi Cepat Tanggap dan hal itu bukanlah hal baru dalam dunia
filantropi di Indonesia, sehingga ketika Ahyudin yang notabene-nya
pendiri ACT tersandung masalah kasus tersebut. Tentu wacana ini

memarjinalisasi Ahyudin dan menyudutkannya.

7. Analisis Wacana Berita 7

Judul Jadi Tersangka, Ini Peran Ahyudin dan Ibnu Khajar dalam

Penyelewengan Dana ACT

Terbit | 25 Juli 2022

Narasumbernya hanya terdiri dari satu orang yakni Kepala Biro
Penerangan Masyarakat (Karopenmas) Div. Humas Mabes Polri Brigadir
Jenderal Ahmad Ramadhan. Berita ini terdapat 20 kalimat dan berisi

mengenai penggeledahan kantor ACT, Bogor. Penggeledahan meliputi
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seluruh dokumen hardware dan software terkait dugaan tindak pidana Aksi
Cepat Tanggap. Hasil investigasi mengungkapkan Ahyudin berperan
sebagai pendiri sekaligus sebagai presiden Yayasan ACT. Ahyudin adalah
Ketua Pengurus pada 2019-2022 dan merupakan pembina Yayasan ACT
dan badan hukum milik Yayasan ACT. Ibnu Khajar merupakan Ketua
Dewan ACT periode 2019-2022. Pada tahun 2020, membuat kesepakatan
dengan Dewan Syariah Yayasan ACT untuk pemotongan 30 persen dana
operasional dari donasi dan menjadi direksi yang terafiliasi dengan ACT.
Pada tahun 2015, membuat SKB pembina dan pengawas Yayasan ACT
menerima maklumat pemotongan donasi 20 hingga 30 persen. Sebagai
presidium yang juga menentukan kebijakan penggunaan dana sumbangan
yang dipotong 30 persen.
a. Eksklusi

Pasivasi

Teks ini menyajikan berita tentang bagaimana penyelidikan kasus

penyelewengan dana Aksi Cepat Tanggap, terdapat dalam kalimat,

“Fakta hasil penyidikan diketahui bahwa saudara A (Ahyudin) yang

memiliki peran sebagai pendiri, juga sebagai ketua pengurus Yayasan

ACT.” (Kalimat ke-4, baris 12-14, berita 7)

Di sini melalui pernyataan kutipan langsung Ahyudin kembali

disudutkan, teks juga tetap tidak menghadirkan aktor yang mengetahui

Ahyudin memiliki peran sebagai pendiri Aksi Cepat Tanggap. Melalui

teks ini seolah Ahyudin sebagai tokoh utama yang menyelewengkan
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dana, sehingga menyudutkannya dalam jeratan kasus tersebut. Belum
lagi pengga,baran seolah Ahyudin sebagai pelaku utama yang sedang
berjalan atau sedang dalam proses oleh pihak yang berwajib. Menarik
melalui wacana yang hadir di sini teks seolah menyajikan sebuah
definisi di mana seolah Ahyudin diketahui sudah menjadi pelaku atas
kasus penyalahgunaan dana yang terjadi. Di sisi lain, ketika berita ini
diturunkan Ahyudin belum memiliki status hukum apapun, hanya
namanya muncul sebagai saksi. Hal ini menjadi terus diberitakan oleh
media dan orang-orang pun terus mempertanyakan status hukum
Ahyudin. Sehingga melalui strategi pasivasi Ahyudin dimarginalkan

dengan ditampilkan seolah telah memiliki status hukum.

. Inklusi

1) Diferensiasi-Indiferensiasi

Strategi hadir di dalam teks menghadirkan para petinggi ACT
terutama Ahyudin dalam wacana ini disudutkan dengan
menghadirkan wacana lain yang lebih dominan atau lebih bagus, hal
ini dapat diperhatikan pada teks berikut,

Bersamaan dengan pendiri yayasan, kata dia, pembina, pengawas,
dan pengurus telah mendirikan sekaligus duduk dalam direksi dan
komisaris agar dapat memperoleh gaji, serta fasilitas lainnya. Pada
2015, keempat petinggi tersebut membuat SKB pembina dan
pengawas Yayasan ACT perihal pemotongan donasi 20 sampai 23

persen. (Kalimat ke-7 dan ke-8, baris 19-22, berita 7)
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Di sini menghadirkan preposisi pertama bahwa membahas
mengenai perolehan gaji dan fasilitas dari petinggi ACT. Preposisi
yang kedua adalah pembuatan SKB pembina dan pengawas Yayasan
ACT tentang pemotongan donasi. Teks di sini mengkritik langkah
yang diambil oleh Ahyudin selaku Pendiri ACT karena teks
menghadirkan wacana yang lebih dominan dan lebih bagus dari
wacana awal tentang perolehan gaji dan fasilitas dari petinggi
yayasan tersebut. Dengan menghadirkan sebuah preposisi bahwa
menggambarkan pembuatan SKB pembina dan pengawas Yayasan
ACT sebesar 20-23%, sehingga hal ini mempengaruhi perolehan
gaji dan fasilitas dari petinggi ACT sendiri.

Objektivasi-Abstraksi

Tetap dalam konteks kasus penyelewengan dana oleh petinggi Aksi
Cepat Tanggap, teks mengambil posisinya melalui hadirnya strategi
abstraksi pada bagian teks berikut,

Kemudian menggunakan berbagai dana donasi yang terkumpul,
termasuk dana Boeing tidak sesuai peruntukannya.

(Kalimat ke-14, baris 32-34, berita 7)

Di sini melalui strategi abstraksi teks menggeneralisasi dengan
menggunakan kata “berbagai dana donasi,” hal ini akan
menunjukkan seolah tidak sedikit donasi dari para donatur.
Generalisasi ini tentu tidak memiliki landasan yang jelas, apa

standar dari berbagai itu pun mungkin sulit untuk diungkapkan,
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sehingga efek generalisasi ini kian ketara menggambarkan seolah
banyak dana donasi yang tidak sesuai peruntukannya. Penggunaan
strategi determinasi yang dalam konteks teks ini menggunakan
generalisasi “berbagai dana donasi” tentu menyudutkan Ahyudin
dan para petinggi ACT lainnya.

Nominasi-Kategorisasi

Strategi wacana ini mengkategorikan dan mengasosiasikan aktor
dalam kategori tertentu, hal ini dapat dilihat pada bagian berikut,
Objek penggeledahan meliputi seluruh dokumen hardware maupun
software terkait dugaan tindak pidana yang dilakukan oleh Yayasan
ACT. (Kalimat ke-2, baris 6-7, berita 7)

Konteks dari teks yang diangkat adalah kasus dugaan tindak pidana
penyelewengan dana Yayasan ACT dengan melakukan
penggeledahan. Di sini teks menggunakan ‘dokumen hardware
maupun software’. Hal ini dapat menunjukkan representasi dari
petinggi Yayasan ACT yang dihadirkan dalam teks tersebut,
sehingga merupakan konsekuensi logis karena isu utama yang
diangkat dalam teks adalah penyelewengan dana oleh petinggi ACT.
Tentu penggunaan kategori ‘dokumen hardware maupun software’
akan merepresentasikan Ahyudin dan para petinggi lainnya dalam
mencari bukti atas kasus yang menimpa ACT, sehingga wacana
yang dihadirkan melalui teks ini akan memarjinalkan Ahyudin dan

petinggi lainnya yang posisinya lemah.
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4) Asimilasi-Individualisasi

5)

Strategi wacana ini terjadi ketika seorang aktor sosial dalam
pemberitaannya disebutkan komunitas atau kelompok, strategi ada
pada teks bagian,

Menurut Ramadhan, hasil usaha dari badan hukum yang didirikan
oleh yayasan, seharusnya juga digunakan untuk tujuan berdirinya
yayasan. Namun, dalam hal ini Ahyudin menggunakannya untuk
kepentingan pribadi.

(Kalimat ke-12 dan ke-13, baris 30-32, berita 7)

Strategi wacana asimilasi mengkategorikan aktor sosial yang dalam
konteks di mana teks ini dihadirkan yaitu Ahyudin dalam komunitas
atau kelompok di mana aktor itu berada. Melalui strategi wacana
asimilasi pembaca akan diperlihatkan sebuah generalisasi seolah
hasil usaha dari badan hukum yang didirikan oleh yayasan tidak
sesuai dengan tujuan awal. Dalam hal ini, ketika Ahyudin yang
notabene-nya pendiri ACT yang tersandung masalah kasus
penyelewengan dana, maka menjadi hal lumrah. Tentu wacana ini
memarjinalisasi Anas dan menyudutkannya.

Asosiasi-Disosiasi

Strategi ini mengacu pada teks berikut,

Kemudian menggunakan berbagai dana donasi yang terkumpul,
termasuk dana Boeing tidak sesuai peruntukannya.

(Kalimat ke-14, baris 32-34, berita 7)
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Dengan adanya asosiasi, maka terdapat peristiwa yang lebih besar
lain yang dapat dihubungkan. Pada kalimat pertama mengenai
penggunaan berbagai dana donasi yang telah terkumpul. Sedangkan
kalimat kedua, dihubungkan lagi salah satu contoh dana yang tidak
sesuai peruntukannya. Adanya faktor tambahan, menimbulkan

jangkauan penyebab yang lebih luas dari sebelumnya.

8. Analisis Wacana Berita 8
Judul Kasus ACT, Polisi Akan Periksa Ahyudin Cs Jumat Mendatang
Terbit | 26 Juli 2022

Narasumber dalam berita ini ada Direktur Ekonomi Khusus Badan

Reserse Kriminal Mabes Polri Brigjen Whisnu Hermawan Februanto dan

Wadire

ksus Bareskrim Polri Kombes Pol. Helfi Assegaf. Berita ini berisi 25

kalimat di dalamnya dan membahas mengenai empat tersangka kasus

penyelewengan dana Yayasan ACT, yaitu Ahyudin, Ibnu Khajar, Hariyana

Hermai

n dan Novriadi Imam Akbari. Penyidik Direktorat Ekonomi Khusus

Bareskrim Mabes Polri menuding keempatnya menggelapkan dana zakat

dan me

lakukan tindak pidana pencucian uang. Di sisi lain, polisi masih terus

berkoordinasi dengan Pusat Pelaporan Analisis dan Transaksi Keuangan

(PPATK) untuk menelusuri aliran dana yang digelapkan Manajemen ACT.
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a. Eksklusi
1) Pasivasi

Berita ini menceritakan bagaimana penetapan tersangka atas
penyelewengan dana Aksi Cepat Tanggap, Adapun eksklusi-
pasivasi dalam berita ini pada kalimat,
Ini  merupakan pemeriksaan pertama keempatnya setelah
ditetapkan sebagai tersangka pada Senin kemarin, 25 Juli 2022.
(Kalimat ke-4, baris 7-8, berita 8)
Melalui teknik pasivasi pemilihan bentuk pasif dalam kalimat ini
memperhatikan seolah Ahyudin tidak dapat berkutik lagi, hal ini
mengakibatkan pembaca menjadi tidak kritis karena posisi nama
Ahyudin berada di dalam kalimat tersebut menjadi pusat perhatian
pembaca. Dengan kata lain, konstruksi kalimat ini, Ahyudin menjadi
objek eksploitasi pemberitaan, karena pemberitaannya ditujukan
seolah Ahyudin tidak mampu menyalurkan donasi dengan penuh
tanggung jawab. Sehingga ia harus turun sendiri mengatasi kasus
yang menjerat yayasan yang ia dirikan.
Terdapat juga wacana pasivasi tentang Ahyudin dalam kalimat,
Ahyudin mengaku didepak dari lembaga yang dia dirikan itu oleh
para koleganya. (Kalimat ke-11, baris 17-18, berita 8)
Di sini teks menampilkan Ahyudin sebagaimana ia menampilkan
dirinya sendiri. Hal ini terjadi karena pernyataan ini kalimat pasif ini

merupakan pengakuan langsung dari Ahyudin. Di sini melalui
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strategi wacana pasivasi menampilkan tim kerja Ahyudin mendepak
dirinya dari jabatan presiden Aksi Cepat Tanggap. Ahyudin
ditampilkan sebagai orang yang dimarginalkan. Menarik untuk
diperhatikan Ahyudin melalui strategi ini mendefinisikan dirinya
seolah menjadi korban pemberhentian secara paksa oleh para
anggotanya dan sekaligus seolah menjadi pelaku penyelewengan
dana di yayasan yang ia dirikan. Wacana yang dibangun dari
pernyataan Ahyudin di sini dimaknai sebagai tekanan di Gedung
Bareskrim Polri, sebuah intervensi, sebuah perintah go head kepada
yang berwajib dan ditetapkannya Ahyudin sebagai tersangka.
Sehingga wacana yang hadir melalui strategi wacana ini Ahyudin
tampil sebagai pihak yang dimarjinalkan, yang tampil sebagai
pelaku utama dalam kasus penyelewengan dana ACT.

Nominalisasi

Strategi wacana nominalisasi tidak membutuhkan subjek karena
nominalisasi pada dasarnya adalah proses mengubah kata kerja yang
bermakna tindakan menjadi kata kerja yang bermakna peristiwa.
Teknik nominalisasi ada pada bagian teks sebagai berikut.

Direktur Ekonomi Khusus Badan Reserse Kriminal Mabes Polri
Brigjen Whisnu Hermawan Februanto menyatakan bahwa
pemeriksaan itu adalah tindak lanjut penetapan mereka sebagai

tersangka. (Kalimat ke-3, baris 5-7, berita 8)
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Dengan nominalisasi, pihak yang berwajib sebagai pembuat
kebijakan menetapkan petinggi ACT sebagai tersangka. Secara
sengaja ataupun untuk mengefisienkan kata agar lebih menarik
untuk dibaca. Dalam hal ini yang mewakili pernyataan tersebut
adalah Mabes Polri. Tentu hal ini memarjinalkan dan menyudutkan
Ahyudin dan tersangka lain dalam kasus penyelewengan dana ACT.
b. Inklusi
1) Diferensiasi-Indiferensiasi
Strategi wacana ini merupakan teknik bagaimana suatu kelompok
disudutkan dengan menghadirkan kelompok atau wacana lain yang
dipandang lebih dominan atau lebih bagus. Teknik ini hadir pada
bagian teks,
Ahyudin cs juga disebut melakukan pemotongan donasi dana
masyarakat di luar ketentuan perundang-undangan. Mereka disebut
memberlakukan pemotongan 20 sampai 23 persen.
(Kalimat ke-22 dan ke-23, baris 41-43, berita 8)
Dalam konteks pemotongan dana masyarakat tidak sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan, teks di sini menghadirkan
pandangan yang lebih dominan terhadap pemberlakuan pemotongan
donasi dan dengan menghadirkan masyarakat sebagai pihak yang
dikorbankan. Hal ini terlihat dari pengkontrasan dua ide yang
berbeda di dalam teks. Tentu, di sisi lain tingkat elektabilitas yang

menurun terjadi karena banyak faktor dan generalisasi yang
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dilakukan pada konstruksi awal teks dapat dengan mudahnya
dipatahkan oleh ide kedua yang dihadirkan lebih dominan. Lebih
jauh melalui teknik diferensiasi teks mengkonstruksikan konflik
yang terjadi pada petinggi Aksi Cepat Tanggap melalui gambaran.
Objektivasi-Abstraksi

Strategi wacana ini terdapat dalam kalimat,

Para pengurus juga menyalahgunakan dana Boeing untuk gaji para
pengurus. (Kalimat ke-21, baris 39, berita 8)

Dengan abstraksi, tidak diketahui secara tepat jumlah pengurus dan
siapa saja mereka, sehingga masih terkesan abstrak. Tentu
abstraksi yang dilakukan teks akan mempengaruhi makna yang
ditampilkan dalam teks karena dengan membuat abstraksi peristiwa
atau aktor yang sebetulnya secara kualitatif berjumlah kecil dengan
abstraksi dikomunikasikan seakan berjumlah banyak. Di sini teks
menggunakan kata para pengurus, apakah semua pengurus ikut
menyalahgunakan dana tersebut, atau sebagian dari pengurus saja,
atau hanya sebagian kecil pengurus. Abstraksi di sini dihadirkan
membuat definisi yang multitafsir dan menggeneralisasi.
Asosiasi-Disosiasi

Strategi ini terdapat pada kalimat,

Dana CSR ahli waris korban kecelakaan pesawat Lion Air JT-610
yang terjadi 2018 silam itu sebesar Rp 138 miliar, namun Rp 34

miliar diantaranya digunakan tidak sesuai peruntukan. Helfi
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menyatakan dana itu diantaranya digunakan Ahyudin cs untuk
pengadaan armada truk, kurang lebih Rp 2 miliar, untuk program
big food bus Rp 2,8 miliar, kemudian pembangunan pesantren
peradaban Tasikmalaya Rp 8,7 miliar.

(Kalimat ke-18 dan ke-19, baris 30-35, berita 8)

Dalam kalimat tersebut diasosiasikan dua hal yaitu dana CSR ahli
waris korban kecelakaan pesawat tidak sesuai penggunaan dan
penyalurannya. Oleh karena itu muncul sanggahan dari pihak ACT
mengenai penggunaan dana donasi Aksi Cepat Tanggap. Dengan
demikian timbul jangkauan penyebab yang lebih luas daripada

sebelumnya.

9. Analisis Wacana Berita 9

Judul Ahyudin ACT Tersangka Penyelewengan dan Pencucian Uang,
Kuasa Hukum: Ada Tempatnya Kami Bersuara
Terbit | 27 Juli 2022

Narasumber berita ini ada Pengacara dari Ahyudin (Teuku Pupun

Zulkifli), Kepala Biro Penerangan Masyarakat Polri Brigadir Jenderal

Ahmad

Mabes

Ramadhan, dan Direktur Ekonomi Khusus Badan Reserse Kriminal

Polri Brigjen Whisnu Hermawan Februanto. Kalimat dalam berita

inn berjumlah 17 dan berisi tentang polisi menetapkan mantan Presiden

Aksi Cepat Tanggap Ahyudin sebagai tersangka penggelapan dana dan



122

pencucian uang. Ahyudin ditetapkan sebagai tersangka bersama tiga
petinggi ACT lainnya, yaitu Novariadi Imam Akbari, Heryana Hermai, dan
Ibnu Khajar. Kepala Biro Penerangan Masyarakat Polri Brigadir Jenderal
Ahmad Ramadhan mengatakan keempatnya dijerat dengan pasal berlapis.
Dugaan pasal tindak pidana penggelapan dan/atau penggelapan dalam
jabatan dan/atau tindak pidana informasi dan transaksi elektronik dan/atau
tindak pidana yayasan dan/atau pencucian uang sebagaimana dimaksud
dalam pasal 372 KUHP, pasal 374 KUHP, pasal 45 A ayat 1 junto pasal 28
ayat 1 UU No. 19/2016 tentang perubahan UU No. 11/2008 tentang ITE.
pasal 70 ayat 1 dan 2 junto pasal 5 UU No. 16/2001 sebagaimana telah
diubah UU No. 28/2004 tentang perubahan atas UU No. 16/2001 tentang
Yayasan. Berikutnya, pasal 3, pasal 4, dan pasal 6 UU No. 8/2010 tentang
pencegahan dan pemberantasan tindak pidana pencucian uang, serta yang
terakhir pasal 55 KUHP junto pasal 56 KUHP. Pemeriksaan tetap dilakukan
kepada para petinggi, tetapi belum ada penahanan kepada mereka.
a. Eksklusi

Nominalisasi

Strategi ini terdapat pada teks,

Hingga saat ini belum ada penahanan kepada mereka.

(Kalimat ke-13, baris 25, berita 9)

Dengan nominalisasi, tidak disebutkan adanya aktor yang menahan para

petinggi ACT yang dijadikan tersangka dalam kasus penyelewengan

dana yayasan tersebut, sehingga terjadi proses nominalisasi. Padahal
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pelaku yang menahan para petinggi adalah Bareskrim Polri yang sebagai
penindak lajut kasus tersebut.
b. Inklusi

1) Diferensiasi-Indiferensiasi
Strategi wacana ini merupakan teknik bagaimana suatu kelompok
disudutkan dengan menghadirkan kelompok atau wacana lain yang
dipandang lebih dominan atau lebih bagus. Teknik ini hadir pada
bagian teks,
Direktur Ekonomi Khusus Badan Reserse Kriminal Mabes Polri
Brigjen Whisnu Hermawan Februanto menuturkan, pihaknya tetap
memeriksa para tersangka pada Jumat, 29 Juli 2022. Hingga saat
ini belum ada penahanan kepada mereka.
(Kalimat ke-12 dan ke-13, baris 23-25, berita 9)
Dengan adanya diferensiasi, maka terdapat dua kalimat yang
berbeda. Pada kalimat ke-1, ditegaskan oleh Whisnu bahwa
pihaknya masih tetap memeriksa para tersangka, akan tetapi pada
kalimat ke-2 terdapat peristiwa lain yang berbeda dari yang
disampaikan yakni belum ada penahanan kepada para tersangka.
Tentu tingkat elektabilitas yang menurun terjadi karena banyak
faktor dan generalisasi yang dilakukan pada konstruksi awal teks
dapat dengan mudahnya dipatahkan oleh ide kedua yang dihadirkan

lebih dominan.
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Determinasi-Indeterminasi

Didapatkan teks yang menandai strategi ini, yaitu.

Februanto menuturkan, pihaknya tetap memeriksa para tersangka
pada Jumat, 29 Juli 2022. Hingga saat ini belum ada penahanan
kepada mereka. (Kalimat ke-12 dan ke-13, baris 24-25, berita 9)
Dengan adanya determinasi, maka identitas para tersangka tersebut
tidak diketahui secara jelas (anonim). Secara sengaja atau tidak,
wartawan telah menghilangkan nama dari tersangka tersebut,
padahal informasi yang diberikannya dapat sangat bermakna
ataupun tidak. Khalayak tidak mengetahui keterlibatan informasi
dari siapa.

Asimilasi-Individualisasi

Strategi wacana ini terjadi ketika seorang aktor sosial dalam
pemberitaannya disebutkan komunitas atau kelompok, strategi ada
pada teks bagian,

Pengacara Ahyudin, Teuku Pupun Zulkifli, mengatakan, kliennya
belum ada rencana untuk mengajukan gugatan atas status tersebut.
(Kalimat ke-2, baris 2-4, berita 9)

Dalam menunjukkan sebuah kelumrahan yang terjadi teks disini
melalui strategi wacana asimilasi mengkategorikan aktor sosial yang
dalam konteks di mana teks ini dihadirkan yaitu Ahyudin dalam
komunitas atau kelompok di mana aktor itu berada. Melalui strategi

wacana asimilasi pembaca akan diperlihatkan sebuah bangunan
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generalisasi  seolah semua terdakwa yang tersandung
penyelewengan dana akan tampil dan hal itu bukanlah barang baru
dalam dunia filantropi di Indonesia, sehingga ketika Ahyudin yang
notabene-nya pendiri ACT yang tersandung masalah kasus
penyelewengan dana, maka telah menjadi hal yang lumrah, tentu

wacana ini memarjinalisasi Ahyudin dan menyudutkannya.

10. Analisis Wacana Berita 10
Judul Datangi Bareskrim sebagai Tersangka, Pendiri ACT Ahyudin:
Kita Ikuti Proses Hukum Ini
Terbit | 29 Juli 2022

Narasumber dari berita ini yaitu Ahyudin dan Kepala Biro

Penerangan Masyarakat Polri Brigadir Jenderal Ahmad Ramadhan. Total

kalimat dalam berita ini adalah 23 dan berisikan bahwa mantan presiden dan

pendiri

ACT Ahyudin yang kembali bersama pengacaranya Teuku Pupun

Zulkifli mengunjungi Gedung Bareskrim Polri setelah statusnya dinaikkan

dari saksi menjadi tersangka. Ahyudin hanya berpasrah dan mengikuti

proses hukum.
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a. Eksklusi
Pasivasi
Teks di sini mengetengahkan berita tentang Ahyudin yang telah
ditetapkan sebagai tersangka atas penyelewengan dana Aksi Cepat
Tanggap. Adapun strategi wacana pasivasi ada pada bagian,
Ahyudin kembali menyambangi Gedung Bareskrim Polri bersama
kuasa hukumnya, Teuku Pupun Zulkifli usai ditetapkan tersangka pada
Senin, 25 Juli 2022. (Kalimat ke-1, baris 2-3, berita 10)
Di sini melalui teknik pasivasi melindungi aktor yang menetapkan
Ahyudin sebagai tersangka dalam kasus penyelewengan dana Aksi
Cepat Tanggap, sehingga teks memarjinalkan Ahyudin dengan
mengeksploitasi dirinya. Ahyudin menjadi pihak yang tereksploitasi dan
menjadi bahan pemberitaan.
b. Inklusi
1) Diferensiasi-Indiferensiasi
Strategi wacana ini merupakan teknik bagaimana suatu kelompok
disudutkan dengan menghadirkan kelompok atau wacana lain yang
dipandang lebih dominan atau lebih bagus. Teknik ini hadir pada
bagian teks,
Begitu pula dengan kemungkinan penahanan, Ahyudin
menyerahkannya kepada penyidik.

(Kalimat ke-11, baris 18-19, berita 10)
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Di sini teks mendefinisikan bahwa Ahyudin semakin disudutkan.
Teks ini jika perhatikan secara tersirat menyingkapkan sebuah
konstruksi dari konflik penyelewengan dana yang menjerat Ahyudin
dan petinggi lainnya.

Nominasi-ldentifikasi

Strategi wacana Inklusi Nominasi-ldentifikasi terdapat dalam
kalimat,

Selain itu, ia menyampaikan bahwa dirinya belum mendapat
penjelasan detail dari penyidik terkait statusnya sebagai tersangka.
(Kalimat ke-5, baris 9-10, berita 10)

Melalui teknik identifikasi di sini teks mendefinisikan Ahyudin dan
petinggi lain sebagai tersangka. Tentu saja identifikasi akan
menghasilkan definisi yang berbeda karena konteks dari teks adalah
statusnya sebagai tersangka dan teks ini mengidentifikasikan status
Ahyudin sebagai tersangka. ldentifikasi statusnya ini tentu akan
membawa teks pada persoalan dilematis, karena sebagai seorang
pendiri ACT, Ahyudin memiliki tanggung jawab yang amat besar,
berbagai masalah mengenai pendanaan yang masuk hingga keluar.
Inilah persoalan dilematis yang tersirat melalui teks yang
dihadirkan, teks ini kritis mendefinisikan status tersangka yang
belum diketahui detail dari penjelasannya, sehingga memberi

penilaian dan menyudutkan Ahyudin.
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C. Pembahasan

Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan peneliti, maka
didapatkan pembahasan mengenai, “Analisis Wacana Kritis Theo Van Leeuwen
terhadap Pemberitaan Penyelewengan Dana Aksi Cepat Tanggap di Media
Online Tempo.co Terbitan Juli-Agustus 2022”. Penelitian ini dilakukan
berdasarkan paradigma kritis dengan menggunakan metode analisis wacana
Theo Van Leeuwen. Analisis wacana kritis melalui pendekatan Theo Van
Leeuwen lebih menekankan bagaimana seseorang atau sekelompok orang
ditampilkan didalam pemberitaan. Model ini berdasarkan pada dua konsep
utama dalam pembedahan teks yaitu inklusi dan eksklusi. Dalam konsep ini
dapat dilihat bagaimana seseorang atau sekelompok orang dikeluarkan dari teks
pemberitaan atau bagaimana suatu pihak ditampilkan dalam suatu pemberitaan
dengan memakai kata, kalimat, informasi atau susunan bentuk kalimat tertentu,
cara bercerita tertentu masing-masing kelompok direpresentasikan dalam teks.

Melihat pada penelitian-penelitian terdahulu, ditemukan bahwa
narasumber berita sangat berperan dalam pemarjinalan menyudutkan pihak lain
ketika wartawan mengambil narasumber dari pihak yang berseberangan. Dari
pemberitaan yang ada, terdapat dugaan kecenderungan Tempo.co yang kurang
mengedepankan prinsip cover both side, di mana warga atau korban atas
penyelewengan dana yang menjadi salah satu elemen utama kurang mendapat
pemberitaan yang sepadan meskipun pada beberapa pemberitaan mereka

ditampilkan juga.
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Tempo.co sebagai salah satu media online nasional terbesat di Indonesia
memiliki beragam-ragam berita yang hampir mencakup segala aspek. Pada
berita pertama berjudul “Penjelasan Eks Presiden ACT Ahyudin Usai
Diperiksa 12 Jam soal Dana CSR Boeing”, terdapat strategi wacana eksklusi
yakni pasivasi dan nominalisasi. Dalam hal ini para petinggi Aksi Cepat
Tanggap sebagai aktor sosial dikeluarkan dari pemberitaan. Terdapat strategi
wacana inklusi yakni diferensiasi-indiferensiasi dan asimilasi-individualisasi.
Dalam berita penyelewengan dana ini, ditampilkan masyarakat yang menjadi
korban mendapatkan saluran dana donasi tidak sesuai dan kurang tepat, serta
pengaburan pihak yang seharusnya bertanggung jawab.

Pada berita kedua yang berjudul “Dugaan Penyalahgunaan Dana oleh
ACT Naik Penyidikan, Ahyudin: Tak Ada Komplain dari Boeing”, terdapat
strategi eksklusi pasivasi dan nominalisasi. Di mana dalam berita ini pejabat
Aksi Cepat Tanggap dikeluarkan dalam pemberitaan. Terdapat juga strategi
inklusi yakni diferensiasi-indiferensiasi, objektivasi-abstraksi, nominasi-
identifikasi, dan determinasi-indeterminasi. Dalam hal ini masyarakat
diberitakan secara tidak menyeluruh apalagi yang menyangkut korban dalam
penyelewengan dana di yayasan tersebut.

Pada berita selanjutnya yang berjudul “Kasus ACT Naik Penyidikan,
Ahyudin dan Ibnu Khajar Diperiksa Lagi Hari Ini”, terdapat strategi
wacana eksklusi yakni nominalisasi di mana petinggi-petinggi ACT
dikeluarkan dari pemberitaan. Terdapat juga strategi inklusi yaitu diferensiasi-

indiferensiasi dan nominasi-identifikasi. Dalam berita ini para korban tidak
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dijelaskan secara utuh serta tidak diberitahukan informasi dengan jelas sehingga
terjadi keabstrakan. Terjadi penambahan alasan/penyebab penyelewengan dana
sehingga masyarakat berpikir bahwa sebenarnya penyebab penyelewengan
dana bukan hanya dari satu unsur, melainkan dari penyebab lain.

Pada berita berikutnya yang berjudul “Pemeriksaan Keenam, Eks
Presiden ACT Ahyudin Dicecar soal Dana Operasional”, terdapat strategi
wacana eksklusi yakni pasivasi, nominalisasi, dan penggantian anak kalimat.
Dalam berita tersebut, para korban donator selaku aktor terkait dikeluarkan dari
pemberitaan. Wartawan seakan juga melindungi pihak tersebut. Terdapat pula
strategi inklusi nominasi-identifikasi. Masyarakat tidak ditampilkan secara
sempurna karena adanya pengaburan informasi dan juga sering dikaitkan
dengan aktor maupun peristiwa lainnya.

Pada berita kelima yang berjudul “Bareskrim Kembali Periksa
Ahyudin di Kasus ACT Hari Ini”, terdapat strategi wacana eksklusi yaitu
nominalisasi, di mana para pejabat Aksi Cepat Tanggap dikeluarkan dari
pemberitaan. Adapun strategi inklusi yaitu diferensiasi-indiferensiasi,
objektivasi-abstraksi, asimilasi-individualisasi, dan asosiasi-disosiasi. Dalam
berita ini masyarakat tidak ditampilkan secara keseluruhan dari segi jumlah dan
peristiwva yang mereka alami mempunyai asosiasi atau hubungan dengan
masalah atau peristiwa yang lain.

Pada berita keenam yang berjudul “Diperiksa Hampir 12 Jam,
Pendiri ACT Ahyudin Dicecar Soal Pembelian Aset Yayasan”, hanya

terdapat strategi wacana inklusi yakni nominasi-kategorisasi dan asimilasi-
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individualisasi. Para korban dan donator tidak ditampilkan secara sempurna
karena sering adanya pengaburan informasi dan juga sering dikaitkan dengan
aktor maupun peristiwa lain.

Pada berita berikutnya yang berjudul “Jadi Tersangka, Ini Peran
Ahyudin dan Ibnu Khajar dalam Penyelewengan Dana ACT”, terdapat
strategi wacana eksklusi yaitu pasivasi, di mana petinggi ACT dikeluarkan dari
pemberitaan. Terdapat juga strategi inklusi yakni diferensiasi-indiferensiasi,
objektivasi-abstraksi, nominasi-kategorisasi, asimilasi-individualisasi, dan
asosiasi-disosiasi. Dalam hal ini tidak adanya informasi yang jelas dalam
menampilkan masyarakat sebagai aktor sosial. Dalam teks juga terdapat kalimat
yang memarjinalkan para petinggi ACT dan terdapat juga pengaburan identitas
masyarakat dalam pemberitaan.

Pada berita kedelapan yang berjudul “Kasus ACT, Polisi Akan
Periksa Ahyudin Cs Jumat Mendatang”, terdapat strategi eksklusi yaitu
pasivasi dan nominalisasi. Dalam berita tersebut, para korban dan para donatur
selaku aktor terkait dikeluarkan dari pemberitaan. Wartawan melindungi pihak
tersebut. Terdapat juga strategi inklusi yakni diferensiasi-indiferensiasi,
objektivasi-abstraksi, dan asosiasi-disosiasi. Dalam berita ini para petinggi Aksi
Cepat Tanggap tidak dijelaskan secara utuh serta tidak diberitahukan informasi
dengan jelas sehingga terjadi keabstrakan. Terjadi penambahan
alasan/penyebab penyelewengan dana sehingga masyarakat berpikir bahwa
sebenarnya penyebab kasus ini bukan hanya dari satu unsur melainkan dari

penyebab lain.
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Pada berita selanjutnya berjudul “Ahyudin ACT Tersangka
Penyelewengan Dana dan Pencucian Uang, Kuasa Hukum: Ada
Tempatnya Kami Bersuara”, terdapat strategi wacana eksklusi yakni
nominalisasi di mana para petinggi Aksi Cepat Tanggap dikeluarkan dari
pemberitaan. Terdapat juga strategi inklusi yakni diferensiasi-indiferensiasi,
determinasi-indeterminasi, dan asimilasi-individualisasi.

Pada berita terakhir yang berjudul “Datangi Bareskrim sebagai
Tersangka, Pendiri ACT Ahyudin: Kita Ikuti Proses Hukum Ini”, terdapat
strategi eksklusi yaitu pasivasi di mana para petinggi Aksi Cepat Tanggap
dikeluarkan dalam pemberitaan. Terdapat juga strategi inklusi yaitu
diferensiasi-indiferensiasi dan nominasi-identifikasi. Dalam hal ini mengenai
Ahyudin sebagai pendiri Aksi Cepat Tanggap yang walaupun terdapat teks yang
kontradiktif menghadirkan wacana yang memarginalkan Ahyudin dengan
menghadirkan wacana yang lebih dominan dengan menampilkan Bareskrim
sebagai lembaga negara yang netral dan tidak mungkin dapat diintervensi
tekanan-tekanan kasus tertentu, hal ini seolah mematahkan wacana yang
Ahyudin bangun melalui pernyataan yang penuh makna tersirat.

Secara umum Tempo.co dalam menampilkan pihak-pihak yang
berkonflik antara para petinggi Aksi Cepat Tanggap dan para korban dari
penyelewengan dana (cover both side) dan seperti tanpa kepentingan hal ini
terlihat dari pemilihan narasumber, kedua belah pihak yang berkonflik dimuat
opininya masing-masing di dalam teks. Namun, tetap ada berita yang timpang

dalam pemberitaan aktor-aktor yang berkonflik hal ini terlihat dari bagaimana
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Ahyudin dan petinggi lainnya dimarginalkan ketika ada dugaan penyelewengan
dana di Yayasan Aksi Cepat Tanggap. Kemudian, dalam perkembangan
kasusnya, Ahyudin sebagai pendiri Aksi Cepat Tanggap ikut terjerat menjadi
tersangka atas penggelapan dana yang terjadi, dengan adanya bukti-bukti yang
dapat menyeretnya ke pihak yang berwenang.

Mungkin menjadi suatu hal lumrah posisi media yang tidak objektif
dalam memberitakan suatu peristiwa. Hal ini wajar terjadi karena orang-orang
yang memproduksi berita (wartawan, redaktur, pemimpin redaksi dan pemilik
media) sulit menghindari penilaian-penilaian subjektif yang secara konstruksi
sosial ada pada dirinya ketika memandang peristiwa termasuk dalam hal ini

berita yang disajikan pada media online Tempo.co.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil yang dilakukan peneliti terhadap pemberitaan kasus
penyelewengan dana Aksi Cepat Tanggap di media online Tempo.co terbitan
Juli-Agustus 2022, dengan menggunakan teknik analisis model Theo Van
Leeuwen yang meliputi eksklusi dan inklusi. Maka, peneliti mendapatkan isi
teks berita Aksi Cepat Tanggap pada media online Tempo.co terbitan Juli-
Agustus 2022 menunjukkan tindak pidana korupsi dengan adanya penggelapan
dana untuk memenuhi kepentingan pribadi para petinggi di yayasan tersebut.
Pejabat ACT menggunakan dana donasi tidak tepat, secara implisit telah
menyalahgunakan kewenangan dan jabatan secara melawan hukum untuk
memperoleh keuntungan mereka sendiri. Perilaku koruptif ini melibatkan para
petinggi ACT dengan menipu dan mengkhianati kepercayaan masyarakat
umum. Sebagai penghimpun dana umat seharusnya menyalurkan donasi kepada
orang-orang yang membutuhkan, akan tetapi yang terjadi ialah tidak

menjalankan tugas dan pertanggungjawaban dengan benar.

Pihak-pihak yang dipojokkan posisinya oleh Tempo.co melalui eksklusi
aktor sosial adalah para petinggi Aksi Cepat Tanggap. Selain itu, proses
eksklusi aktor sosial juga digunakan untuk melegitimasi opini wartawan
Tempo.co dan seluruh narasumber dalam pemberitaan. Sementara itu,
pengeluaran aktor sosial yang dilakukan Tempo.co lebih mengkritisi posisi

Ahyudin dan para petinggi ACT dan cenderung lebih berhati-hati ketika
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melakukan investigasi. Ahyudin dimarginalkan dalam posisinya yang
tersandung masalah kasus penyelewengan dana. Hal ini terjadi terus-menerus,
Ahyudin melalui pernyataannya mewacanakan dirinya sebagai orang yang tidak
bersalah dalam kasus ini. Kemudian, wacana mengenai Ahyudin yang
dijustifikasi/divonis tersangka atas penyalahgunaan dana Aksi Cepat Tanggap,
hal ini pun memarjinalkan Ahyudin yang diwacanakan telah diputus bersalah

padahal ketika itu kasus penyidikan masih berjalan.

Dalam setiap pemberitaan yang ada, strategi eksklusi tidak terlalu sering
digunakan meskipun dalam beberapa berita terdapat pengeksklusian Ahyudin
dan petinggi ACT lainnya. Pemberitaan pada Tempo.co juga sering melakukan
strategi inklusi di mana masyarakat juga ditampilkan secara abstrak sehingga
terdapat informasi yang tidak jelas secara keseluruhan yang berkaitan dengan

aktor sosial tersebut. Dalam setiap pemberitaan selalu ada proses inklusi.

. Saran

Setelah dilakukan penelitian wacana teks berita kasus penyelewengan
dana Aksi Cepat Tanggap di media online Tempo.co terbitan Juli-Agustus 2022

dengan teori Theo Van Leeuwen, penulis memiliki saran.

1. Penelitian wacana tidak terbatas pada analisis wacana formal, tetapi juga
analisis wacana kritis. Aspek kebahasaan sebagai salah satu aspek yang
penting dalam analisis wacana kritis dapat dipahami untuk kemudian
diterapkan pada objek penelitian wacana. Oleh karena itu, pemahaman

analisis wacana kritis perlu diajarkan dalam perkuliahan.
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2. Penelitian analisis wacana kritis mengenai keberpihakan media dengan
Teori Theo Van Leeuwen masih terbatas. Penulis menyadari bahwa
penelitian ini masih jauh dari kata sempurna sehingga diharapkan akan ada
penelitian lain yang lebih mendalam mengenai analisis wacana kritis model

Theo Van Leeuwen.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

2022 23:56 WIB

NO WAKTU JuDUL
1 Senin, 4 Juli Aksi Cepat Tanggap Himpun Dana Ratusan Miliar,
2022 11:24 WIB | Ini Detailnya
5 Senin, 4 Juli Dugaan Penyelewengan Dana ACT, Begini
2022 14:00 WIB | Ceritanya
3 Selasa, 5 Juli Aksi Cepat Tanggap Dicap Berbahaya di India sejak
2022 08:20 WIB | 2020
4 Selasa, 5 Juli Bareskrim Bergerak, Cari Data Dugaan ACT
2022 12:00 WIB | Selewengkan Dana Umat
5 Rabu, 6 Juli Kementerian Sosial Cabut 1zin ACT, Ada Indikasi
2022 09:27 WIB | Pelanggaran
6 ;%?;tég:;gl\l/vm Ini Aturan Donasi yang Ditabrak oleh ACT
; Jumat, 8 Juli Kasus ACT, MUI: Perlu Evaluasi Namun Tidak
2022 10:30 WIB | Dimatikan
8 Jumat, 8 Juli Kantor ACT Depok Ditutup usai Pencabutan Izin
2022 16:04 WIB | oleh Kemensos
9 Jumat, 8 Juli ACT Mataram Tetap Berjalan, di Jawa Barat
2022 23:30 WIB | Pemprov Minta ACT Ditutup
10 Senin, 11 Juli Bareskrim Akan Periksa Dua Petinggi ACT, Selidiki
2022 12:00 WIB | Soal Dana Ahli Waris Korban Lion Air
11 Senin, 11 Juli DKI Jakarta Terbitkan 1zin Operasi ACT hingga
2022 14:39 WIB | 2024, Riza Patria: Kami Dukung Pemerintah Pusat
12 Selasa, 12 Juli Ekspresi Eks Presiden ACT Usai Diperiksa 12 Jam
2022 00:12 WIB | Lebih
13 Selasa, 12 Juli Penjelasan Eks Presiden ACT Ahyudin Usai
2022 00:28 WIB | Diperiksa 12 Jam soal Dana CSR Boeing
. Dugaan Penyalahgunaan Dana oleh ACT Naik
14 Selasa, 12 Juli Penyidikan, Ahyudin: Tak Ada Komplain dari
2022 01:54 WIB Boeing ’ '
15 Selasa, 12 Juli Kasus ACT Naik Penyidikan, Ahyudin dan Ibnu
2022 06:45 WIB | Khajar Diperiksa Lagi Hari Ini
16 Selasa, 12 Juli Presiden ACT Tak Banyak Bicara usai 8 Jam
2022 23:22 WIB | Diperiksa Bareskrim
17 Selasa, 12 Juli Eks Presiden ACT: Saya Siap Berkorban atau

Dikorbankan
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18 ESSS'OE?J;UWB Utak-Atik Donasi ACT

19 Rabu, 13 Juli Presiden ACT Mengaku Lelah Setelah Diperiksa
2022 07:06 WIB | Bareskrim

20 Rabu, 13 Juli Beda Respons Petinggi ACT Setelah Diperiksa Polisi
2022 10:25 WIB | pada Hari Ketiga

21 Rabu, 13 Juli Diperiksa Bareskrim di Kasus Embat Duit Dana
2022 10:30 WIB | Sosial, Presiden ACT Mengaku Lelah

29 Rabu, 13 Juli Kejaksaan Agung Belum Terima SPDP Perkara ACT
2022 11:40 WIB | dari Polisi

23 Rabu, 13 Juli Diperiksa di Kasus Dana CSR Boeing, Presiden ACT
2022 17:42 WIB | Bawa Sejumlah Tas dan Koper

24 Rabu, 13 Juli Soal Status Petinggi ACT yang Sedang Diperiksa,
2022 22:30 WIB | Polisi: Masih Dalam Proses

o5 Kamis, 14 Juli Mantan Presiden ACT Ungkit Laporan Keuangan
2022 06:24 WIB | yang Peroleh WTP Sampai 2020

26 Kamis, 14 Juli Diperiksa Maraton 4 Hari, Pemeriksaan Presiden
2022 07:04 WIB | ACT Dilanjutkan Lagi Siang ini

97 Kamis, 14 Juli Kasus ACT: Begini Eks Presiden ACT Bolak-balik
2022 17:30 WIB | Diperiksa Bareskrim

28 Kamis, 14 Juli Dugaan Penyelewengan Dana CSR oleh ACT, Polisi
2022 19:12 WIB | Periksa Manajer Lion Air

29 Kamis, 14 Juli Izin Operasi ACT dari DKI Jakarta hingga 2024,
2022 21:12 WIB | Riza Patria: Tunggu Rekomendasi Dicabut

30 Jumat, 15 Juli Hari Kelima Pemeriksaan Petinggi ACT dengan
2022 01:30 WIB | Perwakilan Lion Air, Penyidik Dalami 3 Hal

31 Jumat, 15 Juli Disinggung Soal Perusahaan Cangkang, Pendiri
2022 02:00 WIB | ACT: Kewenangan Penyidik

39 Jumat, 15 Juli Dalami soal Perusahaan Cangkang, Bareskrim
2022 07:05 WIB | Lanjutkan Pemeriksaan Pengurus ACT Hari Ini

33 Jumat, 15 Juli Mantan Presiden ACT Ahyudin Kembali Jalani
2022 17:30 WIB | Pemeriksaan di Bareskrim Polri

34 Sabtu, 16 Juli Pemeriksaan Keenam, Eks Presiden ACT Ahyudin
2022 06:26 WIB | Dicecar soal Dana Operasional

35 gglzazs alslg i l\J/UIB Kasus ACT, Bareskrim Telah Periksa 18 Orang Saksi

36 Rabu, 20 Juli Bareskrim Kembali Periksa Ahyudin di Kasus ACT
2022 10:02 WIB | Hari Ini

37 Kamis, 21 Juli Diperiksa Hampir 12 Jam, Pendiri ACT Ahyudin
2022 08:40 WIB | Dicecar Soal Pembelian Aset Yayasan

38 Kamis, 21 Juli Tentang Perusahaan Cangkang seperti yang Diduga
2022 09:20 WIB | Dipakai ACT untuk Cuci Uang

39 Jumat, 22 Juli Eks Presiden ACT Diperiksa Selama 16,5 Jam Soal

2022 03:53 WIB

Dana dari Boeing
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40 Jumat, 22 Juli 9 Kali Diperiksa, Eks Presiden ACT Mengaku Tak
2022 04:19 WIB | Pernah Ditanya Soal Dugaan Pendanaan Teroris

41 Jumat, 22 Juli Pemprov DKI Bentuk Satgas Pengawasan ACT
2022 18:26 WIB

42 ggglzn,lg:SS;u\ll{IIB 4 Petinggi ACT Dijerat Pasal Berlapis

43 Senin, 25 Juli 4 Petinggi ACT Resmi Jadi Tersangka
2022 19:53 WIB | Penyelewengan Dana hingga Pencucian Uang

44 Senin, 25 Juli Jadi Tersangka, Ini Peran Ahyudin dan Ibnu Khajar
2022 21:30 WIB | dalam Penyelewengan Dana ACT

45 Senin, 25 Juli Bareskrim Polri Sebut ACT Selewengkan Rp 34
2022 23:08 WIB | Miliar Dana CSR Boeing

46 Senin, 25 Juli Ini Wajah 4 Petinggi ACT yang Jadi Tersangka
2022 21:30 WIB | Penyelewengan Dana

47 Senin, 25 Juli Empat Petinggi ACT Jadi Tersangka Penyelewengan
2022 19:20 WIB | Dana

48 Selasa, 26 Juli Kasus ACT: Berikut Nama-nama Telah Diperiksa
2022 02:00 WIB | Bareskrim,Juga Penetapan Tersangka

49 Selasa, 26 Juli Ini Fakta Perjalanan Kasus ACT hingga Petinggi Jadi
2022 06:00 WIB | Tersangka

50 Selasa, 26 Juli Intip Gaji 4 Petinggi ACT yang Resmi Jadi
2022 07:45 WIB | Tersangka Penyelewengan Dana

51 Selasa, 26 Juli Kasus ACT, Polisi Akan Periksa Ahyudin Cs Jumat
2022 15:13 WIB | Mendatang

50 Selasa, 26 Juli Disebut Terima Rp 10 Miliar dari ACT, Ini Kata
2022 16:29 WIB | Koperasi Syariah 212

53 §8|2a23 6;122; l\J/UIB Ini 10 Perusahaan Cangkang ACT Menurut Polisi
Rabu, 27 Juli Ahyudi_n ACT Tersangka Penyelewengan dan

54 2022 00:34 WIB Pencyman Uang, Kuasa Hukum: Ada Tempatnya

Kami Bersuara

55 Rabu, 27 Juli Profil Koperasi Syariah 212 yang Disebut Terima
2022 09:45 WIB | Aliran Rp 10 Miliar dari ACT

56 Rabu, 27 Juli Setelah Ditetapkan Tersangka, 4 Petinggi ACT
2022 13:17 WIB | Dicekal ke Luar Negeri

57 Rabu, 27 Juli Bareskrim Pastikan 4 Tersangka Petinggi ACT Telah
2022 13:41 WIB | Dicegah ke Luar Negeri

58 2K(?2n;ISO’72:(8)7Jl\J/:/IIB Kasus ACT, Bareskrim Sita 56 Kendaraan

59 Kamis, 28 Juli Bareskrim Sita 56 Unit Kendaraan Operasional Aksi
2022 10:45 WIB | Cepat Tanggap

60 Kamis, 28 Juli Empat Tersangka ACT Dicegah ke Luar Negeri
2022 12:51 WIB | hingga 14 Agustus

61 Kamis, 28 Juli Buntut Kasus ACT, Kemensos Bentuk Satgas

2022 20:15 WIB

Pengawas Lembaga Filantropi
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62 Kamis, 28 Juli Bareskrim Akan Periksa Lagi 4 Tersangka Kasus
2022 20:40 WIB | ACT Besok
63 2K(?2r2|§12:§0J:J/:/||B Peran Tersangka Kasus Penyelewengan Dana ACT
64 Jumat, 29 Juli Risma Soal Penyelewengan Dana Umat ACT:
2022 07:16 WIB | Sebelum jadi Menteri Sudah Saya Ingatkan
65 Jumat, 29 Juli Datangi Bareskrim sebagai Tersangka, Pendiri ACT
2022 14:20 WIB | Ahyudin: Kita Ikuti Proses Hukum Ini
66 Jumat, 29 Juli Mantan Presiden Aksi Cepat Tanggap (ACT)
2022 18:35 WIB | Ahyudin Kembali Diperiksa di Mabes Polri
67 Jumat, 29 Juli Polisi Sebut ACT Mengelola Dana Umat Sekitar Rp
2022 19:10 WIB | 2 Triliun di Luar Dana Boeing
68 ‘;Lé)r;; téoz;%;lc\l/ng 4 Tersangka Kasus ACT Resmi Ditahan Malam Ini
69 Sabtu, 30 Juli Kasus Penyelewengan Dana Umat, Bareskrim Tahan
2022 01:00 WIB | 4 Petinggi ACT
70 gggtzu,lg;oléu\l/{na Besaran Gaji Petinggi ACT dan Potongan Donasi
71 Sabtu, 30 Juli Wasekjen PBNU Minta Polri Ungkap Aliran dana di
2022 15:09 WIB | Kasus ACT
Senin, 1
72 | Agustus 2022 4 Fakta Koperasi Syariah 212 Terima Dana dari ACT
02:09 WIB
Senin, 1 . . . .
Koperasi Syariah 212 Disebut Terima Dana ACT,
73 | Agustus 2022 Begini Aturan Pendirian Koperasi di Indonesia
04:14 WIB
Senin, 1 . . .
Koperasi Syariah 212 Dikabarkan Dapat Dana Segar
74| Agustus 2022 dari ACT, Ini Faktanya
10:10 WIB ’
75 Rabu, 3 Agustus | Polri Ungkap ACT Selewengkan Dana Sosial Boeing
2022 20:38 WIB | Rp 68 Miliar
Kamis, 4 . o
PPATK Temukan 176 Yayasan Filantropi Mirip
76 | Agustus 2022 ACT yang Selewengkan Uang Sumbangan
11:39 WIB
Kamis, 4 PPATK dan Kemensos Bentuk Satgas Tangani 176
77| Agustus 2022 Lembaga Filantropi Bermodus Serupa ACT
11:45 WIB
Kamis, 4 PPATK Blokir Rekening Koperasi Syariah 212
78 | Agustus 2022 karena Diduga Terima Aliran Dana ACT
11:55 WIB
Kamis, 4 ACT Kelola Rp 1,7 Triliun Dana Masyarakat,
79 | Agustus 2022 PPATK: Lebih dari 50 Persen Mengalir ke Yayasan

13:26 WIB

Pribadi
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Kamis, 4 ACT Selewengkan Rp68 Miliar Dana Bantuan
80 | Agustus 2022 Boeing untuk Korban Lion Air JT610, Ini
15:10 WIB Rinciannya
Senin, 8 . . . .
81 | Agustus 2022 P(_Jlrl Sebut Dana Sosial Boelng yang IZ_)l_duga
17:14 WIB Diselewengkan ACT Jadi Rp 107,3 Miliar
Selasa, 16 Lo _—
82 | Agustus 2022 E:rlgzlglrﬂnlepahkan Berkas Perkara Petinggi ACT
14:37 WIB jaging

Sumber: https://www.tempo.co
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